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KATAPENGANTAR 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Penulis bersyukur 
karena rahmat dan perlindungan yang dilimpahkan-Nya. Penulis dapat 
menyelesaikan penelitian y;;ing berjudul Pesan Moral Cerita Anak pada 
Rubrik Canda harian Pontianak Post. 
Pes~n moral merupakan bagian dari unsur sebuah karya sastra. 
Unsur ini menjadi sangat penting jika yang menjadi sasaran sebuah karya 
sastra adalah anak-anak. Melalui karyanya pengarang dapat menyampaikan 
pesan-pesan yang bermanfaat bagi anak. 
Pesan-pesan yang disampaikan melalui cerita dapat lebih mudah 
diterima oleh anak dari pada melalui penjelasan. Melalui cerita pesan-pesan 
yang ingin disampaikan dapat lebih mudah dipahami. Melalui cerita dapat 
disampaikan contoh-contoh yang lebih nyata. Kejadian-kejadian yang 
terdapat dalam cerita dapat memberikan pengaruh bagi anak. 
Harian Pontianak Post adalah satu-satunya surat kabar di 
Kalimantan Barat yang memberikan halaman khusus bagi anak-anak. Sal ah 
satu kolom yang terdapat dalam halaman tersebut adalah cerita anak. Dengan 
rninimnya jumlah bahan bacaan bagi anak rnaka sangat diharapkan sekali 
cerita yang terdapat dalam kolom ini dapat mengandung pesan-pesan yang 
bermanfaat bagi anak. 
Penelitian ini secara khusus membicarakan pesan moral yang 
terkandung dalam cerita anak yang terdapat dalam kolom Canda pada Harian 
Pontianak Post. Penelitian ini sangat penting karena melalui penelitian ini 
dapat diketahui pesan moral yang terkandung dalam cerita anak yang terdapat 
dalam kolom Canda pada Harian Pontianak Post. Dengan mengetahui pesan 
moral yang terkandung di dalarnnya, maka dapat memberikan masukan 
kepada pengarang untuk membuat cerita-cerita dengan pesal moral yang 
lebih disesuaikan dengan keadaan yang ada di masyarakat. Hasil penelitian 
ini juga dapat memberikan masukk.an kepada dewan redaksi dalam 
menentukan cerita anak yang akan diterbitkan. 
Penulis menyadari penelitian tidak akan dapat terlaksana tanpa 
bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu Penulis mengucapkan terima kasih 
kepada berbagai pihak yang telah memberikan bantuan sehingga penelitian 
ini dapat terlaksana. 
\1udah-mudahan hasil penelitian ini dapat bermanfoat. 
Pontianak, Agustus 2005 
Penulis 
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1. I La tar Belakang 
BAB I 
PENDAHULUAN 
Kata sastra dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sansekerta; 
akar kata cas-, dalam kata turunan berarti mengarahkan, mengajar, memberi 
petunjuk atau instruksi. Akhiran -tra biasanya menunjukkan alat, sarana. 
Dengan demikian sastra dapat berarti alat untuk mengajar, buku petunjuk, 
buku instruksi a tau pengaj a ran (Teeu w, 1984:23 ). Dal am rangka 
mengarahkan dan mengajarkan itulah di dalam karya sastra terkandung 
konsep dan aspek moral dalam masyarakat. 
Karya sastra yang bail\ bukan hanya bcrisikan cara-cara menghadapi 
kehidupan tetapijuga merupakan model-model kreatiftentang kemanusiaan. 
Karya sastra yang baik akan memberikan saran bagi pembacanya mengenai 
berbagai kemungkinan yang berhubungan dengan moralitas, psikologi dan 
masalah-masc.lc.h sosial budaya. ~felalui peristi\'.3 da lam karya sastra 
membawa pembca untuk merenungi hakikat kchidupan dan membcntuk 
si kap pembaca terhadap kehidupan. 
Sastra dapat juga dijadikan media pendi di kan. l'v1elalui sastra 
bermacam ajaran yang berkaitan dengan moral, budi pekerti dan nilai-nilai 
budaya yang acia d i masyarakat dapat diajarkan . Bahbn pengajaran lewat 
media ·sastra dapat lebih mengena dari pada mcnggunakan teori-teori. 
Sastra sebagai pengungkapan baku dari apa yang telah disaksikan 
orang dalam kehidupan, apa yang telah dialami orang tentang kehidupan, 
apa yang telah diperenungkan, dan dirasakan orang mengenai segi'-segi 
kehidupan yang paling menarik, dapat menjadi contoh bagi pembacanya. 
Melalui sebuah peristiwa yang terdapat dalam sebuah karya sastra, seseorang 
dapat mengetahui hal apa yang sebaiknya ia lakukan terhadap orang lain. 
Dunia sastra bukanlah hanya untuk orang dewasa, melainkanjuga 
merupakan dunia bagi anak-anak. Banyak jenis karya sastra yang 
diperuntukkan bagi anak-anak, di antaranya adalah dongeng,-legenda dan 
fabel. Pengajaran mengenai moral, budi pekerti dan nilai-nilai budaya kepada 
anak-anak akan lebih mengena jika menggunakan media sastra. Melalui 
karya sastra ini dapat diselipkan pesan moral, budi pekerti dan nifai-nilai 
budaya yang ada di masyakatat yang diperlukan anak dalam kehidupannya. 
?\amun pada kenyataarmya, saat ini anak-anak sudah s_angat sulit 
untuk menemukan bahan bacaan yang sesuai untuk mereka. Memang 
penerbit ban;ak menerbitkan buku tentang cerita anak, namun harga buku 
yang sangat tinggi membuat bacaan itu hanya dapat dikonsumsi oleh 
masyarakat rnenengah ke atas . 
Haria.i1 Pontianak Post merupakan salah satu harian yang memahami 
keadaan ini. Hal ini dibuktikan dengan menyediakan rubrik khusus bagi 
anak-anak. Ru':>rik tersebut adalah Rubrik Canda, yang hadir setiap hari 
:\1inggu. Sc.lc.h s2tu isi dari rubrik ini menampilkan cerita anak. Kehadiran 
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cerita anak pada rubrik ini dirasakan sedikit dapat menghilangkan kehausan 
anak-anak terhadap bahan bacaan. 
Pontianak Post merupakan harian yang terbesar di Kalimantan 
Barat. Hal ini dapat dilihat dari tiras dan j angkauannya. Harian ini telah 
_menjangkau ke seluruh kabupaten yang ada di Kalimantan Barat. 
Melalui cerita dapat disampaikan pesan moral yang harus diketahui 
oleh anak. Bahkan melalui cerita penyampaian pesan ini menjadi lebih 
mudah dipahami oleh anak. Oleh karena itu cerita yang dihadirkan dalam 
rubrik ini bukan hanya cerita biasa tetapi hendaknya mengandung pesan 
moral yang bermanfaat bagi anak. Di dalam cerita tersebut hendaknya 
mengandung hikn1ah hid up dan dapat memberikan kebijaksanaan dan ajaran ~ 
hidup. 
Penelitian mengenai pesan moral dengan obj ek sastra tertuli s 
khususnya pada cerita anak yang terdapat dalam Harian Pontianak Post belum 
pernah dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini menjadi sangat menarik 
1.2 :\l asa la h 
B:::rdasa rkan latar bel akang ya ng te lab d iur a ik a n , maka 
pem1Zis3.:2.i-,an yang akan dibahas dalam peneli tian ini ;:iJ::!ah ·' Pesan mor ::t! 
;::pa : z~·.:; :;:r~:2.r1dung dalam cerita anak pada Rubrik Canda Harian Pon1i2112 .. k 
Posl~ · 
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1.3 Tujuan Penclitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pesan moral yang 
terdapat dalam cerita anak yang ditampilkan dalam Rubrik Canda pada 
Harian Pontianak Post pada tahun 2004. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
bagi pembaca cerita tentang pesan moral yang terdapat dalam cerita. Hasil 
dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberi masukkan kepada 
redaktur harian Pontianak Post dalam memilih cerita yang akan ditampilkan 
dalam rubrik canda. 
1.5 Kerangka Teori 
Teori yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pragmatik. 
Penelitian pragmatik adalah kajian sastra yang berorientasi pada kegunaan 
karya sas:ra bagi pembaca (Endaswara, 2003 : 115). Lebi h Lanjut Abrams 
dalam \12chsum, 2003: 132) menyatakan bahwa dal am metode ini , karya 
sastra han;a dipandang sebagai sarana atau a lat untuk menyampaikan tujuan 
tertentu kep2da pembaca. Penggalian pesan moral yang terkandung dalam 
sebual1 karya sastra dari sudut pandang pragmatik berarti menganggap karya 
sastra se['::.g2i media atau a lat untuk mencapai tuj uan tertentu, minimal bagi 
pembac2T:ya (P radopo, 1985: 185 ). 
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Dalam menganalisis data dipergunakan pendekatan moral. 
Pendekatan moral mempunyai konsepsi dan kriteria sebagai berikut: 
1. Sebuah karya sastra yang bernilai tinggi adalah karya sastra yang 
mengandung moral yang tinggi, yang dapat mengangkat harkat dan 
martabat umat manusia. 
2. Dalam memberikan ukuran baik dan buruk lebih menitik beratkan pada 
masalah isi. Masalah bentuk dalam pendekatan ini agak diabaikan, 
karena adanya pandangan bahwa mutu karya sastra bukan ditentukan 
oleh bagaimana gagasan disajikan tetapi bagaimana kemampuan karya 
tersebut memotivasi masyarakat ke arah kehidupan yang lebih baik . 
3. ~1asalah didaktis , yakni pendidikan dan pengajaran, yang dapat 
mengarahkan pembacanya ke suatu arah tertentu . Oleh karena itu karya 
sastra yang baik adalah karya sastra yang menampilkan tokoh-tokoh 
yang memiliki kebij aksanaan dan kearifan, sehingga pembaca dapat 
mengambilnya sebagai teladan. 
- Per.~ebtan moral me nghendaki sastra menj ad i med ium pe rekaman 
!~er-- ::rL:~rn z::im::m. y ~mg me mil ik i semangat rn enggerakan rnasyarakat 
;:::: 2r2h budi pekert i yang te rpuji. Dal am ha! ini b:u~ci sci stra dinil ai 
sc.-.22:;z:i gu ru: ang dapat dij adikan panutan (Semi, 1990: 7 I ) . 
. -\jaran moral ada lah ajaran yang be rkaitan dengan perbuatan dan 
}::'< 2.~::J : ang pad a esens inya meru pakan ahiak da n bucii pekcrti (Suprapto 
c:::::~1 \fachsum. '.2 003 : I 32) . Ajaran moral j uga di anggap menjadi ukuran 
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baik atau buruk dan menjelaskan apa yang seharusnya dilakukan oleh 
manusia dengan manusia lainnya, dengan aturan yang berlaku umum 
(Poejowiyatno, 1996:43). 
Ajaran moral merupakan bagian dari kebudayaan. Menurut Tylor 
dalam Soekanto, kebudayaan meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
moral, hukum, adat istiadat manusia kemampuan serta kebiasaan yang 
dihadapi manusia sebagai anggota masyarakat (1990) Dengan demikian yang 
menjadi batasan-batasan dalam moral adafah nilai-nilai budaya yang terdapat 
dalam masyarakat. 
Dalam masyarakat nilai budaya berfungsi sebagai pedoman 
tertinggi bagi pola tingkah laku, aturan-atutan dan norma-norma dalam 
kehidupan. Dengan adanya nilai-nilai budaya ini akan mengikat masyarakat 
dengan suatu sistem nilai yang mereka anggap baik. 
Dal am penelitian ini penekanan pada pesan moral di1!1aksud untuk 
menerangkan apa yang seharusnya dan sebaiknya dilakukan manusia 
terhad ap manusia lain atau sebagaimana manusia menjalankan 
kehidupannya. 
1.6 .\lctode, Tektik dan Pendekatan 
Dalam menganalisis data metode yang dipergunakan dalam 
peneliti2n ini adalah metode pragmatik dengan kerangka berpik.ir dari hal-
hal yang um um ke hal-hal yang khusus. Artinya penelitian ini bertolak dari 
-- -- . -. 
.· . 
. ... - i 
! : 
,: -~· '; .' ,: 
: ·- ~ · . --, - .· i 
6 
konsep dasar pragmatik untuk mengungkapkan pesan yang terkandung dalam 
sebuah karya sastra; sedangkan dalam pembuktiannya bertolak dari 
penelusuran dan pendiskripsian berbagai fenomena yang ada dalam karya 
sastra untuk memperoleh simpulan khusus yang berarti . 
Dalam menjaring data, teknik yang dipergunakan dalam penelitian 
ini adalah dokumenter. Peneliti mengumpulkan cerita anak yang pemah 
diterbitkan oleh Harian Pontianak Post untuk selajutnya dijadikan objek 
dalam penelitian ini. 
Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan moral. Pendekatan moral bertolak dari asumsi dasar bahwa salah 
satu tujuan kehadiran sastra di tengah-tengah masyarakat pembaca adalah 
berupaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia sebagai mahluk 
b.:rbudaya, berpikir dan berketuhanan (Sem i, 1990: 71 ). Melalui pendekatan 
ini akan dilihat pesan moral yang terdapat dalan1 cerita anak yang pemah 
ditam pilkan dalan Rubrik Canda Harian Pontianak Post dalam upaya 
n-::::;:: : :~ ~~ atkan harkat dan martabat pembacJnya sebagai manusia berbudaya _ 
be ;-p !--: i r dan berketuhanan. 
1. 7 Sumber Data 
Data da lam penelitian ini be rsumb;:r dari cerita anak yang terdapa t 
c2!2-.,; Ru brik Canda yang diterbitbn oleh K:ri an Ponti a.:1ak Post pada setiap 
h2ri ,,~ : nggu seb ma tahun 2004. Ccrit a anak yang mcn_i adi data terdir i dari 
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20 judul, yaitu: Kisah burungpipit, Telaga Bidadari, Beruang Berkaki /ima, 
Anak yang Memegang Pot Bunga Kosong, Buaya dan Burung Penyanyi, 
Aji Saka, Kera dan Ayam, Kisah Gunung Balok, Menolong Bahaya, Celeng 
,\fencari Kebahagiaan, Afenuju Negeri Selaras. Kuni Kelinci, Kisah Seorang 
Pemahat, Ko San si Pemarah, Ding Dong dan Kuda Tua, Kecurangan Tupai, 
Tongkat Sakti Peri Maya, Adel dan Khayalan, Petualangan Topi Tuyul, 
Asal mula Pohon Natal. Penetapan ke-20 judul dilakukan secara acak 
berdasarkan perbedaan tema cerita. 
1.8 Sistematika Penulisan 
Laporan penelitian Pesan Moral Cerita Anak pada Rubrik Canda 
Harian Pontianak Post tersusun dalam tiga bab, yaitu: 
a. Bab I Pendahuluan 
b. Bab II Pesan Moral Carita Anak 
c. Bab III Simpulan. 
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BAB II 
PESAN MORAL DALAM CERITA ANAK 
Pesan moral merupakan unsur penting dalam sebuah cerita denQan 
sasaran anak-anak. Melalui cerita dapat diselipkan ajaran-ajaran yang 
_ bem1anfaat bagi anak sebagai bekal hidup di kemudian hari. Pendidikan 
yang diberikan melalui cerita c.kan Jebih mengena dibandingkan melalui 
penjelasan-penjelasan yang berupa teori. ~·1elalui cerita, anak mendapatkan 
contoh yang Jebih nyata. Kejadian-kejadian yang ada dalam cerita lebih 
dapat memberikan pengaruh bagi anak. 
Oleh karena itu sudah selayaknya j ika sebuah cerita dengan sasaran 
anak-anak mengandung pesan moral. Lalu bagaimana dengan cerita anak 
yang terdapat dalam Rub1ik Cmda Harian Pontianak Post? Sebagai satu-
satunya harian cii Kalimantan Barat yang memberikan ruang k.husus bagi 
anak, sangat diharapkan sekali cerita-cerita yang ditampilkan mengandung 
pesal moral yang berrnanfaat be:ii ;:;.:,c.1'. He.I ini mengi:1&at bahan bacaan 
t2gi anak sudah sangat sulit un:~k c\.:ier,•Jc:~. 
Pesan moral : ang icr.::'.:::pa; ~;:;. ]c.;-; 1 :..:.::~'uah l ·t:r i la dapa.t diJ-: e·Lahui 
1~ 1 el2.Jui tema dan p::rwatakan LOL1..•ii: a.: :?; be:!-1::-;·an di d:dami:: a. Dalam ce1iia 
c.~a !\. yang terda;:;at daiam Rur:·:h '--c..:1da 1~ c..:-idn ?01Li2nak ?ost terdapcl 
u 
2.1 Kisah Burung Pipit 
2.1.1 Terna Cerita "Kisah Burung Pipit" 
Terna cerita ini adalah tentang kesombongan. Burung Pipit 
menuduh tempat tinggalnya tidak mau lagi bersahabat deng:::.nnya bre:ia 
tempat tinggalnya memberikan udara yang panas ketika musim kemarau 
tiba. Ia terbang ke utara mencari tern pat yang dingin. Di utara, sayap Bunm.g_ 
Pipit terbungkus salju. Ia jatuh dan tak dapat terbang. Kedatangan Kerbau 
di dekatnya, membuat Burung Pipit kece\va. Ia menganggap Kerbau hewan 
yang bodoh yang tak dapat membantunya. Padahal, air kencing dan kotoran 
Kerbau telah membuat Burung Pipit menjadi hangat. Bun.mg Pipit lebih 
111enyenangi kehadiran .A:nak Kucing. Anak Kucing menjilati rubuh Bun.:;,g 
Pipit, bukan untuk menyayangi tapi untuk meri13kannya. 
2.1 .2 Penokohan Cerita 'Xisah Burung Pipit" 
Dalam cerita "Kisah Burung Pipit" terdapat tiga tokL..,h. Tokoh ire: 
2da lah Burung Pipit. Kerbau dan A.n2k Kucing. Tok0'.1 Buru1~;; Pipit :::ic::::::·_ 
tci!-.;oh sentrnl dalc.m cerita ini. karena ia yang menjacii pokok ;'embic.:r;:.:::~ 
dalam cerila. Sedangkan tokoh Kerbau dan Anak Kucing .:.Jal ah lL' ~: : :: 
ba\\·ahan. 
Tokoh Burung Pipit ditampilkan sebagai tokoh ::rng muc c::-. 
bei·buruk sangka ted~ad2p sesuatu yang pada a\\alny::. Ierlik: :..:urang ':-.:.:~ 
Ia menuduh temp2t tinggalnya tak 1112u bersahabac je;1ganr.:-:: lag i l:.:.:::-.:. 
r~--~---
;~r-.--.~- -~·p ... "~" 
l 0 
I
r :. : , .... Jt/ ... •p.J-J"'lnf 
~ <: .·· ! , T :..1~~d-'.J\SA 
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karena pada musim kemarau udara di tempat tinggalnya terasa panas. Ia 
juga cepat berburuk sangka ketika melihat kerbau datang menghampirinya. 
Ia menganggap Kerbau sebagai hewan yang bodoh, yang tak dapat 
membantuny3 
2.1.3 Pesan \fora! Cerita ·'Kisah Burung Pipit"' 
Pada cerita ini ditemukan tiga pesan moral. Pesan moral iiu adalah: 
jangan cepat berburuk sangka, jangan menganggap remeh orang lain dan 
sesuati..; y<:!ng indah belum tentu baik bagi kita. 
2.1.3 .1 Jan_gan Cepat Berburuk Sangka 
Berburuk sangka adalah sebuah perbuatan yang tidak terpuji . 
Apalagi bila rasa itu muncui terlalu cepat. Tanpa memikirkan lebih lanjut. 
kita sudah me:-. j uga ke arah yang negati~-- Sesuatu yang terjadi ada kalanya 
bukan hanya disebabkan 0leh kesalahan orang lain. namun dapat juga 
d i s e b a b i--. Jn l I i e h k es a L1 h :.;. n j i r i k i ta s :: n d i r i cLrn k i ~a l i ci a k p e rn ah 
menyada:-1nya. 
Dabrn cerita ini BW1.li1g Pipit terlalu cepat berburuk sangka terhadap 
tempat tin ggain;a. Tempat 1;!1ggal :ang selama ini td<:.n mernberikan tempat 
baginya umuk hid up_ diangg2rnya tak mau lagi b~rs2Jrnbat d~ngann:'J. hanya 
brena pa.Ja mcsi:11 i.~ernar·2 '1 ~1darn yang ada di tempat tinggalny:1 menjadi 
panas L-1 1idak i:1enyaGari p::ca saat irn nrnsim kerr:a:·au. tentu sangat \vajar 
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bila udara terasa panas. Hal ini dapat diketahui dari kutipan berikut. 
Ketika musin kemarau baru saja mulai, seekor burung pipit 
mulai merasakan tubuhnya kepanasan, lalu mengupat pada lingkungan 
yang dituduhnya tidak bersahabat.(Lamp. Hal. 87) 
Bururig Pipit pun cepat berburuk sangka ketika Kerbau 
mengeluarkan air kencing dan kotoran ke arah tubuhnya. Burung Pipit marah 
dan memaki kerbau. Ia menduga kerbau akan membllimhnya. Padahal kerbau 
melakukan itu agar tubuh Burung Pipit menjadi hangat. 
Si Kerbau tak ban yak bicara, dia hanya berdiri, kemudian 
kencing tepat di atas burung tersebut. Si Burung Pipit semakin marah 
dan memaki-maki Si Kerbau. Lagi-lagi Si Kerbau tidak berbicara, 
dia maju satu langkah lagi dan mengeluarkan kotoran di atas tubuh Si 
Burung. Seketika itu Si Burung tidak dapat berbicara karena tertimbun 
kotoran Kerbau . Si Burung mengira lagi bahwa mati tak bisa bemapas. 
Namun perlahan-lahan. dia merasakan kehangatan, salju yang 
membeku pada tubuhnya pelan-pelan meleleh oleh hangatnya tahi 
\ 
kerbau, dia dapat bernapas lega dan melihat kembali langit yang cerah. 
Si Burung Pipit berteriak kegirangan, bernyanyi keras sepuas-
puasnya .(Lamp. Hal. 87) 
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Tidak selamanya sesuatu yang buruk tidak bermanfaat bagi kita. 
Jika kita mau berpikir lebih arif mungkin saja suatu yang buruk sebenamya 
sa.ngat bermanfaat bagi kita. Oleh karena itu jika kita mendapatkan suatu 
yang buruk jangan lekas berburuk sangka. karena mungkin saj a di balik 
keburukan itu terdapat sesuatu yang sangat bermanfaat bagi kita . 
2 .1.3.2 Tidak Mengangap Remeh Orang Lain 
Ketika sedang berada dalam kesulitan Burung Pipit berharap ada 
yang datang menolongnya. Namun ketika yang datang padanya seekor 
Kerbau, ia merasa kecewa. Ia menganggap Kerbau tidak dapat berbuat 
banyak unt_uk menolongnya. Ia menganggap Kerbau hanya seekor binatang 
yang bodoh yang tak dapat membantunya, sehingga ia mengusir Kerbau . 
Dia merintih menyesali nasibnya. Mendengar suara rintihan .{ 
seeko r kerbau yang kebetulan lewat datang menghampirinya. Namun :; 1 
Burun g kecewa mengapa yang d atang han ya seeko r Kerbau. d: :: 
mcngh<ird ik s i Kerbau aga r menj a uh dan m.engatJ.kan ball\\ :i mah !uk 
y a n g t o lo l tak mun g kin rn a mpu b e r b u a t s n uatu unt u L: 
menolo ngnya .(Lamp. Hal. 87) 
Dabm kchidupan sehari -hari . kirn sering mcrasa khih hail-: Ja;·1 
o ran g iain. B:::hk an ad::: ka lanya ki ta menganggap orangjauh di b~rnah kica 
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Orang yang beradajauh di bawah kita tak dapat berbuat sesuatu yang berarti 
bagi kita. Demikian pula halnya dengan burung Pipit yang ada dalam cerita 
ini . Ia menganggap kerbau sebagai hewan yang bodoh. Sebagai mahluk 
yang bodoh kerhau pasti tak dapat menolongnya. 
Namun tak demikian sebenamya yang terjadi . Temyata dengan air 
kencing dan kotoran varn:z dikeluarkan Kerbau telah membuat tubuh Buruno ~ . ~ :;, 
Pipit rnenjadi hangat. 
2.1.3.3 Sesuatu yang Indah Belum Tentu Baik 
Sesuatu yang bagus, sesuatu yang indah belum tentu mengandung 
kebaikan di dalamnya. Ada kalanya sesuatu yang indah di dalamnya 
terkadung maksud buruk. 
Demikian halnya yang dialami oleh Bunmg Pipit. Ia rnendapatkan 
perlakuan baik dari Anak Kucing. \t1endengar suara Burung Pipit. _-\nak 
Kuncing segera mengulurkan tangan, menimang-nimangnya, menjilati, 
mengelus dan rnembersih.kan siso. salju dari tubuh Burung Pipit . Burung 
Pipit terbuai. Ia menyangka .-\nak Kucing akan menolongnya. Namun yang 
terjadi kemudian adalah .-\nak Kucing itu memakan Burung Pipit. Hal ini 
tergambar dalam kmipan berikut. 
\lendeng:-1r ada sL;ar::i seekor burung bernyanyi_ seekor anak 
\.;ucing mengha111p1n sumber suara. men gulurkan tangannya_ mengais 
tu6uh S; F3urung dan kemud1a11 menimang-nimang. menjilati mengelus 
1-: 
dan membersihkan sisa-sisa salju yang masih menempel pada bulu Si 
Burung. 13egitu bulunya bersih . Si Burun g bernyanyi dan menari 
kcgirangan dia mengira telah mendapat teman yang ramah dan baik hati . 
\;amun ::ipa yang ter_iadi ke rnudi an. '>eketib ;tu juga dunia terasa ~e lar 
gulita bagi Si Burung dan tamatlah riwayat Si burung Pipit ditelan oleh 
Si Kucing.(Lamp. Hal. 87) 
Perlakuan baik . .'\nak Kucing membuat Burung Pipit menyangka 
bahw,aAnak Kucing akan menyelamatkannya. Sesungguhnya maksud A.nak 
Kucing ll)embers ihkan dan menjilati Burung Pipit adalah agar 
mempemrndah ia unruk menyantap Burung Pipi t. 
2.2 Telaga Bid::dari 
2.2. l Terna Ceriia .. T.:laga Bidadari .. 
tcrungkap . . .\v.c..:-·; Si..:K.i11a adabh seorJ.ng pe:1guasa hutan. Tiap bulan iJ. 
scbuah telc.ga ia n;;.:iihat tujuh b1dadari sedang rnandi Awang Sukm;:i 
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beras di lumbung, Putri Bungsu menemukan selendang miliknya. Ia kembali 
ke khayangan dan meninggalkan suami serta anaknya. 
2.2.2 Penokohan Cerita "Telaga Bidadari" 
Cerita "Telaga Bidadari" menampilkan dua tokoh sentral yaitu 
Awang Sukma dan Putri Bungsu. Tokoh enam bidadari dan Kumalasari 
merupakan tokoh lataran. Awang Sukma adalah seorang pemimpin yang 
bertanggung jawab terhadap tugasnya. Sebagai seorang Datu, setiap bulan 
ia selalu mengawasi daerah kekuasaannya. Hal ini ia lakukan scbagai wujud 
tanggungjawab terhadap tugas yang dibebankan kepadanya. Awang Sukma 
juga digambarkan sebagai tokoh yang egois, yang hanya mementingkan 
perasaannya sendiri tanpa memikirkan perasaan Putri Bungsu. 
Putri Bungsu adalah tokoh yang pasrah pada keadaan. Sebenarnya 
ia ingin bersama saudara-saudaranya, namun karena selendangnya h::.lang 
ia tak dapat kembali ke khayangan. Ketika Awang Sukma mengawininya. 
ia pasrah pada keadaan karena ia tak mempunyai pilihan lain. 
2.2.3 Pesan Moral Cerita "Telaga Bidadari" 
Pesan moral yang terkandung dalam cerita "Telaga Bidadari" ada 
tiga buah. Pes<u1 \-!oral itu adalah: perbua1an tercela pasti akan terungkap, 
jangan bahagia dia atas penderitaan orang lain dan bertanggung jawab 
terhadap pekerj aan. 
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2.2.3.1 Perbuatan Tercela Pasti Akan Terungkap 
Agar dapat memperistri seorang bidadari .. -\wang Sukrn:: mau 
mclakukan perbuatan yang terce l a. la tcga me:icuri :;ei er:.:ang mi ii:, ?utri 
Bungs~. Akibatnya putri bungsu tak dapat terbang l;.embaii ke kha: ~gan 
bersama kakak-kakaknya. 
Tuj uh gadis ca ntik itu tiaak sad J r j ika mereka ~ :2ang 
diperhatikan dan tidak menghiraukan seledang il1:o'rei-;a yang dig·_::;ikan 
... 
untuk terbang, benebaran di sekitar telaga. Sabh ~a lu selendang ;;:~seb ut 
·· terletak di dekat Awang Sukrna. ·'Wah. ini kesempat2n yang bai~: ~ntuk 
{ . 
~m~ndapatkan selendang di po hon 1tu. £u ma:n Datu _:.,i.;. ang 
Sukma.(Lamp. Hal. 88) 
Dengan cara ini Awang SukJna berhasil r.1enik3.l-.i Putri B...:-q_su 
\ :::•!~iJ! ;;c~huatan yang tidak baii<. pasti akan ke t.:.h u~n F.;:: \\ c.i::.:.. _ -_-_;_: , 
mc:n ~etah uinya diperlukan waktu yang lama. Ket ikc. P ut~i B· ..mgsu me~.; 1Js1c 
cl\ C. :1 ~ )Hmm yang memakan padi mereka yang ada di lu!nbLl:-.g . Putri ~ .:.:: ~ ~ s1j 
berhasil rnenemukan kembali selendangnya. Ia pun meny::..:'.2.ri bah\:,,_:: : 3.n~ 
tclJ.h mengarnbil selendangnya ad::ilah Awang Sukma. 
'-.:c;1rnn pad a suaw hari seekor a: am h1 i::;11 1L ·. :.c at::,,:_-· - .::i:ce 
d:i ;; m.:nga is pacii di a ta s permukaan lum bung Putr: 2 0 n2su be-- ; ,:h2 
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mengusir ayam tersebut. Tiba-tiba matanya tertuju pada sebuah bumbung 
bambu yang terletak di bekas kaisan ayam. ·'Apa kira-kira isinya ya?" 
pikir Putri Bung~u. Ketika bumbung di buka Putri Bungsu terkejut dan 
be11eriak ~emhira ... ini sekndangku'. seru Putri Bun~su. Selendang itu 
pun didekapnya erat-erat. Perasaan kesal dan jengkel tertuju pada 
suammva. Tetapi ia pun sangat sayang kepada suaminya.(Lamp. Hal. 
l:>S) 
P ada dasarn ya setiap manusia akan merasa tidak senang j ika 
dibohongi. >.:arnun jika telah mengetahui bahwa ia dibohongi maka reaksi 
yang timbul abn berlainan. Ada yang dapat memahami dan memaafkan. 
Tapi adJ. pui3. yang tidai\. dapat menerimanya dan merasa sangat kece\va 
sehingga tid".k da.paI memaafkan. 
Hal in.ilah yang terjadi pada Putri Bungsu. Ia benar-benar merasa 
kece\\J. c:::TgJ.n re~,:::.:.-:uai; _-\'.\ang Suk.ma. la tidak menyangb. temyata orang 
yang ia Cilit2.i 3.da!:::.h :· a:-ig menjadi penyebab ia hams berpisah dengan 
kakak-kakak.nya ,jan tak dapat kembali ke khayangan. Kekecewaan yang 
teramat sangat itu hingga meluluhkan rasa sayangny2 kepada anak semata 
\va;·angn~-·::.. Kun~:-:.l2s2ri. 
::'. :::.3.:2 Jan'22'~ 8-:':~::::-i:::.~;::: di .'.l..tJ.s Penderirn:-m Orar12 LJ.in 
- -
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Awang Sukma merasa senang dapat menikahi Putri Bungsu. Namun 
sebenarnya dalam hati Putri Bungsu sangat sedih. Bagi Putri Bungsu 
perkawinan dengan Awang Sukrna hanyalah keterpasaan. Ia tak memiliki 
pilihan lain~ Kalau ia boleh memilih rnaka ia lebih senang kernbali ke 
!ffiayangan bersarna kakak-kakaknya. 
Ketika ketujuh putri tersebut ingin terbang, ternyata ada salah 
seorang putri yang tidak menemukan pakaiannya. Ia telah ditinggalkan 
oleh keenam kakaknya. Saat itu, Datu Awang Sukma segera keluar dari 
persembunyiannya. "Jangan takut Tuan Putri , hamba akan menolong 
asal Tuan Putri sudi tinggal bersama hamba," bujuk Datu Awang Sukma. 
Namun karena tidak ada orang lain maka tidak adajalan lain untuk Putri 
Bungsu 1'ecuali menerima pertolor1gan Awang Sukma.(Lamp. Hal. 88) 
Awang Suk.ma adalah orang yang hanya memikirkan kebahagiaan 
se ndiri. Demi kebc.hag iaannya ia rela mengorbankan kebahagiaan Putri 
Bungsu. Pu1;·1 i3;..::::;s~1 sck1rusnya dapat berkumpul dcngan saud ar;Jn\ a. 
namun kini h::.;~5 :e:-~:s::. h seorang diri di bumi. 
Le\\2.t C;.':~: ~a i;i i sebenamya penul is ingin mengampaikan pesan 
bahwa dalam ke~! idup2:1 kita tidak boleh mementingkan dir i sendiri. Kita 
boleh saja be n.;sc.'.:2 , ta]'i hendaknya jangan sampai mengorbankan orang 
lain untuk kebc.'.-,2gi c.an kita sendiri. 
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2.2.3.3 Bertanggung Jawab Terhadap Pekerjaan 
Setelah lama tinggal di hutan, Awang Sukma diangkat menjadi 
penguasa hutan. Ia mendapat gelar Datu. Tugasnya adalah menjaga 
kerukunan kehidupan di dalam hutan. Sebagai wujud tanggung jawab atas 
tugas yang diberikan kepadanya, setiap bulan Awang Sukma selalu 
berkeliling hutan untuk mengawasi hutan yang dipimpinnya. Hal ini 
tergambar pada kutipan berikut. 
... . Kehidupan di hutan rukun dan damai . Setelah lama tinggal 
di hutan, Awang Sulema diangkat menjadi penguasa daerah itu dan 
bergelar Datu. Sebulan sekali, Awang Sukma berkeliling darah 
kekuasaannya ... (Lamp. Hal. 88) 
2.3 Beruang Berkaki Lima 
2.3 .1 Terna Cerita "Beruang Berkaki Lima" 
Tern a cerita ini c.dc.bh bersikap bij aksana dalam menyelesaikan 
suatu masalah . Beruang Berk aki Lima membav,1a Kelinci yang kelaparan 
ke rumahnya. Ketika Kelinci sedang membersihkan rumah Beruang, 
datanglah Kane ii dan Monyet yang menyan1ar sebagai perampok. Sebenarnya 
mereka ingin menggoda Kelinci. Untuk memberi pelajaran kepada Kancil 
dan J\fonyeL keesokan hainya Beruang membav-;a Harimau ke rumahnya. 
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Kadatangan Harimau membuat Kancil dan Monyet ketakutan. Akhirnya 
mereka menyadari kesalahan yang mereka lakukan. 
2.3.2 Penokohan Cerita "Beruang Berkaki Lima" 
Tokoh sentral dalam cerita "Beruang Berkaki Lima" adalah ·. 
·' 
Beruang Berkaki Lima. Sedangkan tokoh Kelinci, Kancil dan Monyet adalah 
.;:_. 
tokoh bawahan. Tokoh Harimau dalam cerita ini merupakan tokoh lataran. 
Tokoh Beruang Berkaki Lima adalah sosok yang senang menolong. Beruang;·: 
nau menolong siapa saja yang memerlukan bantuannya. Ia juga merupakan · 
sosok yang sangat bijaksana. Untuk menyadarkan Kancil dan Monyet akan 
kesalahannya, Beruang dapat memilih cara yang tepat, tanpa harus melukai 
perasaan mereka. Tokoh Kelin_ci adalah fokoh yang tahu berterii:nakasih . Ia 
membalas jasa beruang dengan membersihkan rumah beruang.Kancil dan 
Mon yet adalah tokoh yang usil dan suka mengganggu. J\ 1ereka tega membuat 
Kelinci ketakutan , padahal Kelinci teman merekajuga. 
2.3 .3 Pesan i\foral Cerita ··Beruang Berkak i Lima .. 
Cerita "Beruang Berkaki Lim::i·' mcnga ndung emp:1 t buah pesan 
moral. yaitu: dapat menerima kekurangan orang lain, senang menolong. 
tahu berterima kasih dan bersikap bijaksana. 
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2.3 .3.1 Dapat Menerima Kekurangan Orang Lain 
Dalam cerita ini dikisahkan, seeker beruang memiliki keanehan. 
Ia memiliki kaki yangjumlahnya lebih banyak dari beruang lainnya. Jumlah 
kakinya ada lima buah. Ini merupakan hal yang tidak wajar. Biasanya seeker 
beruang memiliki kaki empat buah. Namun penghuni hutan dapat menerima 
kekurangan Beruang. Mereka tidak menganggap aneh keadaan Beruang. 
Mereka tidak penah mencemoohkan keadaan Beruang. Hal ini dapat dilihat 
dalam kutipan berikut. 
Dahulu kala di sebuah hutan, hiduplah seekor beruang aneh. 
Dia berkaki lima. Seharusnya beruang berkaki empat, tetapi yang ini 
kaki kelimanya terletak di bagian belakang dekat ekomya. Sungguh aneh, 
namun seluruh penghuni hutan tidak merasa aneh . Mereka senang 
bersahabat dengannya.(Lamp. Hal. 90) 
Tidak ada mahluk hidup yang sempurna. Setiap mahluk hidup 
pasti memiliki kekuran gan. Waiau dapat ditutupi , tapi pasti setiap mahluk 
hidup memil iki kekur:::;:g:::n_ Jika demikian adanya, kita tidak perlu mencari-
cari kekurangan orang le.in dan mencemoohkarrnya, karena kita pun memiliki 
kek urangan_ Bahkan mungkin kekurangan kita lebih besar dari orang lain . 
2 .3 3.2 Senang Menolong 
J\ 1eno long ad2lc.h perbuatan baik _ Dengan meno long kita dapat 
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meringankan beban orang lain. Dalam menolong pun hendaknya tidak 
memilih-milih kepada siapa pertolongan itu diberikan. 
Dalam cerita ini dikisahkan Beruang adalah seekor binatang yang 
bef\vatak senang menolong. Ia selalu ingin menolong siapa saja. Bahkan · 
rumahnya selalu terbuka bagi siapa saja yang ingin menginap. Hal ini tampak 
dalam kutipan berikut. 
Beruang berkaki lima suka menolong dan rumahnya sel~lu 
terbuka bagi siapa saja yang ingin menginap. 
Suatu sore, ketika Beruan,g Kaki I.:ima hendak pulang, ia 
" bertemu dengan seekor kelirlci di bawah pohon mahoni . Tampak!ya 
kelinci itu kelaparan . Beruang kaki lima mengajak kelinci?ke 
rumahnya.(Lamp. Hal. 90) 
Ketika bertemu dengan Kelinci dalam keadaan kelaparan, hati 
Beruc_-:~ '.::.ngs~~!g tergerak untuk menolong. Dengan senang hati ia mengajak 
Keiinci ~;;: rJillJhnya. 
2 3.3.3 Tc.nu Berterima Kasih 
D::.l2m cerita ini digambarbn . Kelinci ad::t lah binatang yang tahu 
be rte ri :-:!J kas i h. Ke ti ka sedang da ! a m kel a pa ra n, Beruang tel ah 
menolo::gn; a. Bahbn Beruang meng3jak keiinci ke rumahnya. Sebagai 
tanda terima kasih, keesokan harinya, ketika Beruang sedang pergi mencari 
makan, Kelinci membantu membersihkan rumah Beruang. 
Keesokan harinya, ketika Beruang Kaki Lima pergi mencari 
makan, Kelinci membantu membersihkan rumah sebagai tanda terima 
kasihnya.(Lamp. Hal. 90) 
Sudah selayaknyajika mendapat pertolongan, kita berterima kasih. 
Rasa terima kasih tidak hanya dapat diungkapkan lewat perkataan. Namun 
dapat pula diungkapkan melalui perbuatan. Bahkan melalui perbuatan rasa 
terima kasih itu akan lebih bermakna. 
2.3.3.4 Bersikap Bijaksana 
Selain senang menolong, Beruang juga memiliki sifat bijaksana. 
Ketika mengetahui P.fonyet dan Kancil mengganggu Kelinci , dengan cara 
menakut-nakuti, ia tidak memarahinya. Bahkan ia mengajak Monyet dan 
Kancil urnuk tinggal bersamanya. 
Beruang mempunyai cara sendi ri untuk membuat ~vfonyet dan 
Kancil sadar dengan perbuatannya terhadap Kelinci. Ia mengajak Harimau 
datang ke rumahnya . Kedatangan Harimau membuat Monyet dan Kancil 
ketakutan. Dengan demikian Monyet dan Kancil dapat merasakan bagaimana 
rasa takut dan akh irn ;- a menyesali perbuatan11ya kepada Kelinci. 
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Ketika senja tiba, beruang datang membawa makanan dan 
teman baru. Begitu melihat Monyet dan Kancil sangat ketahutan. Keringat 
dingin mereka bcrcucuran. Tapi anehnya, Kelinci berjalan mendekati 
teman barunya itu sambil tertawa. Siapa teman barunya itu dan mengapa 
Kelinci tidak takut? Seekor harimau besar dan tampak ganas yang ternyata 
sahabat kelinci. Dan Beruang Kaki Lima tahu kalau mereka bersahaba.t, 
sedangkan Monyet d~.n Kancil tidak mengetahuinya. Sungguh malu 
Monyet dan Kancil, mereka menyesali sikap mereka yang tidak baik 
waktu itu.(Lamp. Hal. 90) 
Seben2.mya, bisa saja beruang Jangsung memarah,i !\Jonyet dan 
Kand :-2.ng tel2h menakut-nakuti kelinci. Beruang hev;an yang besar, jil?a 
ia marah tentu lah akan membuat Monyet dan Kancil ketakutan. Apalagi 
kejadian itu b.: rlangsung di rumalrnya. Sebagai tuan rumah ia berhak untuk 
ma:-c.h. ~::1~1~: :~ °:'e:uang tidak melak ukan itu . Ia punya cara sendiri. Ia ingin 
\l o:: :.;.>( -:'.::-::- <:-:r.-.:i i menyad ari perb u21a nnya de ngan membcrik a n 
k c : c : ~ : ;~ :::~::-: :-: :: :-:::,fa mereka u:nuk 1 ~1c~~1sa 1'an ra:sa ta1'ut se perti yang 
dirc.s...:~a:; o:.:: :: ~eli:Ki. Ini meru pakan cara yang paling bijaksana. 
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2.4 Anak Yang Mcmcgang Pot Bunga Kosong 
2.4. l Terna Cerita "Anak yang Mernegang Pot Bunga Kosong" 
Terna cerita "Anak yang Mernegang Pot Bunga Kosong" adalah 
tentang kejuruan yang membawa keberuntungan. Seorang raj a mengadakan 
sayernbara utnuk rnernilih penggantinya. Kepada para peserta sayernbara 
Raja rnernbeakari sebutir benih bunga untuk ditanarn. Jika benih bunga itu t . 
dapat turnbuh subur rnaka dialah yang akan dipilih sebagai pengganti raja. 
Song Jin ikut dalam sayernbara itu. Waiau telah rnerawatnya, namun benih 
bunga milik. Song Jin tak juga tumbuh. Ia Ialu rnengadap Raja dengan 
rnernbawa pot bunga kosong. Tidak seperti peserta lainnya, Song Jin 
rnengakui dengan jujur bahwa benih yang ia tanam tidak turnbuh. Raja 
mernilih Song Jin sebagai penggantinya karena Song Jin anak yang jujur. 
Benih yang diberi oleh Raja tak mungkin akan tumbuh karena tel ah digoreng 
terlebih dahulu. 
2.4.2 Penokohan Cerita "A.nak yang Memegang Pot Bunga Kosong" 
Tokoh sentrc.l dalam cerita ini adalah Song Jin dan Raja. Song Jin 
adalah seorang anak yang tekun bekerja dan tidak mudah putus asa. 
Walaupun benih yang ditanamnya tak kunjung tumbuh, ia tidak putus asa. 
Ia mengganti lagi tc.nah tempat ia menanam benih dengan tanah yang baru. 
Ia juga seorang anak yang jujur. Kepada Raja dengan jujur ia mengakui 
bahwa benih yang ia tanam tidak dapat tumbuh. Sedangkan raj a adalah tokoh 
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yang pintar dan bijaksana. Untuk menentukan siapa yang akan menjadi 
penggantinya, ia menggunakan cara yang pintar. 
2.4.3 Pesan Moral Cerita "Anak yang Mernegang Pot Bunga Kosong" 
Pesan moral yang terkandung dalam cerita "Anak yang Memegang 
Pot Bunga Kosong" ada tiga. Pesan moral itu adalah: tekun bekerja, tidak 
mudah berputus asa dan kejujuran akan membawa berkah. 
2.4.3.1 Tekun Bekerja "1 .. • 
Agar dapat terpilih menjadi anak raj a, Song Jinjuga ikut menanam 
benih bunga yang diberikan oleh raja. Benih bunga itu ditanamnya dala111. 
~· 
sebuah pot. Setiap hari ia menyiram benih bunga itu. 
Ada seorang anak yang bernama Song Jin. Ia juga me.mbawa 
ru lang sebutir benih bunga. fa menanamnya di dalam pot bunga . S~tiap 
hari ia m~nyirami benih bunga itu . Song Jin sangat berharap benih bunga 
itu segera bertunas dan mengeluarkan bunga indah .(Lamp. Hal. 91) 
L-n tuk mencapai sebuah keberhasilan cialam pekerjaan diperlubn 
kctekur,J.l: . Dengan ketekunan, hasil dari peker_jaan yang kita lakukan dap2t 
111enj2di lcbi h baik. Song Jin adalah seorang anak yang memiliki sifat tekun 
dalam L'ekerja. Agar benih yang ditamamnya dapat tumbuh, dengan tekun 
se1 i2p h:::i-i Song Jin menyiram bibit itu. 
2.4.3.2 Tidak Mudah Berputus Asa 
Setelah sekian lama menyirami, benih bunga yang diberikan oleh 
raja tak kujung bertunas. Song Jin tak berputus asa. Ia tetap berusaha agar 
benih bunga itu dapat tumbuh. Song Jin memindahkan benih bunga yang ia 
tanam ke dalam pot bunga dengan tanah yang baru. Ia berharap di tanah 
yang baru benih bunga itu dapat tumbuh dengan baik. 
Tapi, hari demi hati pun berlalu. Tidak ada satu pun yang 
tumbuh di pot bunga itu. Song Jin sangat cemas. Ia segera mengali keluar 
benih bunga itu dari pot bunga. Kemudian menanamnya kembali di pot 
bunga dan tan ah yang baru .(Lamp. Hal. 91) 
Untuk mendapatkan sebuah kesuksesan diperlukan perjuangan. 
Adakalanya dalam mencapai kesuksesan kita mendapatkan kegagalan. 
Namun jangan jadikan kegagalan itu sebagai penghalang kita dalam 
mencapai k.:suksesan. :'.\amunjadikanlah kegagalan itu sebagai cambuk yang 
memacu kita untuk lebih giat pencapai kesuksesan. 
2.4.3.3 Kejujuran Akan ~-1emba\\·a Berkah 
Ketika menghadap Raja, Song Jin mengakui dengan jujur bahwa 
benih bunga yang diberikan oleh Raja kepadanya tidak dapat tumbuh, 
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sehingga ia datang hanya dengan membawa pot bunga yang kosong. 
Seketika Song Jin menangis dan berkata, "Saya ... saya telah 
menanam benih bunga ini di dalam pot. Setiap hari saya sirami air. Tapi 
' benih bunga itu tetap saja tidak bertunas . Karena itu, saya ... saya hanya 
dapat memegang pot bunga kosong."(Lamp. Hal. 91) 
.. :· 
Tidak seperti anak-anak yang lain, mereka datang dengan membawa 
pot bunga berisi bunga beraneka wama. Padap_a~ benih bunga yang dibagikM 
oleh Raja telah digoreng terlebih dahulu se·hingga tidak mungkin akan 
tumbuh.Akan tetapi kejujuran Song Jin membuat Raja memilihnya untuk 
... 
menjadi raja. 
Mendengar itu Raja tertawa terbahak-bahak'. " Ha.ha.ha, inilah 
anak yang jujur dan cocok untuk menjadi raja . Kaulah van g terpilih 
, '·' 
menj adi calon raja ." 
Rupanya semua benih bunga yan g Raja bagikan itu , te lah 
digorc;;g lt'rkb ih dahu lu. lcntu saja be nih buil ga scpcrti 1tu tidak lw<! 
111emm1buhkan benih bunga itu . Bagaimana dengan an ak-anak lainn; a·) 
O" , mcreka :=oak jujur. \ 1ereka tel ah menukar ben ih bu nga pc mbe rian 
Raj a de11g2 n ben ih bunga la in.(Lamp. Ha l. 9 1) 
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Sifat jujur yang dimiliki oleh Song Jin membuat Raja memilih 
Song Jin untuk menggantikannya sebagai raja. Untuk menjadi seorang 
pemimpin yang baik diperlukan sifat jujur. Jika tidak memiliki sifat jujur 
maka ia akan menjadi pemimpin yang lalim, karena ia akan mendustai 
rakyatnya. 
2.5 Buaya dan Burung Penyanyi 
2.5.1 Terna Cerita "Buaya dan Burung Penyanyi" 
~ . ~ - . 
Te~a dari cerita "Buaya dan Burung Penyanyi" adalah menjaga 
kerukunan hid up. Buaya dan Burung Penyanyi bersahabat. Burung Penyanyi 
selalu bertengger di moncong Buaya. Suatu hari ketika Buaya sedang 
menguap, tanpa ia sadari, Burung Penyayi terpeleset dan masuk ke dalam 
mulutnya. Burung penyanyi sangat marah dan mengeluarkan kata-kata yang 
membuat sedih hati Buaya. 0:amun Burung Penyanyi segera menyadari 
kesalahannya. Akl1irnya mereka rukun kembali . 
2.5.2 Penokohan Cerita "Buaya dan Burung Penyanyi" 
Tokoh dalam cerita --Buaya dan Burung Penyanyi·' ada dua, yaitu 
Buaya dan Burung Penyanyi. Kedua tokoh ini rnereupakan tokoh sentral. 
Buaya adalah tokoh yang senang bersahabat dan penyabar. Walaupun telah 
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mendapat penghinaan dan Burung Pipit, ia tetap bersabar. Buaya takut 
kehilangan sahabatnya. Sedangkan Burung Penyanyi adalah tokoh yang 
mudah marah. Hanya karena kelalaian kecil yang dilakukan oleh Buaya, 
dapat membuatnya menjadi sangat marah . 
2.5.3 Pesan Moral Cerita "Buaya dan Burung Penyanyi" 
Pesan moral yang terkandung dalam cerita "Buaya dan Burung 
Penyanyi" ada dua buah. Pesan moral itu adalah: menjaga kerukunan hid up 
dan menjaga tutur kata. 
2.5.3.l Menjaga Kerukunan Hidup 
Dalam hid up ben11asyarakat, kita harus se lalu menjaga kerukunaiy 
Suasana hidup yang rukun akan membuat hidup kita menjadi lebih indal1: 
N amun dalam kehi d upa n ada kalanya ki ta tak d a pat men ghind a ri 
kesalahpahaman. Hanya k.arena masalah kecil , indahnya hidup menjadi 
berkurang. Dengan si k. ap besar hati . mau me maafkan dan saling mengharga i. 
maka k.e ru k. unan bic ep l'. ::;xn tc1jag:i. 
bersa habat. :"amun !-.:a rena kesal;:pa ha man hamp ir saja pe rsah~1bata11 
rn ereka berub 2h menjad i pe rmu:;ulwn. Tanpa d isada ri Buaya. Burung 
Penyanyi y::.n ~ ~e!a lu bene nggcr d i moncong nya terpe lese t dan mas uk 
ke da lam m u i d l Buil ; a ketika Bua; a me ngu::ip. Burung Penya nyi 111 a rah 
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dibuatnya.(Lamp. Hal. 92) 
..... Namun beberapa saat kemudian, Buaya merasa mengantuk. 
Ia menguap dan membuka mulutnya lebar-lebar. Oh, Burung Penyanyi 
yang bertengger di hidung Buaya terpeleset masuk ke dalam mulut Buaya. 
Sayangnya Buaya tidak tahu.(Lamp. Hal. 92) 
Burung Penyanyi merasa perbuatan Buaya, menguap tanpa 
memberitahu Burung Penyanyi yang sedang bertengger di moncongnya, 
adalah kesalahan besar. Sebenamya Buaya tidak menyadari kesalahan yang 
telah ia lakukan. Semua yang terjadi dilakukannya tanpa sengaja: Buaya 
tidak mengetahui ada Burung Penyanyi 'yang sedang bertengger di 
moncongnya. Seharusnya Burung Penyanyi menyadari keadaan ini sehingga 
persahabatan mereka dapat terus terjalin. 
Kesalahan yang dilakukan oleh Buaya hanyalah kesalahan kecil. 
Namun kesalahan itu berakibat fatal bagi Burung Penyanyi. Burung 
Penyanyi menjadi terkurung di dalam mulut Buaya. Bahkan bisa saja tenelan 
oleh Buaya. Keadaan inilah yang membuat Burung Penyanyi menjadi kesal. 
Ia marah kepada Buaya. Karena kesalnya, Burung Penyanyi mengeluarkan 
kata-kata yang menyinggung perasaan Bua.ya. 
Buaya menjadi sedih karena perkataan Burung Penyanyi. Namun 
kebersamaan yang telah terjalin selama ini membuat Burung Penyanyi 
merasa iba ketika melihat Buaya bersedih. Ia berusaha mencari cara agar 
Buaya tidak bersedih. Usaha Burung Pcnyanyi tergambar dalam kutipan · 
berikut. 
Burung penyanyi merasa iba . Ia segera mencari cara untuk 
menghibur sahabatnya itu . "Teman, bagaimana kalau kau membuat 
gelembung-gelembung air dan aku bersenandung? Kita lakukan bersarna. 
Suara yang terdengar pasti sangat enak didengar. "(Lamp. Hal. 92) 
Usaha Burung Penyanyi untuk menghibur Buaya yang sedang 
bersedih berhasil. Burung Penyanyi dan Buaya kembali hidup rukun seperti 
sediakala. 
2.5.3.2 .'vfenjaga Tutur Kata 
Dalam bem1asyarakat kita harus selalu dapat menjaga tutur kata. 
Hendaknya se ti<D perl.:ataan yang !-.:i ta ucapkan tidak membuat orang lain 
mcrJ. S'.l tersingst.:n;. '-( amun, k ~n.> n~: scclang da!Jm kead:i.an ernos1 ;:cb 
blan: a kila tid:.ik dc.;:x:t mcnj~:ga iu lur kata. Tan pa di s2dari J.,;ata-kata y21 ng 
dapat rnenyi nggung ;:-e rasaan or2ng lain keluar dengan sendiri nya. 
Hal de1riki::nlah yang te1j :i.d i pada Burung Penyanyi. la sangat 
marah dengan ulah Buaya. Karc nJ ul ah Buaya yang ceroboh, membuka 
mu lut t<:npa mcmte :· i c<:h u pacJa Bu rung Pcnyan: i yang sedang be11engger 
di moncongnya, Burung Penyanyi terpeleset dan masuk ke dalam mulut 
Buaya. Tanpa ia sadari Burung Penyanyi mengeluarkan kata-kata yang 
membuat Buaya menjadi sedih. 
Buaya mengeryitkan dahi. "Jadi," katanya, "Senangdung yang 
terdengar dari dalam diriku itu suara senandungmu? Bukan 
senandungku?" 
"Ya!" jawab Burung Penyanyi. Ekornya digoyang-goyangkan. 
"Kau kan tahu, aku tidak bisa bernyanyi sama sekali! Tak enak 
d idengar!" 
Buaya sangat sedih mendengar perkataan itu. Air matanya 
menentes. "Aku pikir senandung itu suaraku," katanya pilu. " Kau tahu, 
aku in gin seklai bisa bernyanyi. Dan aku pikir aku sudah bisa menyanyi . 
Ternyata? Oh, betapa malangnya aku yang bersuara buruk!"(Lamp. Hal. 
92) 
Perkataan burung Peny;:myi rnernbuat hati Buaya rnenjadi sangat 
sed ih. Sebenarn:ya Buaya sangat berharap sekali suaranya dapat menjadi 
bagus , dan ketika Burung Penyanyi bernyanyi dari dalam mulutnya, ia 
rnenyangka suara itu adalah suaranya. Buaya merasa sangat senang. 
?\'amun kesenangan itu hanya sesaat karena ternyata suara merdu 
ya ng keluar dari mulutn\·a bukan suaranya. m e lainkan suara Burung 
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Penyanyi. Kesedihan itu semakin bertambah ketika ia mendengar perkataan 
Burung Penyanyi yang mengatakan bahwa Buaya tidak pandai bernyanyi , 
suaranya sumbang dan tidak enak didengar. 
Kesedihan Buaya dapat terlihat dari kutipan berikut. 
Buaya sangat sedih mendengar perkataan itu . Air matanya 
menentes. "Aku pikir senandung itu suaraku," katanya pilu. "Kau taf}u, 
aku ingin seklai bisa bemyanyi. Dan aku pikir aku sudah bisa menyanyi . 




2.6 Aji Saka 
J 
2.6.1 Terna Cerita "Aji Saka" . 'i* \ 
"· 
Terna dari cerita "Aji Saka" adalah melawan kemungkaran. Dev-.'~fa 
Cengkar adalah seorang raja yang kejam. Setiap hari ia selalu rnenyant~J? 
seorang rah.'yatnya. Dari desa Medang Ka\\·it datang seorang pemuda bemarna 
Aj i S::ika ::ang beneka.t akan me la\\"311 raja kej am itu. Di perjalanan ia 
mendap a. t ;·iniJngan Jari penun:;gu hutan yang mengint:inbn ia menj'1Ji 
budakn:, 3 . tapi -\ji s:: ;;::: datap 111 en:;atasin:<1 Di istam iJ !11C nyerahJ;an diri 
untuk 111enjad i santapan sang raj a dengan salll syarat , y2i1u ia meminta tanah 
se luas serb:m di ke;x1lanya. Ketika rnenguk ur tanah. serb:m itu semakin 
melebar d;:m medorong raj a hinggajatuh ke lc.ut selat an .-'\1'.h irnya Aj i Saka 
pun diangkat menj adi ra_ia. 
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2.6.2 Penokohan Cerita "Aji Saka" 
Tokoh Aji Saka dan Prabu Dewata Cengkar adalah tokoh sentral 
dalam cerita "Aji Saka". Tokoh Patih Junggul Muda dan Bapak Tua adalah 
tokoh lataran. Aji Saka adalah tokoh yang sakti. Dengan kesaktiannya Aji 
Saka dapat mengalahkan raja. Ia seorang yang rajin, pintar dan baik hati. 
i. 
Aji Saka b~sedia membantu rakyat Medang Kamulan untuk melawan 
Dewata Cengkar. Sedangkan tokoh Prabu Dewata Cengkar adalah tokoh 
yang kejam. Sebagai seorang raj a ia tega memakan rakyatnya sendiri. 
2.6.3 Pesan Moral 
Dalam cerita "Aji Saka" terkandung empat buah pesan moral. 
Pesan itu adalah: mau menolong orang lain, tidak mudah putus asa, berani 
karena benar dan kekerasan tidak harus dilawan dengan kekerasan . 
2.6.3.1 Mau Menolong Orang Lain 
Dal am kehidupan kita harus saling tolong-menolong. Pertolongan 
yang diberikan hendakn; a kepada siapa saja yang membutuhkan, tanpa 
melihat status dan golongan. Si fat inilah yang dimiliki oleh Aji Saka . Keti ka 
ia melihat seorang bapak tua dipukul oleh dua orang penyamun, Aji Saka 
datang menolong bapak tua itu . Hal itu dapat dilihat dari kutipan berikut. 
Di du sun \'1edang Kawit ada seorang pemuda bemamaAji Saka 
ya ng sakti , r::jin dan ba ik hati . Suatu hari , Aji Saka berhas il rne no long 
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seorang bapak tua yang sedang dipukuli oleh dua orang penyamun.(Lamp. 
Hal 94) 
Sifat suka menolong juga ditunjukan oleh Aji Saka dengan 
menolong•rakyat Medang Kamulan. Raja yang berkuasa di ~edar:ig Kanrnlan 
yaitu Prabu Dewata Cengkar adalah seorang raj a yang buas: Ia senang sekali 
memakan daging manusia. Setiap hari ada saja rakyat Medang Kamulan 
yang menjadi korban. 
Sebagai seorang raja sudah sepantasnya ia melindungi rakyatny~; 
Sebaliknya raja Dewata Cengkar bukan melindungi rakyatnya tetapi 
mencelakai rakyatnya untuk kesenangan'pribadi. Perbuatan Dewata Cengkar · 
benar-benar jahat dan tidak berperikemanusiaan. Aji Saka merasa iba.melihat 
penderitaan rakyat Medang Kamulan. Aji Saka menyadari ketidakmampuan 
rakyat Medang Kamulan untuk melawan rajanya yang buas. Karena itul ah 
ia bertekat untuk membantu rakyat Medang Kamulan untuk melawan raja 
Dewata Cengh:r. 
\!endengar ccr it a tentang kcbua sa11 Prabu Dc11 ata Ccngk ::r·. 
Aji S2L.:a bcrnia t men o lo ng rab·a t ~1c dang Kamu lan. Dcng <i n 
111cn~c- ;:2 ~:111 se rb an di kc pal a r\ji Saka bc:r:rngkat ke \!cda ng 
Kamu i2 :1.( Lamp. H al. 94) 
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2.6.3.2 Tidak Mudah Putus Asa 
Ketika akan menuju Medang Kamulan, di perjalanan Aji Saja 
mendapat halangan. Ketika melewati hutan, Aji Saka dihadang oleh setan 
penunggu hutan. Oleh setan penunggu hutan, Aji Saka hendak dijadikan 
budaknya. Manun Aji Saka menolak keinginan setan penunggu hutan. 
Penolakan Aji Saka membuat setan penunggu hutan menjadi 
marah. Lalu terjadi pertempuran selama tujuh hari tujuh malam antara Aji 
Saka dengan setan penunggu hutan. 
Mendapat halangan yang demikian beratnya, tidak mengurangi niat 
Aji Saka untuk menuju ke karajaan Medang Kamulan. Aji Saka tidak 
berputus asa. Aji Saka telah bertekat untuk membantu rakyat Medang 
Kamulan terbebas dari kebuasan raja Dewata Cengkar. \Valaupun untuk 
me\\Ujudkan niatnya ia harus berjuang sekuat tenaga. 
Perjalanan menu ju medang Kamulan tidaklah mulus, Aji Saka 
sempat bertempur selama tujuh hari tujuh malam dengan setan penunggu 
iic; c.;1. ~:::.~ena Aj i Saka menolak dijadikan budak oleh setan pen unggu 
sel2;n2 seouluh tahun sebelum diperbolehkan me]e\\·ati hutan itu. (Lamp. 
Hc.l. 9~ J 
2.6.3.3 Berc.::i K:::rena Benar 
38 
Aji Saka hanyalah seorang pemuda biasa. Sebalik.nya Prabu Dewata 
Cengkar adalah seorang raj a yang buas dan berkuasa. Seluruh rakyat Medang 
Kamulan takut kepadanya. Waiau hanya seorang pemuda biasa, tapi Aji 
Saka berani untuk melawan Prabu Dewata Cengkar. Aji Saka merasa balrn·a 
yang dilakukannya adalah benar. 
Mendengar cerita tentang kebuasan Prabu Dewata Cengkar, 
Aj i Saka berniat menol o ng rakyat Medang Kamulan. Denga/I .. 
,_ 
mengenakan serban di kepala Aji Saka bera ngkat ke Medaiig 
Kamulan .(Lamp. Hal. 94 ) 
2.6.3.-+ Kekerasan Tidak Harns Di la\van dengan Kekerasa n 
Prabu Dewata Cengkar ad al ah raj a yang kej am. Ia se la lu memangsa 
rakyat n; a se nd iri . Seharusnya sebagai seorang pemi m pin ia me lindungi 
raky:::n:. a. Tapi tid ak demikian yang dilakukan o leh Raja M edang Kamulan 
in i. 5 ;:- ;:c.:) lrnri ia se!J lu meminta kepada Patilrnya untuk d ibawak an seorang 
r2:.;:. ;_: ; ~:: ·.:~:k dijadik an san t::ipannya. 
se !a l·..: c c: :-:;an kekerasan. Kej ahat:::n dapat juga dibala s denga n cara yang 
da ix: t c>ikirkan cara yang tepat sch ingga ti dak pcrlu terjadi pertu mpahan 
d2r:: :1. 
Hal ini rupanya yang dilakukan oleh Aji Saka. Untuk menaklukan 
raja Dewata Cengkar yang kejam, ia tidak menggunakan kekerasan. Aji 
Saka menggunakan akalnya. Ia bersedia menjadi santapan Raja. Tapi sebelum 
disantap ia meminta kepada Prabu Dewata Cengkar untuk diberikan sebidang 
tanah seluas sorban di kepalanya. 
Karen~ permintaarinya demikian sederhana maka Prabu Dewata 
Cengkar memenuhi pem1intaan itu. Prabu tidak mengetahui bahwa sorban 
milik Aji Saka dapat melebar. Serban itu melebar hingga memenuhi seluruh 
tanah kekuasaan Prabu Dewata Cengkar. 
Saat mereka sedang mengukur tanah sesuai permintaan Aji 
Saka, smban terus memanjang sehingga luasnya melebihi luas kerajaan 
Prabu Dewata Cengkar.(Lamp. Hal. 94) · 
2. 7 Kera dan A.yam 
2.7.1 Terna cerita "Kera dan Ayam" 
Te:~ ·. 2 d;:iri ceri ta .. Kera dan _--\yam" adalah pengkhianatan kepad a 
teman . Kera dan A.yam adJ!ah dua hewan yang besabat. Namun karena la par 
Kera tega ak2.n memakan Ayam . Ayam meminta bantuan kepada Kepi ting 
dan mereka oerencana memberi pelajaran kepada Kera. Ayam dan Kepinting 
mengajak Kera berlayar ke sebuah pulau . Di tengah perjalanan Ayam dan 
Kep it ing n1elubangi perahu hingga tengge lam . Kepiting segera 
..; o 
menyelam ke dasar laut dan ayam terbang ke darantan. Akhimya Kera mati 
karena tak dapat berenang. 
2.7.2 Penokohan cerita "Kera dan Ayam" 
Tokoh sentra dalam cerita" Kera dan Ayam" adalah Kera dan Ayam. 
Sedangkan tokoh Kepiting adalah tokoh bawahan. Kera adalah tokoh curang 
dan hanya mementingkan diri sendiri. Hanya karena lapar, Kera tega ingin 
memakan sahabatnya sendiri . Tokoh Ayam adalah tokoh yang tegar. Walau 
posisinya sudah terjepit, ia tetap berusaha agar dapat melepaskan diri dari 
cengkraman Kera. Sedangkan Kepiting adalah tokoh yang pintar dan setia 
kawan. Kepiting mau membantu temannya yang sedang dalam kesusahan. 
2.7.3 Pesan Moral cerita "Kera dan AYai~1·' 
Ada dua pesan moral yang terkandung dalam cerita ··Kera dan 
' . 
. .:-~ 
A.yam". Pesan moral itu adalah tidak berkhianat kepada teman dan seti kawai1. 
_ , . .) Ti da k 8crki:111Jt ke ]Xl.1..fa km :::: 
l2.ma. Persahabatan itu hancur hanya k:::rena kt'.Iika merasa Japa r Kera !c~a 
ingin me makan temannya sendiri. 
Pada jaman da hul u. tcrse butlah ' ee~or ayam yang bersah aha t 
~I 
dengan seekor kera. Namun persahabatan itu tidak berlangsung lama, 
karena kelakuan si Kera. 
Pada suatu petang, si Kera mengajak si Ayam untuk berjalan-
jalan. Ketika hari sudah petang si Kera rnulai rnerasa lapar. Kernudian ia 
mulai menangkap si Ayam dan mulai mencabuti bulunya. Si Ayam 
meronta-ronta dengan sekuat tenaga. Akhirnya ia dapat meloloskan 
diri.(Lamp. Hal. 95) 
Sebagai seorang sahabat si Kera seharusnya tidak berlaku dem~kian. 
Sahabat yang baik akan selalu setia kepada sahabatnya. Baik dalam_keadaan 
senang maupun susah. Ada kalanya sahabat' melebihi dari saudara kita. 
Sahabat yang baik selalu mau membantu tamannya yang sedang dalam 
kesusahan. 
Kera bukanlah teman yang baik. Ia hanya mau berteman di kala 
senang saja. Saat perutnya mu!ai terasa Iapar, Kera tega ingin memakan 
s:::.i1abatnya sendiri. 
2. 7.3.2 Setia Kawan 
Setelah sekuat tenaga berhasil melepaskan diri dari Kera , si Ayam 
l!!enu_iu ke tempat tinggal sahabat sejatinya yaitu si Kepiting. Si Ayam 
n-~enceritakan pengalaman yang baru saja ia alami. Sebagai seorang sahabat. 
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si Kepiting merasa kecewa dengan perlakuan si Kera. Rasa setia kawan si 
Kepi ting terhadap sahabatnya si Ayam muncul, setelah melihat penderitaan 
sahabatnya. 
Si Kepiting mgm membantu si Ayam untuk rnemberi pelajaran 
kepada si Kera, agar si Kera tahu arti sebuah persahabatan. 
Mendengar hal itu, akhirnya si Kepiting tidak bisa menerima 
perlakuan si Kera. Ia berkata, "Mari lab kita beri pelajaran kera yang tak 
tahu arti persahabatan itu."(Lamp. Hal. 95) 
2.8 Kisah Gunung Batok 
2.8 .1 Terna cerita ·'Kisah Gunung Batok'' 
Terna cerita ·"Kisah Gunung Batok" adabh penolakan pinangan. : 
Rara Ateng mendapat pinangan dari seorang perarnpok sakti, padahal ia 
tebh mempunyai seorang kekasih bernama Joko Seger. Agar tidak terjadi 
ma!Jpctab pada '' arga desa. Rara .-.\nteng menolak Jama.ran itu dengan halus. 
batok d:m pekeijaan itu h<:rus selesai da lam satu rnal am. \:amun :c; ~ g3h 
m:-i!Jm pcke1j a:rn itu hanpi r selesa i. RaraAnteng b lu mcnu mbuk padi .. -1.yam 
rnc:n girJ. h:-i ri sudah pa;;i d2n merekapun berkok ok. Pc-rnmpok Sakti marah 
karcna !'Cherja ann~a li J::ik selcs::ii . Ia blu mclemparbn batok yJ.ng ia 
( 
2.8.2 Penokohan Cerita "Kisah Gunung Batok" 
RaraAnteng dan Perampok Sakti adalah tokoh sentral dalam cerita 
"Kisah Gunung Batok". Joko Seger dan warga desa adalah tokoh lataran. 
Rara Anteng adalah gadis yang cerdas dan bijaksana. Untuk menolak lamaran 
Perampok Sakti, ia menggunakan cara yang halus. Ia mengajukan persyaratan 
yang sangat berat agar Perampok Sakti tak dapat memenuhinya. Sedangkan 
Perampok Sakti adalah tokoh yang sakti, sombong, pemarah dan ingin 
menang sendiri. Ia menganggap remeh syarat yang diajukan oleh Rara 
Anteng. 
2.8 .3 Pesan Moral Cerita "Kisah Gunung Batok" 
Pesan moral yang terkandung dalam cerita "'Kisah Gunung Batok" 
-
ada dua. Pesan moral itu adalah bijaksana dalam menentukan sikap dan 
tidak sombong dengan kemampuan yang dimiliki. 
2.S.3.1 Bijaksana Dalam Menemukan Sikap 
Ketika Rara Anteng mendapat lamaran dari seorang perampok 
sakti , ia tidak langsung menolak lamaran itu. Dengan hati-hati , RaraAnteng 
menolaknya. Ia tahu bila lamaran itu ditolak secara kasar rnaka Perarnpok 
Sakti itu akan marah. 
Bila ha! itu sampai terjadi maka Perampok Sakti itu dapat 
menggunakan kesaktiannya untuk mencelakai seluruh warga desa. Rara 
Anteng tidak mau warga desa yang tidak berdosa ikut menanggung akibatnya. 
Hal itu dapat terlihat dari kutipan berikut. 
Zaman dahulu hiduplah gadis cantik bernama Rara Anteng. 
Suatu hari ia bingung karena dilamar perampok sakti. Padahal sudah 
ada Joko Seger, pria yang sangat dicintainya. Untuk menolak, harus sangat 
hati-hati agar tak terjadi malapetaka pada warga desa.(Lamp. Hal. 96) 
f .· 
Sikap yang diambil oleh Rara Anteng sangat bijaksana. Pinanga1t 
dari Perampok Sakti tidak secara langsung ditolaknya. Rara Anteng· 
menggunakan cara halus untuk menolaK pinangan itu. 
2.8 .3 .2 Tidak Sombong dengan Kemampuan yang Dimiliki 
' 
·-! 
Rara Anteng memberikan syarat berat kepada Perampok Sakti 
sebelum pinangannya diterima. Rara Anteng meminta kepada Perampok 
Sakti l~ibu::nbn laut di gunung Bromo deng an m engg una /..: an tempu run g 
Syarat ini s:::ngat berat. tapi Perampok Sakti m enganggap rem eh 
S\ 2rat itu karen a ia merasa den gan kesaktian yang ia miliki ia dapat 
memenuhi S\·arat itu. Ia merasa dengan kesaktiann ya apapun dapat ia 
\\l.J_iudk an Perampok Sak.ti itu hanya tersenyum ketika rnend engar s;. ar2t 
-yang diberikan RaraAnteng. Sikap sombong Perampok Sakti itu dapat kita 
lihat dalam kutipan kerikut. 
Laki-laki itu melotot namun segera tersenyum. Syarat itu cukup 
sulit tapi ia yak in bisa mengerjakannya . Bukankah ia sakti?(Lamp. Hal. 
96) 
Melalui cerita ini, pengarang sebenamya ingin menyampaikan 
pesan agar sikap sombong Peran1pok Sakti tidak dicontoh oleh pembacanya. 
Seberapa pun tinggi kemampuan kita, hendaklah kita selalu merendahkan 
diri. 
2.9 Menolong Bahaya 
2.9.1 Terna Cerita "?vfenolong Bahaya" 
Terna cerita ··_\fenolong Bahaya" adalah balas budi. Ketika 
tenggorokan Serigala tertusuk duri , tak ada seekor penghuni hutan yang 
mau menolongnya. \kreka semua tahu kelicikan Serigala. Lalu datang 
Undan yang singgah di hutan itu. Ia tidak mengenal Serigala dan iba melihat 
penderitaaimya. Selain itu Cndan pun tergiur dengan janji Serigala yang 
akan memberikan hadiah. Setelah ditolong, Undan bukannya mernberikan 
hadiah tapi Serigala akan menyantapnya. Undan segera terbang 
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meninggalkan Serigala. 
2.9.2 Penokohan Cerita "Menolong Bahaya" 
Tokoh sentral dalam cerita "menolong Bahaya" ada dua. yaitu 
Serigala dan Undan. Tokoh Rubah adalah tokoh bawahan dan binatang hutan 
adalah tokoh Jataran. Serigala adalah tokoh yang Jicik, senang berbohong 
dan tidak tahu membalas budi. Undan telah membantunya, tapi ia bukan 
membalas kebaikan Undan tapi malah ingin mence!akakan Undan. Undan 
adalah tokoh yang baik hati, suka menolong. Ketika melihat Seri gala dalam 
kesulitan, ia segera membantu. 
2.9.3 Pcsan Moral Cerita "Menolong Bahaya" 
Pesan moral yang terkandung dalam cerita "Menolong bahaya·' 
ada dua. Pesan moral itu adalahjika senang berbohong tidak akan dipercayai:> 
selamanya dan tidak tahu membalas budi . 
2.9.3 . l Jika Senang Berbohong Tidak Akan Dipercaya i Se lamanya 
Serigal a ad2! 2h hc\\an yang licik dan suka menipu. Karena sifa t 
itu ia tid2 k dipercayai oleh teman-temanya. Kc1ika tcnggorokannya tertusuk 
tul ang tak satu pun ter:1c.n-temannya yang mau membantu. sebab merek a 
sangat membenci Seri g2l2. 
Serigala berteriak-teriak kesakitan . namun tak satupun binatang-
binatang yang iba melihatnya. Serigala berusaha menarik perhatian temannya 
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agar mau mengeluarkan tulang dari tenggorokannya. Serigala menjanjikan 
akan memberi hadiah kepada siapa saja yang bersedia membantunya. Tapi 
tak ada temannya yang percaya denganjanji Serigala. 
Ada seekor Rubah lewat dekat situ. Serigala pun berseru, Hai 
Ru bah, tolong congkel keluar tulang yang menyangkut ditenggorokan. 
Nanti kau kuberi hadiah." Rubah sama sekali tak mau menolongnya. 
Sebab ia tahu, serigala itu licik dan suka menipu. Jadi, janjinya pun 
pasti kosong melompong belaka. Binatang-binatang lain tak ada yang 
mau menolongnya, sebab merekajuga sangat membenci serigala.(Lamp. 
Hal. 97) 
Sebuah kepercayaan itu mahal harganya. Sekali saJa kita 
mengingkari kepercayaan yang diberikan oleh orang lain, maka selanrnnya 
orang itu tidak akan percaya kepada kita lagi. 
2.9 .3.2 Tidak Tahu Membalas Budi 
Serigala adalah he\rnn yang tidak tahu membalas kebaikan yang 
tel ah dilakukan oleh orang lain kepada dirinya. Ketika ada sepotong tulang 
yang men:yangkut di tenggorokannya, Undan datang membantu mencabut 
tulang itu. Setelah tulang yang menyangkut di tenggorokannya dapat dicabut 
oleh Undan, Serigala tidak berterima kasih kepada Undan. Ia malah ingin 
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menerkam Undan, unruk dijadikan santapannya. 
Serigala pun timbul sifat aslinya. Dengan memamerkan taring-
taringnya yang kuning tajam , Ia balik nertanya, "Hadiah apa katamu? 
Kau telah emasukkan kepalamu ke tenggorokanku. tanpa takut kugigit. 
Tak ada binatang lain seberuntung kau. Itu tadi sebuah kehomatan besar 
bagimu. Dan kini sebagai hadiahnya, kau kuberi kesempatan lari sebagai 
hadiahnya, kau kuberi kesempatan lari sebelum aku menerkammu . . 
Kuhitung sampai tiga. Kalau belum lari , kau benar-benar kuterkam!" 
(Lamp. Hal 97) 
Seharusnya Serigala berterima kas ih kepada Undan. Undan telah 
membantu Seri gala sehingga terbebas dari penderitaan yang berkepanjangan.\· 
Apalagi saat itu tidak ada seekor binatang di hutan yang mau menolongnya. 
2.10 Celeng Mencari Kebahagiaan 
2.10.1 Tern a Cerita '·Ce Ieng Mencari Kebahag iaan·' 
Te rn a dari ce~ita .. Ce len g \1encar i K.eba hagiaan·· ada lah hid up 
be rrna syarakat. Seekor Ce leng : ang pernurung tak pernah merasaka n 
kebahagiaan . Oleh sa.habatnya Kera ia dianj urka..n mengembara mencari buah 
zonga. f.frnurut Kera, buah zonga dapat membuat Ce leng bahagia. Padahal 
itu hanya siasat Kera agar Celeng mau bersosiali sasi dengan hewan-hev-ian 
lain yan g ada di hutan . Walaupun Ce Ieng tak menemukan buah zonga dalam 
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pengembaraannya, tapi ia merasakan kebahagiaan karena telah bersosialisasi 
dengan hewan hutan. 
2.10.2 Penokohan Cerita "Ce Ieng Mencari Kebahagiaan" 
Celeng adalah tokoh sentral dalam cerita "Celeng Mencari 
Kebahagiaan". Sedangkan tokoh Kera merupakan tokoh bawahan. Celeng 
adalah hewan yang pemurung, ia selalu menyendiri di dalam rumah, 
karenanya ia tak pemah merasakan kebahagiaan. Sebaliknya, Kera adalah 
hewan yang periang, karenanya ia memiliki banyak sahabat. Kerajuga pandai 
memberikan nasihat. 
2.10.3 Pesan Moral Cerita "Celeng Mencari Kebahagiaan" 
Pesan moral yang terkandung dalam cerita "Celeng Mencari 
Kebahagiaan" ada dua buah. Pasan moral itu adalah: mau membantu teman 
yang sedang menghadapi masalah dan pemurung adalab sifat yang tidak 
baik. 
2.10.3.1 Mau :\1embantu Teman yang Sedang Menghadapi Masalah 
Teman yang baik adalah teman yang selalu setia dalam suka 
maupun duka. Sebenamya sangat susah untuk mendapatkan seorang teman 
yang setia dalam suka maupun duka. Lebih banyak teman yang setia ketika 
kita sedang berada dalam kesenangan. Namun ketika kesenangan telah 
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berganti dengan kesedihan maka teman akan menjauh dari kita. 
Sikap inilah yang dimiliki oleh Kera. Ketika Celeng sedang 
menghadapi suatu masalah, sebagai seorang teman Kera bersedia membantu. 
Dalam kehidupannya Celeng merasa ia tak pernah bahagia. Ja 
menceritakan apa yang ia rasakan kepada sahabatnya Kera. Ia merasa Kera. 
tak pernah merasa sedih. Celeng ingin meminta nasihat Kera bagaimana 
caranya agar ia juga dapat bahagia. Kera memahami permasalahan yang 
dihadapi oleh Celeng. Mengetahui temannya sedang menghadapi suatu 
masalah Kera berusaha untuk membantu dengan memberikan solusi. 
Kera berpikir sejenak, kemudian jawabnya, "O ho, Celeng,' 
pergilah cari pohon zonga. Buahnya berwarna ungu. Petikalah buahnya, . 
.. 
lalu makanlah . Dengan. memakan·buah zongga saja kau akanmerasak~ 
kebahagiaan seumur hidup."(Lamp. Hal. 98) 
2.10.3 .2 Pemurung Adalah Si fat yang Tidak Baik 
Celeng mernpunyai sifat pemurung . Karena sifatnya itu. ia tid3k 
pernah merasakan kebahagiaan dalam hidupnya. Sebaliknya tetangganya 
Kera, memiliki sifat periang. Karena sifatnya itu Kera memiliki banyak 
sahabat. Hal ini dapat diketahui dari kutipan berikut. 
Ada seekor Celeng yang pemurung . Ia mempunyai tetangga 
keekor Kera yang mempunyai sifat sebalikn: a. Kera itu periang. ban yak 
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memiliki sahabat, serta pintar memberi nasihat ..... (Lamp-. Hal. 98) 
Sebagai sahabat, Kera berusaha untuk membantu Celeng yang 
sedang menghadapi masalah. Lalu Kera memberikan jalan keluar kepada 
Celeng agar Celeng dapat merasakan kebahagiaan yang selama ini tidak 
pemah ia rasakan. 
Kera menyuruh Celeng berkelana mencari buah zonga. B uah ini 
dapat membuat siapa saja memakannya akan merasakan kebahagiannya 
seumur hidup. Sebenamya, cerita tentang buah zonga tak pemah ada. Cerita 
itu hanyalah rekayasa Kera. Ia berharap dengan mencari buah zonga Celeng 
akan berkelana ke dunia luar yang selama ini tak pernah dikenalnya. Melalui 
perjalanan ini Kera berharap Celeng akan menemukan pengalan1an baru, 
sehingga ia akan merasakan hidupnya menjadi lebih bahagia. 
2.11 ;\1enuju :\egeri Selaras 
2.11.1 Terna Cerita "Menuju Negeri Selaras" 
Terna cerita ·' \1enuju Negeri Selaras" adalah saling menghargai. 
Seorang raj a yang memimpin dua negeri yang rakyatnya memiliki perbedaan, 
berusaha agar kedua negeri yang ia pimpin dapat hidup dengan damai.Raja 
memerintahkan penduduk kedua negeri untuk bersanrn-sama menuju ke 
sebuah negeri yang benarna negeri Selaras. Padahal tujuan Raja adalah agar 
selama dalam perjalanan penduduk kedua negeri dapat saling memahami 
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perbedaan kebiasan mereka. Akhirnya penduduk kedua negeri dapat hidup 
rukun dan damai. 
2.11.2 Penokohan Cerita "Menuju Negeri Selaras" 
Raja adalah tokoh sentral dalam cerita "Menuju Negeri Selaras". 
Penduduk negeri Bunyi san negeri Sunyi adalah tokoh lataran. Raja adalah 
sosok pemimpin yang pintar dan bijaksana. Ia dapat memilih cara yang te~at 
agar penduduk kedua negeri yang ia pimpin dapat hid up berdampingan secara 
damai. 
2.11.3 Pesan Moral "Menuju Negeri Selaras" 
Pesan moral yang terkandung dalam cerita "Menuju Negeri 
Selaras" ada buah. Pesan moral itu adalah: seorang pemimpin harus pintar 
dan saling menghargai. 
2.11 . .3.1 Seorang Pemimpin Harus Pintar 
Raja adalah seorang pemirnpin. Dalam mem1mpin. seorang 
pemimpin dituntut hams pintar. Dengan kepintaran yang dimiliki oleh 
seora;-ig. pemimpin maka dapat pemudahkan seorang pemimpin dalam 
menja lankan tugasnya. 
Dal am cerita "Menuju Negeri Selaras" dikisahkan bahwa raj a yang 
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pemimpin negeri Bunyi dan Sunyi adalah seorang raja yang pintar dan 
bijaksana. Ketika terjadi perselisihan paham antara penduduk kedua negeri 
yang dipimpinnya, raj a kedua negeri ini mengambil keputusan yang sangat 
tepat sehingga penduduk kedua negeri yang dipimpinnya dapat akur kembali. 
Raja lalu menyuruh esok harinya kedua pimpinan negeri datang 
menghadap Jagi. Dia menemukan ide dan menyuruh penduduk kedua negeri 
berkumpul. "Rakyatku yang kucintai. Untuk mengatasi masalah ini kutitahkan 
kalian semua menggungsi ke sebuah wilayah bernama negeri selaras. Letak 
negerinyajauh sekali dan banyak rintangan yang dihadapi. Oleh karenanya kalian 
harus berangkat bersama-sama agar dapat sating melindungi."(Lamp. Hal. 99) 
Keputusan Raja untuk memerintahkan penduduk kedua negeri 
yang ia pimpin untuk pergi bersama menuju ke sebuah tempat yang 
dinamakannya Negeri selaras sebenarnya hanyalah sebuah cara agar 
penduduk kedua negeri yang memiliki kebiasaan yang saling bertent?ngan 
dapat saling memahami kebiasaan masing-masing. 
Tidakan yang diam bi! oleh Raja sangat tepat. Di tengah perjalanan, 
penduduk kedua negeri yang mempunyai sifat saling berlawanan belajar 
untuk saling memahami . Sehingga kesalahpahaman yang selama ini terjadi 
dapat terselesaikan. 
2. 11 .3.2 Saling Menghargai 
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Tuhan menciptakan manusia dalam wujud, keadaan, sifat dan 
tingkah laku yang berbeda. Dalam dunia ini tak ada satu pun manusia yang 
memiliki kesamaan yang sama persis. Walaupun manusia itu seorang kembar 
identik. pasti memiliki perbedaan. Maksud dari Tuhan menciptakan manusia 
dalam keadaan yang berbeda, salah satunya adalah agar manusia saling 
mengisi antara satu dengan yang lainnya. 
· Sebagai contoh Tuhan menciptakan manusia ada yang pintar dart 
ada yang bodoh. Tujuannya adalah agar mereka dapat saling membantu satu :-
dengan yang lainnya. Manusia pintar dapat mengajar manusia yang bodoh, 
begitu pula sebaliknya manusia yang pintar dapat belaj_ar dari kesalahan-~ 
kesalahan yang dilakukan oleh manusia bodoh agar tidak melakukan ha! 
yang san13. ;· 
Demikian pula halnya yang terjadi pada dengan penduduk negeri . _. 
Bunyi dan negeri Sunyi . Setiap negeri, penduduknya mempunyai kebiasaan 
yang tidak sama. Penduduk negeri Sunyi memiliki kebiasaan mendengarkan · 
saja. Sebaliknya penduduk negeri Bunyi memiliki kebiasan senang berbicara. 
Tak heranlah kare na kebiasan yang berbeda . sa tunya gaduh 
cia n satunya la g i pendiam . membu at la1112 -k e lam aa n m as in g-m asin g 
penduduk nege ri bunyi merasa tak di harga i karena p e nduduknya 
berbicara setiap waktu. Sementara pe ndud uk negeri sunyi di am-diam 
rnengeluh dalam hati , mereka bosan karena m ere ka rnalah jarang sekali 
berbicara .t Lam p. Hal. 99) 
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Sebenarnya dengan adanya perbedaan ini, penduduk kedua negeri 
dapat saling mengisi. Namun karena tidak adanya saling pengertian akhimya 
tim bull ah perselisihan. 
Untung mereka rnemiliki seorang raja yang bijaksana. Raja dapat 
rnenernukan cara yang tepat agar permasalahan ini tidak berlalut-larut. 
Akhimya Penduduk negeri Bunyi dan Sunyi dapat hidup dengan damai. 
2.12 Kuni Kelinci 
2.12. l Terna Cerita "Kuni Kelinci" 
Terna cerita "Kuni Kelinci" adalah seeker kelinci yang rnanja. Kuni 
adalah kelinci yang rnanja. Tidak seperti kefinci lainnya yang rnau rnakan 
bermacam sayuran, Kuni hanya rnau rnakan wortel saja. Kebiasaan Kuni 
membuat susah anggota keluarga. Keluarga rnengatur strategi agar Kuni 
rnau makan sa)ruran lainnya. Mereka mengatakan ada seorang pendeta yang 
akan mem bagikan wortel di dalam goa yang gelap. Di dalam goa yang gelap 
Kuni menyantap makanan yang diberikan oleh pendeta. Setelah selasai 
makan Kuni terkejut karena yang dimakannya ternyata bukan wortel. Sejak 
itu Kuni mau makan sa\uran selain wortel . 
2.12 .2 Penokohan Cerita "Kuni Kelinci" 
Tokoh sentral dalam cerita "Kuni Kelinci" adalah Kuni . Sedangkan 
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tokoh bawahan dalam cerita ini adalah orang tua dan saudara Kuni. Kuni 
adalah tokoh yang manja, keras hati dan mau menang sendiri. Ia tidak mau 
memakan makanan Iain selain wortel. Ia lebih suka menahan lapar, dari 
pada harus memakan sayuran lain selain wortel. Sedangkan tokoh orang 
tua dan saudara Kuni adalah tokoh yang sayang dan perhatian kepada Kuni. 
Waiau di ladang mereka tidak tersedia wortel, demi Kuni mereka rela mencari 
wortel liar di hutan. 
2.12.3 Pesan Moral Cerita "Kuni Kelinci" 
Pesan moral yang terkandung dalam cerita "Kuni Kelinci" ada 
buah. Pesan moral itu adalah: jangan bermanja dan memakan makanan 
yang bervariasi . 
2.12.3.1 Jangan :\1an_ia 
Manja buk2nlah sifat yang baik. Sifat manj a dapat membuat kit a 
menjadi tid2k m2:1jiri dan bergantung kepada orang lain . Hal inilah yang 
terjadi pada Kuni seekor kelinci kecil. Kuni memiliki sifat manja. Tidak 
seperti kelinci lainnya yang suka memakan buah arbei, ape!, rum put ilalang 
serta dedaunan hijau. Kuni hanya mau makan \\Orte!. Ia lebih suka kelaparan 
dari pada harus i:1emakan makanan lain selain \\OI1el. Sifat Kuni tentu saja 
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membuat orang tuanya menjadi susah. 
Wortel tidak dapat mereka temukan setiap saat. Mereka harus 
menanamnya terlebih dahulu. Dan bila musim panen belum tiba maka orang 
tua Kuni harus ke hutan untuk mencari wortel-wortel yang tumbuh liar di 
hutan. Hal ini dapat terlihat dari kutipan berikut. 
Namun tidak demikian halnya dengan Kuni, anak bungsu 
keluarga kelinci . Kuni manja sekali. Dia hanya mau makan wortel. Kalau 
kebetulan tidak ada wortel, dia lebih suka kelaparan daripada mengisi 
perutnya dengan makanan lain. Tentu saja orang tuanya yang susah. 
Kebun wortel mereka tidak bisa setiap saat dipanen. Hingga setiap 
hari mereka harus pergi ke hutan untuk mencari wortel yang tumbuh 
liar.(Lamp. Hal. 100) 
Sifat manja Kuni sebenarnya tidak hanya membuat orang lain 
menjadi repot, tapi sebenarnyajuga merugikan dirinya sendiri . Karena sifat 
manjanya itu, Kuni harus menahan lapar ketika kebun wortel mereka dilanda 
banjir. Padahal ha! ini tidak perlu terjadi kalau saja Kuni mau memakan 
makanan lain selain \\"Orte!. 
Kuni tidak mau makan lagi. Sepanjang hari dia menangis 
menahan lapar. Sementara makanan yang disuguhkan orang tuanya tidak 
satu pun yang disentuh. Dia terus menrengek, terus meminta 
\\ orte !. (Lamp. Hal. I 00) 
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2.12.3 .2. Mau Memakan Makanan yang Bervariasi 
Bagi kelinci wortel adalah makanan yang paling istimewa, karena 
menurut mereka wortel adalah makanan yang paling lezat. Namun bukan 
berarti makanan itu saja yang harus dimakan. Tuhan menciptakan berbagai 
macam benda dan tumbuhan di muka bumi ini clan semu~ itu diciptak.an 
' . 
untuk dapat dimanfaatkan. Selain wortel sebenamya masih banya tum.~uh'W -·· 
• . 4 
lain yang dapat mereka makan. Namun karena sifat manja Kuni, ia hanya · 
mau makan satujenis makanan yang menurutnya paling lezat. Padahal belum 
tentu makanan yang tidak lezat itu tidak bermanfaat baginya. 
Bagi keluarga kelinci, wortel adafah makanan yang paling lezat. Tapi 
mereka juga suka menyantap bl)ah arbei, ·ape I, rum put ilalang, serta dedaunan 
f yang hijau. Bahkan tidakjarang mereka menikmati kulit pisang.(Lamp. Hal. 100) 
Hal ini juga biasa terjadi pada manusia. Biasanya anak-anak hanya 
mau mabn satu jenis makanan yang paling disenangi. Ketika ibu mereka 
mehidan;kan makanan selain makanan yang mereka senangi, mereka tidak 
mau mer:-:2k2nnya. Padahal tubuh manusia tidak hanya memerlukan satu 
jenis kandur:gan zat saja. Tubuh manusia memerlukan bemrncam-macam 
zat yang 1erbndung dalam aneka makanan. Oleh karena itu kita harus 
memakan makanan yang beraneka macam agar zat-zat yang diperlukan oleh 
tubuh ki1a dapa1 terpenuhi. 
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2.13 Kisah Seorang Pemabat 
2.13 .1 Terna Cerita "Kisah Seorang Pemahat" 
Terna dari cerita "Kisah Seorang Pemahat'' adalah ketekunan yang 
membuahkan hasil. Kinta mendapat warisan dari ayahnya untuk mengelola 
usaha membuat patung. Ia lalu mengadakan pembaharuan di toko cindera 
mata yang ia warisi. Hasilnya pengunjung semakin meningkat. Kinta tak 
pernah lagi rnemperhatikan kualitas patung yang dihasilkan. Ia hanya berpikir 
agar dapat menghasilkan patung dalam jumlah yang banyak. Pembeli kini 
tak mau lagi singgah di toko milik Kinta. Namun Kinta segera menyadariyang 
menjadi penyebab kemunduran toko miliknya. Penyebabnya adalah karena 
mutu patung yang ia hasilkan tak sebagus dulu. Kinta lalu bertekat akan 
men)usun rencana baru. 
2.13 .2 Penokohan Cerita "Kisah Seorang Pemahat" 
ToJ..:oh sentral dalam cerita "Kisah seorang Pemahat" adalah Kinta. 
Tokoh ay2.h 2.dc.12.h toJ..:oh bawahan. Sedangkan pembantu Kinta dan pembeli 
adalah toJ..:oh l2taran. Kinta adalah seorang anak yang rajin, tekun, cerdas 
dan bertanggungjawab. Sebagai seorang pemuda ia raj in belajar memahat 
dan pekerjaan itu dilakukannya dengan tekun. Ketika ayahnya mewariskan 
usaha itu kepadanya ia menerima tugas itu dengan pen uh tanggung jawab. 
Hal ini terbukti dengan upaya Kinta menata toko agar tokonya dapat mv.narik 
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minat pembeli. 
2.13.3 Pesan Moral Cerita "Kisah Seorang Pemahat" 
Pesan moral yang terkandung dalam cerita "Kisah Seorang 
Pemahat" ada lima. Peran moral itu adalah: raj in bekerja, patuh pada orang· 
tua, bertanggung jawab, menjaga mutu barang yang dihasilkan dan tidak 
putus asa. 
2.13.3.1 Rajin bekerja 
Kinta adalah seorang pemuda yang raj in bekerja. Dari pagi hingga 
sore ia belajar memahat dari ayahnya. 'Pad~+al memahat bukan pekerjaan 
ringan. Pekerjaan ini memerlukan tenaga yang kuat, keuletan serta ketelitian. 
Hal ini tergambar dari kutipan berikut. 
Ada seorang pemahat bemama Kinta . Kinta adalah seorang 
pemuda yang raj in . Dari pagi hingga sore ia belajar memahat. Gurunya 
adalah ayahnya sendiri.(Lamp. Hal. i CJ :) 
\1clalui cerita ini pengarang ingin menyampaikan pesan kepada 
para pembacanya bahwa untuk mencapai kesuksesan diperlukan kerja keras . 
Tanpa usaha yang keras, hasil dari sebuah pekerjan tidakdapat maksimal. 
Kinta adalah toko yang raj in bekerja . Ketika ayalmya mewari skan 
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ioko cindera mata kepadanya, Kinta berusaha keras agar usahanya mengalami 
kemajuan. Ia melakukan perbaikan pada tokonya. Ia berharap dengan adanya 
perbaikan maka pembeli mau berkunjung ke toko miliknya. 
2.13.3.2 Patuh Kepada Orang Tua 
Sebagai seorang anak, Kinta patuh kepada orang tuanya. Ketika 
ayahnya meminta ia meneruskan usaha mereka membuat patung, Kinta 
memenuhi keinginan ayahnya. 
"Kinta, Ayah sudah tua. Mata ayah sudah tidak awas lagi. 
Karena membuat patung adalah pekerjaan kita, mulai besok kaulah yang 
meneruskan usaha ayah. Engkau sudah mendapat banyak pelajaran 
selama ini. Hasil pahatmu pun bagus, lebih bagus dari buatan Ayah. Nah 
Kinta kau sanggup bukan?" "Ya Ayah," sahut Kinta patuh .(Lamp. Hal 
102) 
:2 .13 .3 . .3 Bertanggung Jawab 
Kinta adalah seorang pemuda yang bertanggung jawab. Ketika 
ayahnya memberi amanat agar Kinta melanjutkan usaha mereka membuat 
patung, Kinta menerima amanat itu dengan penuh rasa tanggung jawab. 
Rasa tanggungjawab itu dibukrtikan dengan usaha Kinta untuk bekerja lebih 
keras dan teliti. Iajuga berusaha untuk berkreasi menghasilkan bentuk-bentuk 
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patung yang baru. Kualitas patung yang ia hasilkan pun ia perhatikan. Kinta 
juga melakukan perbaikan toko cindera mata miliknya. Ia menata kembali 
toko itu agar pembeli mau berkunjung ke tokonya . 
.... Maka Kinta bekerja lebih keras dan lebih teliti . Patung demi 
patung ia hasilkan. Kinta terus berpikir, mencari bentuk patungnya. Ada 
patung manusia, patung binatang, tanaman dan banyak lagi. Pahatan-
pahantannya begitu halus sehingga Kinta merasa puas. 
Lalu Kinta meneliti sekeliling tempat kerjanya . Begitu 
berantakan. "Kalau dibiarkan begini , pembeli akan segan datang," 
gumamnya. Lalu Kinta membersihkan tokonya. Ia mulai menata kerajinan .-.. 
patung itu dalam rak-rak. Iajuga membenahi tokonya dengan hiasan . Di 
depan tokonya terpampang p"apan bertuliskan : Cendera Mata 
Kinta.(Lamp. Hal. 102) 
2. 13 .3.4 !\1enjaga Mutu Barang yang Dihasilkan 
Pada a\val mengelola toko cindera mata miliknya, Kinta selalu 
memperhatikan kualitas patung yang ia has ilkan. la hanya menge rja1'an 
sendiri patung-patung yang dijual di tokonya. Sehingga kualitas patung yang 
ia jual dapat terkontrol. Namun saat permintaan patung meningkat, Ki rna 
tidak sanggup lagi mengerjakan sendiri. Ia mulai mempekerjakan karyawan 
:\"amun karyawan yang bekerja padanya tidak memiliki kemarnpuan yang 
sama seperti Kinta. 
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Permintaan patung semakin banyak, perhatian Kinta tidak lagi 
terfokus pada kualitas patung yang ia jual. Ia lebih mengutamakan agar 
dapat menjual patung sebanyak mungkin. 
Kualitas patung yang dijual di toko Kinta semakin menurun. Hal 
ini membuat para pembeli enggan untuk datang ke toko Kinta. Patung-patung 
yang dijual di toko Kinta tak sebagus dulu lagi. Hal ini tergambat dari kutipan 
berikut. 
.... Hasil pahatan Kinta laku keras, Kinta bekerja semakin keras. 
Akhirnya ia menyadari tak mungkin bekerja sendiri. Sementara 
permintaan pahatannya semakin bertambah. 
Kinta lalu mencari orang untuk membantunya. Orang itu pun 
bisa memahat, tapi tak sebagus Kinta .... 
Calon pembeli menggeleng-gelengkan kepala melihat karya-
karya itu. Tampak mereka kecewa. "Mengapa tak sebagus dulu?" tanya 
salah seorang kepada Kinta.(Lamp. Hal. 102) 
2.13.3.5 Tidak Putus Asa 
Ketika toko cindera matanya mulai ditinggal oleh pengunjung, 
Kinta tidak berputus asa. Kinta segera mengkoreksi diri dan mencari 
penyebabnya. Penyebabnya adalah kualitas barang yang ia hasilkan tidak 
sebagus yang dulu. Hal ini terjadi karena Kinta hanya ingin mendapatkan 
keuntungan yang besar dengan mengasilkan barang dalam jumlah yang 
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banyak tapi tidak memperhatikan kualitas barang yang dihasilkan. 
Ketika tokonya mulai ditinggalkan pembeli, Kinta tidak larut 
dalam kesedihan. Bahkan ia bersemangat untuk memperbaiki kesalahan yang 
telah ia lakukan dengan menyusun rencana yang baru. 
"Aku harus memperbaiki cam kerjaku," katanya pada diri 
sendiri. Semangatnya muncul kambali. Kita yang cerdas segera menyusun 
rencana baru.(Lamp. Hal. I 02) 
2.14 Ko San, Si Pemarah 
2.14.1 Terna Cerita "Ko San, Si Pemarah" 
Terna cerita yang berjudul ·'Ko San, Si Pemarah" adalah hormat 
kepada orang tua. Ko San adalah seorang pemuda yang mempunyai sifat 
pemarah. Tidak hanya kepada orang lain, kepada ibunya sendiri ia selalu 
marah. Suatu hari ia melihat tingkah laku seekor burung yang sedang 
memberi makan anaknya. Ko San baru menyadari bahwa ketika kecil ibun::a 
telah menjaganya dengan susah payah. Ia menyesal karena selama ini ia 
selalu marah kepada ibunya dan KoSan pun meminta maaf kepada ibunya . 
2.14.2 Penokohan Cerita "Ko San, Si Pemarah" 
Tokoh sentral dalam cerita"Ko San, Si Pcmarah" adalah Ko San. 
Sedangkan tokoh ibu merupakan tokoh bawahan. Ko San adalah seorang 
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pemuda yang memiliki sifat pemarah. Bukan hanya kepada orang lain, 
kepada ibunya sendiri iajuga selalu marah. Tokoh ibu adalah seorang yang 
penakut. Ibu Ko San sangat takut bila anaknya marah. Maka ia selalu 
berusaha agar anaknya tidak marah dengan cara memenuhi segala 
permintaannya. 
2.14.3 Pesan Moral Cerita "Ko San, Si Pemarah" 
Pesan moral yang terkandung dalam cerita "Ko San, Si Pemarah" 
ada dua buah. Pesan moral itu adalah: menghormati orang tua dan pemarah 
akan diasingkan oleh lingkungan. 
2.14.3.1 Menghormati orang tua 
Orang tua adalah sosok yang harus kita hormati. Karena orang tua 
kita dapat ada di muka bumi ini. Terlebih ibu. Ibu yang telah mengandung 
kita selama sembilan bulan. Selama sembilan bulan, begitu banyak 
pengorbanan yang telah ia lakukan. Setelah kita lahir, pengorbanan ibu belum 
juga berakhir. Ibu masih harus merawat kita, memberi makan dan minum 
serta selalu setia melindungi kita. Maka tidak berlebihan bi la ada peribahasa 
yang mengatakan bahwa surga berada di telapak kaki ibu. Peribahasa itu 
memberikan gambaran penghargaan terhadap jasa ibu. Jika kita 
mengharapkan surga maka salah satu jalan yang ditempuh adalah melalui 
ridho ibu. 
66 
Ko San pada mulanya tidak menyadari pengorbanan yang telah 
dilakukan oleh ibu untuknya. Sehingga ia selalu semena-mena terhadap 
inunya. Bahkan ia pemah memukul ibunya hanya karena ibunya terlambat 
mengantarkan makanan untuknya. Sungguh perbuatan yang tidak terpuji . 
... . Pemahkan dia mengucapkan terima kasih atau memberi 
sesuatu kepada ibunya? Rasanya kok tak pemah, bahkan ia pernah 
memukul ibunya karena terlambat membawakan . makan s1ang 
untuk.nya ..... (Lamp. Hal. I 03) 
Namun setelah melihat tingkah laku seorang induk burung, sifatt 
Ko San berubah. Ia melihat seekor induk burung berulang-ulang kali keluar 
masuk ke dalam semak untuk mengantarkan makanan kepada anaknya .. : 
Dengan sabar induk burung melakukan pekerjaan itu. 
Perbuatan induk burung tadi mengingatkan Ko San kepada ibunya. 
Ibunya setiap harus harus berjalanjauh untuk mengantarkan makanan buat ,: 
Ko San. Tidak hanya itu, ibunya pun harus menyiapkan makan mal am 
untuknya. Tapi ia tak pemah memberikan apa pun kepada ibunya . .l anganJ..: an 
memberikan sesuatu, bahkan ucapan terima kas ih pun tak pema11 ia uc2pkan 
Bahkan yang lebih kejam lagi, ia tega memukul ibunya hanya karena ibunya 
terlambat mengantarkan makanan. 
Ko San menyesali segala perbuatan yang pemah ia lakukan kepada 
ibunya. Ia meminta maaf dan memeluk ibunya. Ko San berjanji akan 
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fnembahagiakan ibunya. 
Namun ia terkejut ketika Ko San tiba-tiba memeluknya dan 
dengan lembut menghapus air mata di pipi sang ibu. "Jangan menangis, 
Bu. Mulai sekarang aku berjanji akan membahagiakan dan 
menyenangkan hati Ibu," ucap Ko San dengan lembut.(Lamp. Hal. 103) 
2.14.3 .2 Pemarah akan Diasingkan oleh Lingkungan 
Marah ad'alah sifat yang manusiawi. Terasa aneh bila seseorang 
tidak pemah marah. Namun bukan berarti kita harus selalu marah. Orang 
yang cepat marah akan membuat dirinya terasingkan dari lingkungannnya. 
Orang Jain akan takut mendekati. Bila telah menjadi demikian maka yang 
akan rugi adalah orang yang rnernpunyai sifat peinarah itu sendiri. Keadaan 
inilah yang terjadi pada diri Ko San. 
Ko San memang sangat pemarah. Begitu pemarahnya sehingga 
semua orang di desanya takut kepadanya. Apalagi anak-anak. Sedangkan 
ibunya sendiri pun takut bila Ko San sedang marah-marah .... (Lamp. Hal. 
103) 
2.15 Ding Dong dan Kuda Tua 
2.15.1 Terna Cerita "Ding Dong dan Kuda Tua" 
Terna cerita "Ding Dong dan Kuda Tua" adalah rnenghargai jasa 
seekor kuda. Antonetta mengusir kuda tuanya karena dianggap sudah tidak 
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berguna lagi. Kuda tua itu berjalan hingga sampai di depan istana. Raja 
marah karena perbuatan Antonette. Antonette dipanggil oleh raja ke istana. 
Ia dinasehati oleh raj a agar tidak melupakan jasa kuda tua itu. Antonerio 
sadar dan berjanji akan merawat kuda itu hingga mati. 
2.1 s.z renokohan Cerita "Ding Dong dan Kuda Tua" 
Tokoh Antonetto dan raja merupakan tokoh sentral dalam cerita 
"Ding Dong dan Kuda Tua". Tokoh Pengawai Istana merupakan tokoh 
bawahan. Sedangkan Kuda Tua merupakan tokoh Jataran .. A..ntonetto adalah 
seorang yang egois, yang hanya mementingkan kepentingan dir:i sendiri . 
Ketika kudanya sudah tua, Antonetto mengusir kuda i tu. Ia merasa rugi j ika-.: 
terus memelihara kuda itu. Kuda itu sudah tidak dapat ia gunakan lagi. Raja 
adalah seorang pemimpin yang bijaksana. Raja bersedia membantu rah.·yatnya 
yang sedang dalam kesusahan. 
2.15.3 Pesan Moral Cerita "Ding Dong dan Kuda Tua" 
Pcsan mora l yang terbndung dalam cerita "Ding Dong dan Kuda 
Tua" ada buah. Pesan moral itu adalah: tidak melupakan jasa mahluk lain 
dan pemimpin harus menolong rakyatnya. 
2.15.3.1 Tidak \1elupakan Jasa Mahluk Lain 
Ketika kuda : ang ia miliki sudah tua dan tidak kuat lagi bekerja. 
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Antonetto mengusir kudanya dan menggantinya dengan kuda yang baru, 
yang lebih muda dan lebih kuat. Ia mengusir kuda tua ifu dan tak mau lagi 
mengurusnya. Padahal selama ini kuda itu telah dengan setia bekerja 
untuknya. Dengan mudahn~An~jasa kuda miliknya. Kuda 
yang telah sekian tahun selalu menemaninya. 
Antonetta seorang saudagar, tinggal di Italia. Ia memiliki seekor 
kuda tua. Selama dipeliharanya, kuda tersebut selalu bekerja dengan baik. 
"Tetapi sekarang kudaku sudah tua jelek dan tidak kuat Jagi bekerja. Ia 
harus kuusir dan kuganti dengan kuda yang baru yang masih mudah dan 
perkasa," kata Antonetto.(Lamp. Hal 105) 
Sebagai seorang saudagar kaya, Antonetta hanya memikirkan 
untung dan rugi saja. Ia merasa rugi jika harus memelihara kuda yang telah 
tua, karena tenaganya telah berkurang bahkan tidak dapat dimanfaatkan Iagi, 
sementara itu ia harus terus memberi makan kuda-kuda tua itu. Hal m1 
tergan1bar dalam percakapan Antoneno dengan raja. 
··Hai A.ntoneno ... benarkah engkau membuang kudamu yang 
sudah tua0 ·· tanya Raja . 
. -\ntoneno menjawab ·'Benar, Baginda. Sebab, kuda tua itu tidak 
bisa Jagi bekerja. Saya rug1 kalau memberinya makan terus 
menerus."(Lamp. Hal. I 06) 
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2.15.3.2 Pemimpin Harus Menolong Rakyatnya 
Raja yang memimpin di tempat Antonette berada adalah seorang 
raj a yang peduli kepada rakyatnya. Ia selalu memberikan kesempatan kepada 
rakyatnya untuk melaporkan kesulitan yang sedang mereka alami dan raja' 
akan senantiasa membantunya. Hal ini dibuktikan dengan disediakannya 
sebuah bel pi depan pintu gerbang istana. Bila rakyat yang sedang mengalarni 
kesulitan dan membutuhkan pertolongan raja, maka rakyat tersebut dapat 
menarik be! ini dan seorang pengawai istana akan menghantarkan rakyat 
tersebut kepada raja. 
Kebun istana itu berpintu gerbang di atasnya dipasangi bel 
bertali . Bila talinya ditarik, bel itu akan berbunyi: "Ding dong! Dirlg' 
dong! " . Maka bel istana dinamar Bel Ding Dong. 
Ding Dong dijaga oleh seeorang pegawai istana: Siapa saJa 
yang memerlukan pertolongan raja, lebih dahulu harus menarik tali Di~g 
Dong begitu bel itu berunyi, penjaganya akan segera membawan orang 
~ ang menarik bel itu untuk menhadap raj a. Kemudian sang raj a akan 
mc no iong orang yang kcs u I iian .( Lamp . Hal. l 05) 
Seorang pemimpin bi asanya dilengkapi dengan segala fasilitas 
hid up yang r: ienyenangkan. Hingga ada kalanya bi la seseorang telah menjadi 
seorang pemi :i1pin ia akan terbuai dengan kernewahan dan lupa kepada orang 
yang dipim;: '.:L11 ya. Seorang pemimpin harus peduli kepada rakyatnya. karena 
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tanpa adanya rakyat tak mungkin ia akan menjadi seorang pemimpin. 
Pemimpin tidak hanya menikmati kemewahan sebagai seorang pemimpin 
tapi ia juga harus memperhatikan dan mau menolong orang yang 
dipimpinnya. 
2.16 Kecurangan Tupai 
2.16.1 Terna Cerita "Kecurangan Tupai" 
Terna cerita "Kecurangan Tupai" adalah perbuatan yang tidak 
baik walaupun ditutupi akan ketahuan juga. Seeker tupai yang nakal dan 
kerjanya hanya bermain-main saja, suatu hari mendapat tugas dari neneknya 
untuk berkebun. Tupai itu menyanggupi tugas dari nenek tapi dia tak pemah 
melaksanakannya. Ketika nenek menanyakan kebun yang ditanarnnya, tupai 
menunjukkan kebun sayur milik pak tani yang ia akui sebagai miliknya. 
Namun akhimya kebohongan Tupai dapat diketahui oleh neneknya. Tupai 
menyesal dan memohon maaf. 
2.16.2 Penokohan Cerita "Kecurangan Tupai" 
Tokoh sentral dalam cerita "Kecurangan Tupai" adalah Tupai dan 
Nenek. Pak tani adalah tokoh bawahan. Tupai memiliki sifat pemalas, dan 
tidak bertanggungjawab. Tupai lebih senang bermain-main dari pada 
berkebun. Nenek memiliki sifat penyabar dan bertangungjawab terhadap 
perbuatan cucunya. Saat Tupai tertangkap oleh pak Tani, nenek segera 
memintakan maafkepada pak Tani. 
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2.16.3 Pesan Moral Cerita "Kecurangan Tupai" 
Pesan moral yang terkandung dalam cerita "Kecurangan Tupai" 
ada tiga buah. Pesan itu adalah: mau bertanggung jawab, perbuatan yang 
tidak baik walaupun ditutupi akan ketahuan juga dan jangan mencuri. 
2.16.3 .1 Mau Bertanggung jawab 
Rasa tanggung jawab harus dimiliki oleh setiap manusia. Rasa 
tanggung jawab itu dapat terhadap apa saja. Tanggung jawb terhadap 
pekerjaan, dan tanggungjawab terhadap diri sendiri. Seekor tupai yang hidup 
. . 
dengan nenenknya yang sudah tua tidak memiliki sedikit pun rasa tanggung 
jawab terhadap keluarga. Waiau neneknya sudah tua, ia membiarkap 
neneknya bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. 
Sementara tupai itu hanya bermain-main saja. 
Seharusnya bila ia memiliki rasa tanggungjawab kepada keluarga, 
maka di2lah yang harus bekerja keras untuk menyan1bung hidup keluarga. 
la masih muda, tentu rnasih kuat untuk bcrcocok tanam . 
Hiduplah seekor tupai dengan neneknya . \1ereka hid up di tepi 
hutan. Tupai sangat nakal dan sukanya hanya bermain-main . Sementara 
nenek bekerja keras menyambung hidup dengan bertanam.(Lamp. Hal. 
J 07) 
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2.16.3 .2 Perbuatan yang Tidak Baik Waiau Ditutupi akan Ketahuan Juga 
Tupai telah membohongi neneknya. Bibit sayur dan biji-bijian yang 
harus ditanam oleh Tupai tidak pemah ia tanam. Ia malah bermain-main 
dengan teman-temannya . 
.. . Namun bukannya ke ladang, ia ma I ah menemui teman-
temannya. Ia takjadi bertanam, melainkan bermain-main bersama teman-
temannya .... (Lamp. Hal. 107) 
Ketika nenek ingin melihat hasil pekerjaannya di ladang, Tupai 
mengajak nenek ke ladang pak tani. Tupai mengakui bahwa tanaman yang 
tumbuh subur di ladang pak tani adalah hasil kerja kerasnya. Tupai kembali 
' 
membohongi orang tuanya. 
Beberapa waktu berlalu, si nenek menyuruhnya untuk melihat 
biji dan sayur yang tel ah ditanam tupai di ladang. Tupai bahkan mengajak 
nenek melihat Jadang, padahal Jadang yang subur itu kepunyaan petani, 
namun diakui adalah Iadangnya.(Lapm. Hal. 107) 
Namun akhirnya kebohongan Tupai dapat diketahui juga oleh 
neneknya. Ketika Tupai terjebak di ladang pak tani, tupai berteriak-teriak 
minta tolong. hingga pak tani datang dan nenek melihat semua kejadian 
itu . 
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2.16.3.3 Jangan mencuri 
Mencuri adalah perbuatan yang tercela dan dilarang oleh agama 
mana pun di dunia. Perbuatan ini biasaanya dilakukan karena seseorang 
ingin mendapatkan suatu barang tanpa mau berusaha bekerja keras, hanya 
ingin enaknya saja. 
Demikianlah halnya yang terjadi pada diri Tupai. Ketika ia disuruh 
oleh neneknya untuk menanam sayur dan biji-bijian di ladang, Tupai tidak 
mau niengerjakannya. Ia lebih memilih untuk bermain dengan teman-
temannya di sungai. Lalu ketika neneknya menanyakan hasil tanaman.r1ya, 
. ~ 
Tupai memilih jalan singkat dengan mencuri sayur di ladang petani . 
... . Satu-satunya cara ialah memanen tanaman petani . Artinya 
ia mesti mencuri ..... (Lamp. Hal. 107) 
Perbuatan yang tidak baik pasti akan mendapat hukuman. Petani 
yang menyadari bahwa hasil ladangnya ada yang mencuri, mulai memb~at 
jebakan. Ketika Tupai akan mencuri di ladang petana ia terperangkap dalam 
jebakan itu . 
Petani Jantas membuatjebakan. la menempatkan sebuah Jabu 
besar di tengah Jadang. Labu diolesi lem yang makin kuat daya lekatnya 
bila disinari matahari. Saat Tupai kembali mencuri, kaki dan tangannya 
Jengket dan tak dapat dilepaskan.(Lamp. Hal. 107) 
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2.17 Tongkat Sakti Peri Maya 
2.17 .1 Terna Cerita "Tongkat Sakti Peri Maya" 
Terna cerita "Tongkat Sakti Peri Maya" adalah saling tolong 
menolong. Peri Maya sering membantu menyembuhkan hewan hutan yang 
sakit dengan rnenggunakan tongkat sakti rniliknya. Suatu hari tongkat sakti 
itu hilang. Sernua penghuni hutan turut rnembantu mencarinya. Namun 
,, 
rnereka tak dapat menernukan. Ketika nenek Uta pulang, mereka baru 
rnengetahui temyata nenek Uta telah rnenggunakan tongkat sakti itu sebagai 
tusuk kondenya. Nenek Uta melakukan itu tanpa disengaja. Akhimya rnereka 
tertawa .. 
2.17.2 Penokohan Cerita "Tongkat Sakti Peri Maya" 
Peri Maya adalah tokoh sentral dalam cerita "Tongkat Sakti Peri 
Maya". Nenek Uta adalah tokoh bawahan. Sedangkan binatang-binatang di 
hutan adalah tokoh lataran. Peri Maya rnempunyai sifat baik hati dan senang 
membantu. Bersama nenek ia selalu membantu binatang hutan yang sakit. 
>:enek Cta adalah seorang yang baik hati dan senang membantu, maun karena 
sudah tua ia menjadi seorang yang pelupa. 
:2.17.3 Pesan Moral Cerita '·Tongkat Sakti Peri Maya" 
Pesan moral yang terkandung dalam cerita "Tongkat Sakti Peri 
\1aya" ada tiga buah. Pesan itu adalah membantu orang yang sedang dalam 
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kesusahan, tidak mementingkan diri sendiri dan memahami kekurangan 
orang lain. 
2.17 .3 .1 Membantu Orang yang Sedang Berada Dalam Kesusahan 
Manusia adalah mahluk sosial, artinya manusia tidak dapat hidup 
sendiri. Dalam hidupnya manusia pasti akan membutuhkan orang lain. 
Karena keterbatasannya, manusia tidak dapat memenuhi segala kebutuhan 
. hidupnya seorang diri. 
Dalam cerita Tongkat Sakti Peri Maya pesan moral yang dapat 
diam bi! a~alah bahea dalam kehidupan ini kita harus saling tolong menolong. 
Hal ini tergan1bar lewat kebiasaan nenek Uta dan Peri Maya. 
Balam cerita ini dikisahkan tentang nenek Uta dan Peri Maya yang 
._ ->:: 
senang membantu binatang-binatang .yang ada di hutan. Dengan tongka~_' 
sakti yang mereka mi"liki, mereka membantu menyembuhkan binatang-A 
binatang hutan yang sakit. 
Namun karena sudah semakin tua, Nenek Uta menjadi pelupa. 
Karena sifat barunya itu, nenek Uta sering salah mengucapkan mantra. 
Keadaan yang demikian tidak menyurutkan niat ncnek Lta umuk dap3l 
membantu binatang-binatang di dalam hutan. la lalu memberikan tongkat 
saktinya kepada cucunya, Peri Maya dan mcninta Peri Maya untuk mau 
meneruskan apa yang biasa ia lakukan. Kini Peri May_a yang menggantikan 
nenek Uta membantu menyembuhkan binatang-binatang di hutan yang 
sakit. 
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.... Oulu, Nenek Uta sering menyembuhkan binatang-binatang 
yang sakit dengan tongkat saktinya. Karena nenek Uta sudah semakin 
tua, ia mulai pelupa. Sering ia keliru mengucapkan mantra sak.'ti waktu 
mengobati binatang yang sakit. Nenek Uta lalu memberikan tongkat 
sak.1:inya pada Peri Maya. Iajuga mengajari Peri Maya bennacam-macam 
mantra. 
Peri Maya kini sudah sepandai Nenek Uta. Binatang-binatang 
di hutan Impian bi la sakit atau butuh pertolongan datang menemui Peri 
Maya. Peri Maya pun dengan senang hati akan menolong mereka dengan 
tongkat sak.1:inya .(Lamp. Hal. 109) 
Pesan untuk mau membantu orang yang sedang dalam kesusahan 
pun tergambar ketika Peri Maya kehilangan tongkat sah.'tinya. Ketika tongkat 
sak'ti Peri Maya hilang. seluruh penghuni hutan bersedih. Mereka berkumpul 
di rum ah Peri Maya . .\ 1 ereka juga berusaha untuk membantu mencari tongkat 
sakti milik Peri Maya yang hilang. 
Tete.;::: . ee l aka. Tongkat itu sekarang hilang' ltulah sebabnya 
pagi ini semu2 penghuni hutan berdatangan ke rumah Peri Maya. Mereka 
in gin membar.tu Sang Peri mencari tongkatnya yang hilang.(Lamp. Hal. 
l 09) 
2.1 7.3. 2. Tidak Meme:Jtingkan Diri Sendiri 
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Walaupun mempunyai sebuah benda yang sangat hebat, nenek Uta 
dan Peri Maya tidak menjadi sombong. Padahal dengan tongkat saktinya 
itu mereka dapat mewujudkan apapun yang mereka inginkan. Sebaliknya 
mereka malah menggunakan tongkat sakti yang mereka miliki untuk 
kepentingan orang banyak. 
Sifat nenek Uta dan Peri Maya yang senang membantu membuat 
binatang-binatang yang ada di hutan menjadi senang. Bila ada di antara 
mereka yang sakit, mereka segera meminta bantuan kepada Peri Maya untuk 
menyembuhkan sakit mereka. Peri Maya pun dengan senang hati akan 
membantu mereka . 
.... Binatang-binatang di Hutan lmpian bila sakit atau butuh 
pe!1olongan datang menemui Peri Maya . Peri Maya pun dengan senang 
ha ti akan menolong mereka dengan tongkat saktinya.(Lamp. Hal. I 09) 
2.17.3.3 :\femahan1i kekurangan orang lain 
S221 :i1engetahui tongkat sakt i11ya yang tel ah hilang temyata diba\\·a 
oleh neu::;..: Ci.a. Peri Maya tidak marah J...:epada nen eJ...: Uta. Padahal dengan 
hilan ~n;::. i0ngkat sakti itu telah membuat Peri Maya bingung dan 
menyusa.hk.::.:: seluruh penghuni hutan. Peri Maya memehami keadaan neneJ...: 
Uta. >:e::e~~ ;__· 1:: mempunyai sifat pelupa. jadi mungJ...:in saja ia lupa telah 
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membawa tongkat sakti milik Peri Maya. 
Pertanyaan Nenek Uta tak sampai dijawab karena memdadak 
Peri Maya tertawa keras-keras. Semua binatang keheranan. Nenek Uta 
juga kelihatan semakin bingung. 
"Lihat!" Peri Maya mengangkatjarinya ke arah kepala Nenek 
Uta sambil terus tertawa. "Lihat itu! Apa yang dipakai Nanak Uta meraba 
sanggulnya?" 
Dengan tergesah-gesahNenek Uta meraba sanggulnya. 
"Astaga!" serunya. 
"Kenapa aku memakai tongkat ini untuk tusuk konde?" ujamya 
keheranan. 
" Ha ... ha ... ha ... !" serentak semua binatang yang ada tertawa 
terbahak-bahak.(Lamp. Hal. 107) 
2.18 Adel dan Khayalan 
2.18.1 Terna Cerita "Adel dan Khayalan" 
Terna dari ceri ta yang berjudul .. Adel dan KJ1ayalan" adalah tentang 
khayalan seorang anak. Seorang anak bemama Adel pingsan ketika jatuh 
dari tangga. Da!am pingsannya ia merasakan seolah-olah berada dalam alam 
seperti kisah VCD yang baru saja ia tonton . Ia merasa senang berada di 
alan1 itu, karena keadaannya masih asri. Namun ia kembali tersadar ketika 
di alam itu ia berjumpa dengan manusia purba. 
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2. I 8.2 Penokohan Cerita "Adel dan Khayalan" 
Tokoh sentral dalam cerita "Adel dan KJ1ayalan" adalah Adel. Ibu 
adalah tokoh ba\vahan. Sedangkan tokoh manusia purba adalah tokoh Iataran. 
Adel adalah seorang anak yang patuh kepada orang tua dan mencintai 
lingkungan. Ketika ia sedang asyik menonton VCD kesayangannya, ibu 
Adel meminta Adel untuk mengambilkan piring sajian, Adel menuruti 
perintah ibunya. Dalam pingsannya, Adel berjanji akan menjaga lingkungan 
tcmpat tingga!nya. 
2. I 8.3 Pesan Moral Cerita ·'Adel dan Khayalan· ' 
Pesan moral yang terkandung .dalam cerita "Adel dan KJrnyalan" 
ada dua buah. Pesan moral itu adalah patuh pada perintah orang tua dan 
mencintai lingkingan. 
1 i S.3. l P:::c:h pada Perin;ah Or:.rng Tua 
K2rena orang rua kita ada di duni a ini Setelah kita lahir. orang tua 
pula yang r::erc.v.-at dan membesarkan kita. Oieh karena itu sudah selayaknya 
jika kita hom12t dan patuh l\epada mereka. Pa1uh kepada perintah kedua 
orang tuc. c.Jalc.h sebagai wujud rasa hormat kila kepada mereka . 
. -'\C:.:i. 10koh utama dalam cerita ini rnemiliki sifat patuh kepada 
8 l 
orang tuanya. Saat dia sedang asyik menonton film kesenangannya, Adel 
disuruh oleh ibunya untuk mengambil beberapa buah piring sajian. Karena 
patuh kepada orang tuanya, Adel segera menjalankan perintah ibunya. Ia 
tinggalkan film kesayangannya yang sedang ditotonnya. 
"Del, bisa to long mama untuk mengambilkan beberapa piring 
sajian lagi?" Balas mama dengan lembutjuga. 
"Ya, Ma!" Segera ia menaiki satu demi satu anak tangga.(Lamp. 
Hal 111) 
2.18.3.2 Mencintai Lingkungan 
Lingkungan hidup harus selalu kita jaga kelestariannya. 
Lingkungan hidup mempunyai arti yang penting dalam kehidupan kita. 
Disinalah segala aktifitas kehidupan kita lakukan. Jika lingkuan hidup kita 
tenvat dengan baik maka kehidupan kita akan menjadi lebih nyaman. 
Sebaliknya jika lingkungan hid up kita tidak terjaga kelestariannya maka 
kehidupan kita pun akan menjadi tidak nyaman. 
Lingkungan tempat kita tinggal bukanlah han\"a milik kita 
melainkan _iuga milik anak cucu kita. Oleh karena itu sudah selayak.nya kita 
menjaga kelestarian lingkungan agar anak cucu kita juga dapat merasakan 
kehidupan yang nyaman . 
Adel tokoh utama dalam cerita ini sangat memdambakan sekali 
lingkungan hidup yang nyaman. Selama ini ia hanya meresakan kehidupan 
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kola yang padat. Sehingga ia berkhayal dapat berada di sebuah lingkungan 
yang asri. Ia dapat menmandang pemandangan yang indah, menciumi bunga-
bunga yang bermekaran. Ketika Adel pingsan, Adel dapat merasakan semua 
yang menjadi khayalannya. Ia ber:janji akan menjaga keindahan dan keasrian 
lingkungan hidup ciptaan Tuhan. 
Namun bagaimanapun keadaan di sana, tetap saja sama dengan 
apa yang dikhayalkan oleh Adel. Sam bi I bersenandung kecil ia menciumi 
satu persatu bunga-bunga yang bernekaran . Pandangannya begitu pu~s 
melihat keindahan alam yang hingga saat ini belum pernah dilih~tnya 
sama sekali. Sebab setiap hari ia hanya dapat memandangi pada.tnya 
kehidupan di kota. 
Dalam hatinya ia berjanji akan turut akan menjaga keind'\han 
d.:;n keasrian li.ngkungan ciptaan Tuhan. Selain itu ia juga menya~ri 
bahwa udara sehat sangat diperlukan dalam kehidupan kita sehari-hari. 
·'Oh Tuhan ... ternyata teJah sedemikian besar keindahan alam 
yang engkau ciptakan bagi kami , manusia . Dan itu berarti kami telah 
i~.:.::11) alahgu11aka11 anugrah Yang En,;kau berikan kepada bmi. padah al 
L:m i .i uga mcm butuhka1111ya." U11gkapn; a d.:ngan mat a bcrbi nar.( Lam p. 
Hal I 1:2 ) 
s:; 
2.19 Pctualangan Topi Tuyul 
2.19.1 Terna Cerita "Petualangan Topi Tuyul" 
Terna cerita "Petualangan Topi Tuyul" adalah sifat serakah akan 
membawa petaka. Sepasang suami istri medapatkan topi milik tuyul. Topi 
ini meiliki keistimewaan. Siapa saja yang memakai topi ini tidak dapat 
terlihat oleh martusia. Atas usul si istri, sang suami menggunakan topi itu 
untuk mencuri uang dan emas. Ketika sedang mencuri emas, topi yang di 
pakai suami terjadi. Ia lalu ditangkap oleh pemilik toko emas. Agar tidak 
dilaporkan ke polisi sang suami menyerahkan topi itu kepada pemilik toko. 
Pemilik toko lalu menggunakan topi itu untuk mencurijuga. Namun ketika 
mencuri, topi itu terjatuh juga. Akhirnya sang suami dan pemilik toko 
dihukum seumur hidup. 
? 1 q_2 Penokohan Cerita "Petualangan Topi Tuyul" 
Tokoh sentral dalam cerita "Petualangan Topi Tuyul" adalah 
pasangan suami istri. Pasangan suami istri adalah orang yang ingin 
mendapatb.n kekayaan dengan cara yang mudah. \frreka tidak perduli cara 
yang mereka lakubn akan mereugikan orang lai n. Pemil ik Toko adalah 
tokoh baw2han. Pemilik toko mempunyai sifat serakah. Ia sudah meiliki 
toko emas. tapi ia mas ih saja mau mencuri . 
2.19.3 Pesc..n .\foral Cerita ··Petualangan Topi Tuyul" 
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Pesan moral yang terkandung dalam cerita "Petualangan Topi 
Tuyul" ada dua buah. Pesan moral itu adalah: untuk mencapai keberhasilan 
harus menempuh jalan yang benar dan setiap perbuatan yang salah pasti 
abn rnendapat hukuman. 
2.19.3.1 Untuk Mencapai Keberhasilan Harns Menempuh Jalan yang Benar 
Dalam cerita ini dikisahkan, sepasang suami istri ingin menjadi 
kaya dengan jalan yang salah. Ketika mereka menemukan topi tuyul yang 
dapat membuat siapa saja yang memakainya menjadi tidak kelihatan , timbur 
·! , 
niat buruk dalam hati sang istri. Sang i stri rnempunyai ide untuk 
menggunakan topi tuyul yang mereka temukan untuk mencuri . 
Ide sang Istri langsung dite.rima oleh sang Suami . Seharusnya 
sebagai suami. ia harus mcngingatkan ist rinya bairn a ide yang diberikai.1 
o!eh is trin:, J adzi lah sa lah . la pi sebalikny::i sa ng Suam i ma I ah merestui ide 
itu Ia mau mclakukan apa yang diperintahkan oleh sang Istri. Sejak itu 
sc.ng Suam i mulai mencuri dengan mengg unakan top i tuyul yang mereka 
Si Su2rn i :;e mb ira 111 e11eri111a idc: iqri;:: a. Sejak itu si '.'t1a111i 
~ cii, 1p har i 111 c 11 cur1 uang di tokc1-w h.o d:.i11 di 1 ~ :1sa r d:rn istrill\a 1,1 j i11 
! fol. 11 3) 
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jalan yang salah. Untuk menjadi kaya seharusnya mereka bekerja keras. 
Sebaliknya pasangan suami istri ini tidak mau bekerja keras, mereka memilik 
cara yang paling mudah untuk menjadi kaya, yaitu dengan mengambil milik 
orang lain. 
2.19.3.2 Setiap Perbuatan Salah Pasti akan Mendapat Hukuman 
Pasangan suami istri dalarn cerita ini telah melakukan sebuah 
kesalahan. Mereka ingin kaya tapi mengunakan jalan yang tidak benar. 
Mereka mengambil yang bukan menjadi hak mereka. Seharusnya untuk 
menjadi kaya mereka harus bekerja keras. 
Sudah menjadi hukum di muka bumi ini, bahwa siapa yang bersalah 
pasti akan mendapatkan hukuman. Sang Suami dan si Pemiliki Tako yang 
melakukan pencurian dengan menggunakan topi tuyul akhimya tertangkap 
dan dihukum seumur hidup. 
Si pemilik toko emas langsung ditangkap dan dilaporkan ke 
polisi. Ia dipenjara seumur hidup bersarna si suami, orang pertama yang 
mcnj:idi pencuri deng;111 me11 ggu11ab11 topi tuyul. Sejak mercl-;a dipenj::r<i. 
kehidupan nrn sya rakat mcnj::di tentera m, karena tid ak ada pencuri 
lagi.( Lamp. I-la!. 11-l) 
~.19 . .3 . .3 Keser:lkahan Akan Memba\\a PetJ.ka 
S6 
Pemilik toko adalah orang yang serakah. Ia sudah memiliki sebuah 
toko emas. Tapi ketika mendapat kesempatan untuk bisa mendapatkan 
kekayaan lebih banyak dengan earn yang mudah maka, ia mau melakukan 
ha! itu . Padahal cara yang ia tempuh adalah cara y:111g salah. Hal itu tergambar 
dalam kutipan berikut. 
.. . "Pakailah topi itu dan kamu kan mendapat uang dan emas yang kamu 
inginkan. Ambil saja semua uang dan emas di pasar-pasar," kata si suami. 
Si Pemilik toko itu segera memakai topi tersebut dan ia bisa mencari 
uang dan emas tan pa diketahui orang .... (Lamp. Hal. I 04) 
Namun sifat serakah yang dimiliki oleh Pemilik Toko telah 
mendatangkan petaka baginya. Ketika ia sedang beraksi der;igan 
t , 
menggunakan topi tuyul yang ia miliki, ia tertangkap dan dil aporkan kepoi\si . 
• 
Ia lalu dipenjara seumur hidup bersama si suami. 
2.20 Asal Mula Pohon Natal 
2.20 1 Terna Cerita "'A.sal \fu la Pohon !\at;:i r· 
Terna ceri ta ·'asa l l\lula Pohon N::i ta l .. ad a!ah Scoran g pc11graji11 
kav u se lam se tahu n menabung untuk mernbelik an kue khas na t::il b2gi 
istr inya. Di dcpo n toko ro ti ia be1jumpa seorang an::k ya ng kcdin gin:rn d:rn 
kelaparan. fa b lu mcnggunakan uang tab ungannya un tuk mc rnbc likcm cm:1h: 
itu makan:rn dan minuman. Keesokan harin ya Jn:::k itu dJtang l-;c rum:th 
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pengrajin kayu dan memberikan ranting pohon cemara dan selembar surat. 
Dala surat itu tertulis bahwa pengrajin kayu hams menanam rantingcemara. 
Pada hati natal pohon ranting cemara itu telah berubah menjadi sebatang 
pohon cemara. Di ranting pohon itu terdapat perhiasan dari emas dan perak. 
Pohon cemara itu telah membuat kehidupan pengrajin kayu menjadi lebih 
baik. Sejak itu setiap hari natal pengrajin kayu itu selalu menghiasi pohon 
natal dengan hiasan yang indah. 
2.20.2 Penokohan Cerita "Asal Mula Pohon Natal" 
Tokoh sentral dalam cerita "Asal Mula Pohon Natal" adalah 
Pengrajin Kayu. Tokoh bav,'ahan adalah anak Iaki-laki kecil. Tokoh istri 
adalah tokoh Iataran. Pengraj in Kayu adalah seorang yang baik hati dan rela 
berkorban. Ia membelikanAnak laki-laki kecil makanan dan minunan dengan 
menggunakan uang yang telah ditabungnya selama satu bulan. Ia 
mengorbankan kepentingan sendiri demi orang Iain. Anak laki-Iaki kecil 
adalah tokoh yang tahu membalas budi. Sebagai rasa terimakasihnya kepada 
Pen~r2j in Kayu, ,\nak lJki-laki kecil mcmberikan sebatang ranting cemara 
2ja ib. R:rnting cern ara itu dapat segera tumbuh menjadi pohon cemara besar. 
Di daun cernara itu terdapat hiasan dari emas dan perak. 
~.:::o 3 Pcsan \ 1or:t l Cerita ''Asa l \1u!a Pohon Natal" 
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Pesan moral yang terkandung dalam cerita "Asal Mula Pohon 
Natal" ada tiga buah. Pesan moral itu adalah rela berkorban untuk 
kepentingan orang lain, mau membantu orang yang susah dan tahu membalas 
budi. 
2.20.3.1 Rela berkorban untuk kepentingan orang Jain 
Dengan uang yang telah ditabung selama satu tahun, pengrajin 
kayu ingin membahagiakan istri tercintanya. Seminggu scbelum hari natal 
tiba, ia berniat untuk membeli kue khas natal. Namun di depan toko roti, i~ 
' 
melihat seorang anak yang sedang kelaparan. 
Niat untuk membahagiakan istrinya 1a tunda. la Jebih 
mengutamakan anak kecil yang ba-ru saja dijumpainya. Uang hasir 
tabungannya selama satu tahun ia berikan kepada anak yang sedang kelaparan 
itu. 
Pengrajin kayu rela mengorbankan kepentingannya sendiri untuk 
kepentingan orang lain . Ia merasa bahwa ada yang lebih memerlukan uang 
yang ia miLki dari p::J3 sekedar untuk mc t::h.:libn l\uc na tal bgi istr ll1) J. 
mant c lnya d::n memba\\3 anak itu kc d:ilam tof;c, rot1. 
U2:1g yang tel ah ditnbu11p11:a digunabn unt d mcmbc li 
m;:il--;a11a11 dan rn inuman hangat untuk :: :1:1k it t1. ... ( l amp . 1-fa l. 11 5) 
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Pengorbanan yang dilakukan oleh pengrajin kayu tidak sia-sia. 
Temyata istrinya tidak marah karena tidak dibelikan kue khas natal. Istrinya 
malah bangga suaminya telah melakukan perbuatan yang terpuji. 
2.20.3.2 Mau membantu Orang yang Susah. 
Pengrajin kayu adalah seorang yang ringan tangan. Ketika ia melihat 
seorang anak kecil berada di depan sebuah toko roti dalam keadaan kelaparan 
dan kedinginan, Pengrajin kayu segera memberikan mantel yang sedang ia 
pakai kepada anak kecil itu. Padahal pada saat itu cuaca sangat dingin. 
Tidak sampai di situ, pengrajin juga membelikan makanan buat 
anak kecil yang kelaparan itu. 
Tak tega rnelihat anak itu. si pengrajin kayu segera mernberikan 
mantelnya dan mernbawa anak itu ke dalam toko roti. 
Uang yang telah ditabunganya digunakan untuk membeli 
makanan dan minuman hangat untuk anak itu .... (Lamp. Hal. 115) 
\knwng tak L'::::1 y.'.lk y:::~~ dJpat ia lakukan untuk anak kecil itu. 
tapi semua itu dibkukz-:J L!~ ;a de,1g:.n ik!Js. Hal ini terg;:rn1bo.r dalam kcti pc.n 
berikut 
... "K c.u habiskan se mua makanan dan minum ;: n itLI nak. 
\ ·lemang hanya bisa rnembuatmu hangat dan kcnyang hari ini saja, tapi 
CL!l113 itu yang bi~a aku IJkukan."' (Lamp. Hal. 115) 
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2.20.3.3 Tahu membalas budi 
Jika ada orang yang berbuat kcpada kita sudah selayaknya kita 
mengenangjasa baik orang terscbut. Bahkan akan lebih baikjika kita dapat 
membalas kebaikan yang telah ia lakukan kepada kita. Demikianlah yang 
dilakukan oleh anak laki-laki kecil yang dijumpai oleh pengrajin kayu di 
depan toko roti. Pengrajin kayu itu telah rnenolongnya terbebas dari kelaparan 
dan kedinginan. Sebagai rasa terima kasih, anak laki-laki kecil itu 
rnernberikan sebatang ranting cemara ajaib kepada pengrajin kayu. 
Begitu banyak pertanyaan diajukan oleh Pengrajin Kayu. Tapi 
anak itu diam saja. Dia hanya tersenyum laiu memberikan sebilah ranting 
dari pohon cemara dan selernbar surat. Si Pengrajin Kayu kebingungan , 
dib2c a11ya surat itu , '·Tanamlalr ranting ini di halaman rumahmu . Saat 
nat.:: I ti ba, ra ;1ti ng itu akan turn buh menjad i po hon yang mern berikan 
rnc.n:-aa t untukrnu ..... (Lamp. Hal. 11 5) 





Dari analisis yang telah dilakukan pada bab 2 dapat disimpulkan 
I. Pesan moral yang terdapat dalam cerita anak pada rubrik Canda harian 
Pontianak Post tahun 2004 ada 54 buah. Pesan moral itu dapat 
dikelompokkan menjadi 5 macam, yaitu: 
a. Hakikat hidup manusia. 
Melalui cerita pengarang ingin menyampaikan pesan bahwa 
manusia adalah ciptaan Tuhan. Sebagai ciptaannya manusia harus selalu 
patuh pada perintahnya. dan dalam kehidupannya manusia harus selalu 
berbuat baik kepada sesama manusia maupun lingkunganny;;i. 
b. Hakikat dari karya manusia. 
Melalui cerita, pengarang ingin menyampaikan pesa.n bahwa dalam 
menghasilkc.n sebuah karya manusia hendaknya berusaha secara 
1rn1lsimal agar karya yang dihasilkan adalah karya yang terbaik. Jangan 
cepat puas dcngan hasil yang telah dicapai dan terus berk.reas i agar dapat 
menghasilbn karya yang lebih baik.Manus ia juga hams dapat 
menghargai ~asil karya orang lain. 
c. H c.;;.iJ..:c.t dari kedudukan manusia. 
Dalan: t:::.tc.nc.n ~~ehidupan manusia memiliki kedud ukan yang 
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berbeda-beda. Ada yang sebagai pemimpin dan ada yang sebagai 
dipimpin . Agar kehidupan dapat berjalan dengan serasi maka setiap 
individu harus memahami dan menjalankan hak dan kewajiban masing-
masing. Namun di mata Tuh3n manusia memiliki kcdudukan yang sama, 
hanya anal perbuatan yang membedakannya. 
d . Hakikat manusia dengan alam. 
Manusia adalah bagian dari alam. Manusia tidak dapat hidup tan pa 
alam. Oleh karena itu manusia harus selalu menjaga kelestarian alarn, . 
agar kehidupan manusia dapat terus berlangsung. 
e. Hakikat hubungan manusia dengan manusia . 
\ 1::.::usia adalah makhluk sosial. Dalam menjalankan kehidupan ~·~ 
.\ ... 
manusia. tak dapat sorang diri. Ia pasti akan memerlukan kehadiran or-
ang Iain. Ol eh karena itu sudah SC\\·ajamya jika dalam hid up manusia 
haru s s2'.::.g menghormati, menghargai dan tolong-meno long . 
I CcriI:: ::: ..:. ~: :-2n~ oit:rn1pi lbll1 r•Jda ru brik Canda har ian Pontianak Post 
t ~:l-,c.:n := J· ~ suda h bcrmut u ba ik. Ha l ini d ika renabn ce ri ta ya ng 
d i t:: 1r ;~ : > :-: n t id a k h a n ya me m e n ti n g k an n i I a i sen i tap i J u g a 
1 ~1c 1 :~;-:::< ;::. : i ka 11 pesan mor2l yang terkandung d i dalamnya. 
3. Cer::2 '":~·-~:~ ~ ~\ · t::ng ditan1pi lkJn pada rubrik Canda harian Pontianak Post 
12 hL!I-! ::> .: . ..; ddpa t mcmo ti \ as i pem bacanya ke a.rah hid up yang lc bih 
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baik. Melalui tokoh dan kejadian-kejadian yang terdapat dalam cerita 
dapat menjadi panutan kepada pembacanya. 
4. Pesan moral yang terkandung dalam cerita anak pada rubrik Canda harian 
Pontianak Post tahun 2004 tidak hanya melalui tokoh proantagonis 
tapi juga melalui tokoh antagonis. Melalui tokoh proantagonis, 
diharapkan kebijakan dan kearifan tokoh dapat menjadi teladan bagi 
pembacanya. Sebaliknya melalui tokoh antagon.is diharapkan anak dapat 
menghindari sifat-sifat buruk yang dimiliki tokoh. 
5. Cerita anak yang ditampilkan dalam rubrik Canda harian Pontianak Post 
tahun 2004 sudah memenuhi tujuan dasar kehadiran sastra di tengah-
tengah masyarakat pembaca. Cerita yang ditan1pilkan telah berupaya 
untuk meningkatkan harkat manusia sebagai makhluk berbudaya, 
berpikir dan berketuhanan. 
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Lampiran 
Kisah Burung Pipit 
Ketika musim kemarau b;:iru saja mul;:ii , seekor burung pipit mulai merasakan 
tubuhnya kepanasan, lalu mengupat pada lingkungan yang dituduhnya tidak bersahabat. 
Dia lalu memutuskan untuk meninggalkan tempat yang sejak dahulu menjadi habitatnya, 
terbang jauh ke utara yang konon kabarnya, udaranya selalu dingin dan sejuk. 
Benar, pelan-pelan ia merasakan kesejukan udara, makin ke utara makin sejuk , 
ia makin bersemangat memacu terbangnya lebih ke utara lagi. Terba,,·a oleh nafsu , ia tak 
merasakan saycpnya mulai tertempel salju , ma kin lama makin tebal dan akhirnya ia jatuh 
ke tanah karena tubuhnya terbungkus salju. Sampai ke tanah , salju yang menempel di 
sayapnyajustru bertambah tebal. Si Burung Pipit tak mampu berbuat apa-apa , menyangka 
bahwa riwayatnya telah tamat. 
Diz merintih menyesali nasibnya. !\1endengar suara rintihan , seekor kerbau yan g 
kcbetulan l~·. ·. :::: nenghampirinya. Namun Si Bu rung kece'' ;:i mcngapa ' ang datang hanya 
seckor kerbau. ia menghardik Si Kerbau agar menjauh dan mengatakan bahwa mahluk 
yang tolol tak akan mampu berbuat sesuatu untuk menolongnya. 
Si r~ ;::-bau tak banyak bicara. dia hanya berdiri, kcmudi:rn kencing tepat di a1as 
burung i:".<o,::: _: Si 13 urung Pi pit sem:::ki n m:ir:.:h J<:!n m c1;~,:J...i-mak i S1 l-:.:rb2u. l.2gi-L; :.. 1 
Si Kcrb ai.; c: ::::: ~ : :C;; rbica ra, di a m2ju sa tu l 2 1 ~;k::h lag i da~ nienge lu :ir~.:: n kotor?. 11 d i 21::s 
tubuh Si B ~:--:-: g . Seketi ka itu Si Burn ng ti d2i-; d::: pat berbic:::ra karen2. te rtimbun koto riln 
Kerbau. Si B·..::-..::;g mengira lagi bah1\ a mati rak bisa bernapas . "'-i amun perlahan-lahan. d ia 
merasakc; :, ~; :: :·. <:: :-.g :::12n, s;:i lju yang mc mbcku p:::d:i t uh J);:~:- c pc!::n-;';;l2n melcleh oL !1 
hangatn;a : ~< ~ :::~ bau, dia dapat bern <i pas lega d:rn mc lihar kembali l::ng it yang cernh . Si 
Guru ng Pi:: : ":" ~ :-: eriak keg irang<rn. b<: rn' ::in ; i ker;:is scpuc. :;- ;:·LJasn; a. 
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Mendengar ada suara seekor burung bemyanyi, seekor anak kucing menghampiri 
sumber suara, mengulurkan tyangannya, mengais tubuh Si Burung dan kemudian 
menimang-nimang, menjilati mengelus dan membersihkan sisa-sisa salju yang masih 
menempel pada bulu Si Burung. Begitu bulunya bersih, Si Burung bemyanyi dan menari 
kegirangan dia mcngira telah mendapat teman yang ramah dan baik hati. Namun apa yang 
terjadi kemudian, seketika itu juga dunia terasa gelap gulita bagi Si Burung dan tamatlah 
riwayat Si burung Pipit ditelan oleh Si Kucing. 
Sumber: Pontianak Post, Minggu 22 Februari 2004 
Tclaga Bidadari 
Dahulu kala, 2da seorang pemuda yang tampan dan gagah. Ia bernama Awang 
Sukma. Awang Sukma mengembarasampai ke tengah hutan belantara. Ia tertegun melihat 
aneka macam kehidupan di dalam hutan. la membangun sebuah rumah pohon di sebuah 
dah<in yang sangat besar. Kehidupan di hutan rukun dan damai. Setelah lama tinggal di 
hutan. Awang Sukrna diangkat menjadi penguasa daerah itu dan bergelar Datu. Sebulan 
se~:a!i. A\\:;ng Sukma te~'. : e::~;1g daerah kekuasaan nya dan sampailah ia di sebuah telaga 
:2ng JCrnih cian bening. -:--:: z:~a tersebut terletak di ba\\ah pohon :2ng rindang dengan 
buc.h-buahan yang b2n: 2: 3e~b3ga i burnng d:m serangga hid up dengc.n riangnya ... Hmm. 
alangkah indahn: a telag:; i;-, ; Ternyata hutan ini menyimpan keindahan yang luar biasa," 
gum:rn Datu Awang Sul-J.:::; 
Keesok::;n hcri~.: ::. ketika Datu Awang Sukrna sedang meniup serulingnya, ia 
m-:ndengar suar2 riuh ~::··.:::'; di telinganyc.. Di se la-se la tumpukan batu yang bercela. 
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Datu Awang Sukma mengintip ke arah telaga. Betapa terkejutnya Awang Sukma ketika 
melihat' ada tujuh orang gadis cantik sedang bermain air. "Mungkinkah mereka para 
bidadari?"pikir Awang Sukma. Tujuh gadis cantik itu tidak sadar jika mereka sedang 
diperhatikan dan tidak menghiraukan seledang mereka yang digunakan untuk terbang, 
b.:rtebaran di sckitar tclaga. Salah satu se lendang tersebut tcrletak di dekat Awang Suknn 
"Wah, ini kesempatan yang baik untuk mendapatkan selendang di pohon itu ," gumam 
Datu Awang Sukma. 
Mendengar suara dedaunan, para putri terkejut dan segera mengambil se lendang 
masing-masing. Ketika ketujuh putri tersebut ingin terbang. temyata ada salah seorang 
putri yang tidak menemukan pakaiannya. Ia telah ditinggalkan oleh keenam kakaknya . 
.. 
Saat itu. Datu.:..·,\ rng Sukma segera keluar dari persembunyi <111 11ya. "Jangan takut Tuan 
Putri, hamba akan menolong asal Tuan Putri sud i tingg3J bers<1ma hamba." bujuk Dptu 
Awang Sukrna. '\amun karena tidak ada orang lain maka tid:ik ada jalan lain unruk Putri 
Bungsu kecuali iT:cnerima pertolongan Awang Sukrna. 
D:itu _:, -.·.ang Suk.ma sangat mengagumi kecanti kbn Putn Bungsu . Demikian 
juga denga;i Pc:~: Bungsu. Ia merasa bahagia berada di dct. 3t <e (1ra 11g yang tarnpa!1 dan 
gilgah perkasa . . .'.\U; im; a ia memutuskan untuk menjadi su:imi istr i. Se tahun kemudian 
lahi rlah seor<::'g t·2: i perempu:in yang cantik dan diberi nama Kumalasari. Kehidupan 
kcluarga D:::tu .-':.' :::·.g Suk.ma sangat bahag ia. 
··.-\pa kirc.-ki.-::: ::-. :::-a : a'l ·· pikir Put ri Bu ngsu. Ket ib b u r:1b~. : ~ ;; di buk a Put ri 13 u!:g' u 
didekap ny2 c:·c · --~~: :. Perasa::;n f:e 5;::J dan jcngkel tcnuj u i··::J.: su2 111: n' a Tetapi i;: ru n 
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sangat sayang kepada suaminya. 
Akhimya Purti Bungsu membulatkan tekatnya untuk kembali ke kayangan. "Kini 
saatnya aku harus kembali!" katanya dalam hati . Putri Bungsu segera mengenakan 
selendangnya sambil mengendong bayinya. Datu Awang Sukma terpana melihat kejadian 
itu. la 1~111g s ung mendekat dan minta maaf atas tindakan yang tidak terpuji yaitu 
menyembunyikan selendang Putri Bungsu. DatuAwang Sukma menyadari perpisahan tidak 
dapat dielakan. "Kanda, Dinda mohon peliharalah Kumalasari dengan baik," Kata Putri 
Bungsu kepada Datu Awang Sukma. Pandangan Datu Awang Sukma menerawang kosong 
ke angkasa. " Jika anak kita merindukan Dinda ambilkah tujuh biji kemiri dan masukkan 
kedalam bakul yang digoncang-goncangkandan iringilah dengan lantunan seruling. Pasti 
Dinda akan segera menemuinya," ujar Putri Bungsu. 
Putri Bungsu segera mengenakan selendangnya dan seketika terbang ke 
kahyan ga n. Datu .A.wang Sukma menatap sedih dan bersumpah untuk melarang anak 
keturun annya meme lihara ayam hitam yang dianggap membawa malapetaka . 
Sumber: Pontianak Post, 22 Februari 2004 
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Bcruang Bcrkaki Lima 
Dahulu kala di sebuah hutan. hiduplah seekor beruang aneh. Dia berkaki 
lima. Seharusnya beruang berkaki empat, tetapi yang ini kaki kelimanya terletak 
di bagian belakang debt ekornya. Sungguh aneh , namim se luruh penghuni hutan 
tidak merasa aneh. Mereka senang bersahabat dengannya. Beruang berkaki lima 
suka menolong dan rumahnya selalu terbuka bagi siapa saja yang ingin menginap. 
Suatu sore, ketika Beruang Kaki Lima hendak pulang, ia bertemu dengan seekor 
kel inci di bawah pohon mahoni . Tampaknya kelinci itu kelaparan . Beruang kaki lima 
mengajak kelinci ke rumahnya. 
Keesokan harinya, ketika Beruang Kak i Lima pcrg1 mencan makan. 
Kelinci memb2ntu membersihkan rum2h sebaga i tanda taima kas ihnya. Diam-diam 
tar.pa 5epengetahuan Ke linci datanglah Mon:·et dan Kancil ya ng menyamar 
5ec 2s:::i per2rn;:iok. Mereka sebenamya ingin menggoda Kelinci dan tahu Bcruang 
K2l:i Li r~a 1!.:::.k be rada di rumah . Kelinci sanga t ke1ak ut an kctik a Monyet dan 
K2 :-:, c: i :T,::: :-:.:s i ~:~:'. ::::: kinya dcngan tali dan menyu mp:::l 1~-,u lut n ;-a c.b;gan kai n. 
L·:;;i.:ngla h Beruang Kaki Lima segera da1 ang dan melepas ikatan Si Kelinci . 
Su:~g~;..;, l:.:02 ' [; 2; i Kelirici kepada Monyet dan Kancil. Terlebih lag i Beruang Kaki Lima 
-:::~. ~ : :<: .. :.: ~: ~ "-.:c:l inci members ihk :::n rumah l3c:1 ~ :0:;;: Kcti!-.:3 ~ c nia til'::: . bnuzrng 
.=:::::~.; :-: ·~ :<·:.: ·.·.::: maka na n dan teman baru. Bc; :;u mclih<:it \lon:et dan Kancil 
:: c.~;::: : :: ::.:~.: .. c::1. Kering:n dingin merd.a bercucu r;: :i. T3pi :::ncl:n:a. Kelinci berjal :rn 
b;:run' a i1u sc.;:: bi i t~na'' a. s: :, f'~l itu d :~n 
tidak t3kut0 Seekor harimau bes~: r dan 1a111r2l.: ga;~as ;- ilng tcrnyat::i 
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sahabat kelinci. Dan Beruang Kaki Lima tahu kalau mereka bersahabat, sedangkan Monye 
dan Kane ii tidak mengetahuinya. Sungguh malu Monyet dan Kancil, mereka menyesali 
sikap merckayang tidak baik waktu itu. 
Jtulah kecerdikan beruang Kaki Lima, dia iangin menbuat Monyet dan Kancil 
sadar akan kcsalahannya karcna telah menakut-nakuti Kelinci . 
Dan malam itu mereka berlima duduk bersama menikmati makan malam yang 
enaksambil menikmati indahnya sebuah persahabatan. 
Sumber: Pontianak Post, Minggu 11 April 2004 
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Anak yang Mcmcgang Pot Bunga Kosong 
Dahulu kala, ada seorang raja tua yang tidak memiliki anak. Raja itu berpikir, 
"Saya sudah sangat tua. Jika saya meninggal siapa yang akan mengantikan saya menjadi 
rajar 
Setelah berpikir cukup lama, Raja akhimya mendapat aka!. Ia mengumumkan 
pada rakyatnya bahwa ia akan memilih seorang anak. Anak itu akan dijadikan putra 
mahkotanya. Calon Pengganti raja . Cara Raja memilih calon raja ternyata sangat mudah. 
la memberi sebuah butir benih bunga pada setiap anak di negerinya. Bcnih itu harus ditanam . 
Sunga si apa yang tumbuh paling undah, dialah yang terpilih sebagai calon raja . 
Ada seorang anak yang bernama Song Jin. la juga membawa pulang scbutir 
ben ih bunga. la menanamnya di dalam pot bunga. Setiap hari ia menyirami benih bunga 
itu . Song Jin sangat berharap benih bunga itu segera bertunas dan mengeluarkan bunga 
ind.: '1 Tapi hai de mi hati pun berlalu . Tidak.ada satu pun yang tumbuh di pot bunga itu . 
Song Jin s2;1;c1 L"<cmas. la segera mengal i kcluar benih bunga itu dari pot bunga . Kemudian 
men:: :1a:-: '.'".: a : ~m ba li di pot bunga dan tanah ya ng baru . 
Dtc ::: bulan pun berl a lu . Tel ah ti ba 11 aktunya bag i Raja untuk menil ai pekcrjaan 
anak-2:-,c.k di negerinya . \: amun pot bunga Song Jin tetap saja kosong. Tidak ada tum buh 
kc-1·_: :: ~ 
i- '. ::;·, ,iu. 5e111 ua <: nak di negc·ri iw bc rkump ul d i istan::i. L111 ;:::11111crck:i 11 '..!,11,~­
;1·.:y:·.; ·'. ~ ~,~ , ;: ~:::'.:; pu t bung::. Ada yang beri si bunga rr.erah. kun ing . putih . Ah. scmua 
t .;:~--=~ ~ ~ . :·. : ::: ~. Suli t n1en cn tukan n1 ana yang pa ling ind3h. 
Ra_-a be rkelil1ng me lihat bunga yz: ng ind ah. Tapi aneh, 11 aj ah Raja tampak 
S ·~ :~~ :: :·. :- :::'. :; ·'.1e!11 cgan g 1:ot bunga kosong. Song Jin nh: nunduka n kepalanya. la tc. mpa k 
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sedih sekali . 
Raja segera menghampirinya. "Nak. Kenapa kaumemegang pot bunga kosong?" 
Seketika Song Jin menangis dan berkata, "Saya ... saya telah menanam benih 
bunga ini di dalam pot. Setiap hari saya sirami air. Tapi benih bunga itu tetap saja tidak 
bertunas . Karena itu, saya ... saya hanya dapat me me gang pot bunga kosong.,. 
Mendengar itu Raja tertawa terbahak-bahak. "Ha.ha.ha, inilah anak yang jujur 
dan cocok untuk menjadi raja. Kaulah yang terpilih menjadi calon raja." 
Lo, apa yang terjadi sebenamya? 
Rupanya semua benih bunga yang Raja bagikan itu, telah digoreng terlebih 
dahulu . Tentu saja benih bunga seperti itu tidak bisa bertunas . Apalagi berbunga?! Itu 
sebabnya Song Jin tidak berhasil menumbuhkan benih bunga itu . Bagaimana dengan anak-
anak Jainnya? Ow, mereka tidak jujur. Mereka telah menukar benih bunga pemberian 
Raja dengan benih bunga Jain . 
Sumber: Pontianak Post, Minggu 18 April 2004 
Buaya dan Burung Penyanyi 
Bua: 2 c2:~ B·~rJng Penyanyi bersahabat akrab. Hari ini mereka asyik bercakap. 
Burung Penyanyi ~e:-rer-,g ger di hidung Buaya. Namun beberapa saat kemudian, Buaya 
merasa menganri.:l: !2 r;~engucp dan membuka mulutnya lebar-lebar. Oh, Burung Penyan: i 
yang bertengger di i:!cicng Buaya terpeleset masuk ke dalam mulut Buaya. Sayangnya , 
Buaya tidak tahu. la bi.nggung mencari Burung Penyanyi yang kini tak ada lagi di hidungnya. 
"An eh'. Ke man a Burung Penyanyi?" gumam Buaya. "Ia pasti sedang mengajakku 
bercanda;· Buaya :-:-.ei![<at ke belakang, ke ekomya. Namun Burung itu tidak ada. Buaya 
lalu mencari Buru:ig Pen: cnyi di semak-sernak. la rnemasukan moncongnya ke semak-
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semak di tepi sungai. Namun Burung Penyanyi tctap tidak ditemukannya. "Kemana ia?" 
gumam B uaya lagi. 
Buaya akhirnya memejamkan mata untuk tidur. Tapi tiba-tiba terdenga r 
scnandung rncrdu ya ng keluar dari dalam dirinya . "Oh 1" seunya heran. Matanya terbuka 
kb:.ir. ··Se lama hiJup b:iru kali ini aku dapat bc rnyan; i. Wow, aku mengajak Burung 
Penyanyi sahabatku untuk bernyanyi bersarna. Pasti akan sangat menyenangkan 1" 
Buaya kernudia asyik mendengarkan senandung yang kcluar darui dalam dirinya. 
Setclah beberapa lam ia merasa lelah . Ia lalu membuka mulutnya, dan menguap leba r-
lebar. Ketika akan menutup rnatanya. matanya melihat satu mahluk benengger di hidungnya. 
Mahluk iru kelihatan sangat marah. Dia si Burung Penyanyi. "Kau jahat 1" omel burung 
itu . ··\ 1enga;;a kau tidak member i tahu kalau ingin membuka mulut ? Aku jatuh ke dalarn 
rnu lutr.: u. Tahu? \1enyebalkan 1' . 
Buaya mengery itkan dahi. "J adi," katanya , ··senandung yang terdengar dari 
d2J2;71 c: ; :'. :\C itu sua ra se nandungmu'l Bukan ~nandungku 'l·· 
··':a·· Jav.ab Bu ru ng Penyanyi. Ekomya digoyang-goyangkan . ·· !(au kan tahu. 
k2c ;: c.:: ~; =:-::.:: b::rn\3nyi sam sd·a Ji 1 Suaramu sangat sumbang 1 Tak enak ciidengar 1·· 
3:.:.::;a sangat scdih mendengar perkataan itu .. .\ir matan;a menetes. ··Aku pikir 
se: ;1c.:-: . .::.: :-:. i :tJ suuaku."· katanya pilu. ·· Kau tahu ak u ingi sekali bi sa bemyanyi. Dan tadi 
k~!::-<:-: :: > ~ ''.J c::: 1•. bisa m::- nyan\·i. Ternvata? Oh . bet2p2 malangn;·a aku yang be rsuara 
:: .. :-::.::·.='Pe n\ n; i meras iba. la scgera mcncar i ca rJ untu k mengh:bu r s:ihaba tn ya 
it~: . . . ~'~;; <:i man ;: kal au kau me mbu at gckm bll11g- gcl ernbung ?.ir dan aku 
b~r :' :::-:. :: :-: :: _::g ' t-.: it a lakuk an bersama . Suara yang terdc::::cr past i sanga t cnak d idengar. .. 
::: _::> ;, 'c' tuju. i:i i::!lu memasuk i-:an 111 0 ;~u : -.; ~ :- :.i kc Ja!:'.rn ::i ~ can rnc111h Lra 1 
,;c . ·: - - ~-= - ;~>- ~'U r~g Burung Penyany i bemy<rnyi Su ::;c r:; an; i<i2n ; a s211g:i t pas dc11ga11 
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suara gelembung-gclembung <!ir yang dibuat buaya. Buaya senang sekali. Dan sejak itu 
mereka berdua selalu melakukan hal itu setiap hari. 
Dan Burung Penyanyi masuk lagi ke dalan1 mulutnya, Buaya selalu memberitahu 
dulu sebelum membuka mulutnya. Wow, rukunnya mereka! 
Sumber: Pontianak Post, Minggu 2 Mei 2004 
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Aji Saka 
Dahulu kala, ada sebuah kerajaan yang bernama Medang Kamulan yang 
diperintah oleh raja bemama Prabu Dewata Cengkar yang buas dan suka makan manusia . 
Sctiap hari sang raja memakan scorang manusia yang dibawa oleh Patih Jugul Muda. 
Sebagian kecil dari rak')'at yang resah dan ketakutan mengungsi secara diam-diam ke daerah 
lain. 
Di dusun Medang Kawit ada seorang pemuda bemama Aji Saka yang sakti, 
raj in dan baik hati . Suatu hari, Aji Saka berhasil menolong seorang bapak tua yang sedang 
dipukuli oleh dua orang penyamun. Bapak tua yang akhimya diangkat ayah oleh Aji Saka 
itu temyata pengungsi dari Medang Kamulan. 
Mendengar cerita tentang kebuasan Prabu Dewata Cengkar, Aji Saka bemiat 
menolong rak.·yat Medang Kamulan . Dengan mengemakan serban di kepala Aji Saka 
berangkat ke \1edang Karnulan . 
Perj alanan menu ju Medang Kam ulan tidaklah mu I us, Aji Saka sempat be11ernpur 
selama wjuh h::ri tujuh ma lam dengan setan penunggu hutan , kc.rena Aj i Saka rnenolak 
dijadika budak oleh setan penunggu selama sepuluh tahun sebe lum diperbolehkan melcwati 
hutan i< u. 
Tcpi berkat kesaktiannya. Aji Saka berhasil rn enge lak d2ri se rnburan ap i setan 
iru . Se>ac.t setebh . .\Ji Sake: b.:rdo3. 5<"b :.> rkas sin<ir kunir~g menyoro t dai Jang it mc11gkrn1 .u~1 
se t<::i ~--::·.g ;1uni hutan sebligus mclenya pkannya . 
. \ j i Saka tiba di i\kdang Kamul an) ang sepi . Di lstan a. Pr2bu Dewata Cengkar 
sedang nit.::ka karena Prabu Jagul \foda t idak membJ\\ a korban unruk sang Prabu . Dengan 
o::re:::i . . .:) S::.~: a mc ngh:;J<:p De\\ata Ccngkar dan :•1c::c•ah k::rn c iri untuk di sant:ip olch 
sang r~~'::u dengan imbal an tan:ih se luas serban yang ·:'.igunakann: a. 
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Saat mereka sedang mengukur tanah sesuai pem1intaan Aji Saka, serban turus 
mcmanjang sehingga luasnya melebihi Iuas kerajaan Prabu Dewata Cengkar. Prabu marah 
setelah mengetahui niat Aji Saka sesungguhnya adalah untuk mengakhiri kelalimannya. 
Ketika Prabu Dewata Cengkar sedang marah, serban Aji Saka melilit kuat di 
tubuh sang Prabu. Tubuh Prabu Dewata Cengkar dilempar Aji Saka dan jatuh ke laut 
selatan kemudia hilang ditelan ombak. Aji Saka kemudian dinobatkan sebagai raja Medang 
Kamulan. Ia memboyong ayahnya ke isatana. 
Berka! pemerintahan yang adil dan bijaksana, Aji Saka menghantarkan kerajan 
Medang Kamulan ke jaman keemasan, jaman dimana rakyat hidup tenang, damai dan 
makmur sejahtera. 
Sumber: Pontianak Post, Minggu 6 Juni 2004 
Kera dan A.yam 
Pada jaman dahulu, tersebutlah seekor ayam yang bersahabat dengan seekor 
kera . Namun persahabatan itu tidak berlangsung lama, karena kelakuan si Kera. 
Pada suatu petang, Si Kera mengajak Si Ayam untuk berjalan-jalan. Ketikas 
hari sudah petangh Si Kera rnerasa lapar. Kernudian ia menangkap Si Ayam dan mulai 
mencabuti bulun:a. Si .:.:am meronta-ronta denga sekua t tenaga. Akhirnya ia dapat 
meloloskan diri. 
Ia lar i sekuat tenaga. Untungkah tidakjauh dari tern pat ituadalah tempat kediaman 
Si Kepiting. Si Kepit;r.g 2dalah teman sejati darinya. Denga tergopoh-gopoh ia berlari ke 
lubang kediaman Si Kepiting. Di sana ia disambut dengan gembira. Lalu si Ayam 
menceritakan semu2 '::::_iadic:n yang dialaminya, tennasuk pengkhiatan Si Kera. 
!OS 
Mcndengar ha! itu, akhirnya Si Kepiting tidak bisa menerima perlakuan Si Kera. 
la berkata , "Marilah kita beri p~lajaran Si Kera yang tidak tahu arti pers1habata itu ." Lalu 
mereka menyusun siasat untuk memperdayai Si Kera. Mereka akhirnya bersepakat untuk 
mcngundang Kera pergi berlayar ke pulau seberangyang penuh dengan buah-buahan. Tetapi 
perahu ya ngg akan mereka pakai adalah perahu buatan sc nJ iri dari tan<ih li::it. 
Kemudian si Ayain mengundang Si Kera untuk berlayar ke pulau seberang. 
Dengan rakusnya, Si Kera segera menyetujui ajakan itu . Beberapa hari berselang, melailah 
perjalanan mereka. Ketika perahu sarnpai di tengah laut, mereka lalu bcrpantun. Si Ayam 
berkokok "Aku lubangi ho!!!" Si Kepiting menjawab "Tunggu sampai dalarn sekali II " 
Setiap kali berkata begitu, maka Si Ayam mencotok-ccotok prahu itu . Akhirnya 
perahu me~eka itu pun bocor dan tenggelarn . Si Kepiting de ngan tangkasnya rnenyelam 
ke dasar laut. Si ayam dengan mudahnya terbang ke darat. Tingga llah Si 1'era yang meronta-
ron ta minta tol ong. Karena atidak bisa berenang, akhirnya ia pun mati tenggelam . 
Sumber: Pontianak Post. Minggu :25 Juli 2004 
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Kisah Gunung Batok 
Zaman dahulu kala, hiduplah gadis cantik bemama Rara Anteng. Suatu hari ia 
binggung karena dilamar perampok sak.'ti. Padahal sudah ada Joko Seger, pria yang sangat 
dicintainya. Untuk menolak, harus sangat hati-hati agar tidak terjadi malapetaka pada warga 
des a. 
Ia berpikir keras, ia menemukan cara halus untuk menolok. Penangan itu diterima 
dengan syarat berat. "Buatkan laut di gunung Bromodengan menggunakan batok tempurung 
kelapa. Laut itu harus selesai sebelum matahari terbit, kata Rara Anteng. 
Laki-Jaki itu melotot lalu tersenyurn. Syarat cukup sulit, tapi ia yakin bisa 
mengerjakannya. Bukankah ia sak.'ti? Malai iatu segera digalinya lereng gunung Bromo 
dengan batok kelapa sebagai bukti cintanya pada Rara Anteng yang cantik dan menawan. 
Sementaara itu Rara Anteng gelisah. IA berpikir bagaimana cara menggagalkan kesak.'tian 
laki-Iaki itu. Saat gunung Bromo tergali dalam, tiba-tiba la punya ide. Air memang belum 
keluar dari dalam gunung dan masih berupa padang pasir yang luas. 
Rara Anteng rnulai mengambil alu dan menumbuk padi di lesung. Suara 
tumbukan itu cukup nyaring pada malam sepi. Seketika kokok ayam jago terdengar di 
mana-mana. Suasana pun menjadi hinggar bingar, layaknya fajar. "Hah' " seru perampok 
sakti y;rng tengah asyik merogg2! i gunung dengan bato k. la kaget bukc.n kepalang. "Apakah 
ini sudah pag i? \\ "ah cel2;..:2 .. -'\ju gaga!' Aku gaga !. . 1 teri ak laki-laki i;u de ngan marah. la 
menaha ge ram brena peke;j::2:inya sia-sia. 
Di muka lautan pasi r membentang, perampok itu mengambil batok yang beri si 
tanah. lalu dilcmpatkannya kuat -kuat. Batok itu mel ambung tinggi dan jatuhtenelungkup 
di tern pat yang cukup jauh. Ki an lama, batok makin membatu dan ak.hirnya jadi gunung. 




j l i 
Menolong Bahaya 
Suatu hari. tenggorokan Sriga!a tercocok tulang saat ia sedang makan. Berapa 
:aharnya ia m2kan saat itu sehingga ada seporong tulang menyangkur di tenggorobn. 
dikeiuarkannya. 'etaoi sia-si:i. T .!iang in.: ketar menyangkut di '·enggoroJ.;annva. I::! pun 
iT! Craung- raung n:inta toior.g he\van lc.i:-i 
. ..\da seeker ;uba iewat debt [ernpat itu. Seriga:: pun berseru. ··j·l:!J Ruoah. 
toiomg congkel ~;ei:.:ar ;ulang yang men:.angkut di tenggorokan. \:anti kau kuocri hadiah.·· 
Rut:;ah s2m sekaii :a~ :n2u menolongnya ~ebab ia tahu Serigaia iru licik dan suka menipu 
J:icii janjiny2 ::;i.;r. ;::·cSci kosong meiompong belaka. Binatang-binatang lain t2k ada yang 
rn:rn menoiong. sebc.c mereka juga sangar membenci Seri gala. 
Serig2ia ::::us mengerang. --Kalau tak ada ;:ang menoiongku. niscaya aku akan 
m<!lL Tolong!ah c.~:11 ·<c.nti akan kuberi hadiah 1'" Saar ituiah lev.:at diatasnya se::kor burung 
Lnc:-:n. Si Lndc.:-: :-::::-.~ !::e:cubuhjangkungd::rn be:-paruh panjang iru merasa sangat kasih~rn 
n1c !!har Sc:-i22!2. 
Di sar:-::ci :--s ;:-;_: ia. juga tergiur -:!c: i1gan janji Sc:rigala :· 2ng akan memheri hadiah 
Jil-..a mau n1c:;;c:c:.§:.:-.:-:::. . 3erhubung ia rak pernah kenal dekat cengan Seriga!a. ia cidak 
mc:~c ,_·cok:: n '.'::::-. ~.:-:-.:: :- ::r-,s ~anj:rng ke calc:m mulur Serigala :- a:-,; : ~dah dil:u:..:3 oc- lebar-
k b2r;: \ :. . G::r:;::: :::~~:: : :rudah tulang iru di congkelnya 
Ser:;:: ::: -:-.~~a:a ::dikit sakit. rerapi j3 Jega ka.rena akhi:-n'-2 cu lang,3n g rnenyekat 
:c: 1 ~_:: · ·:c ~2.::~:·::. :::- ~: ':::::: :21 :ru bc;-:.J.n; :!lah c·ndan. ··scrigala. :.-:.::.~ ::-.J dah kutvlog. HaJi:ih 
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kuning tajam, a1 ba lik bertanya. "HadiJh apa katamu'J Kau telah memasukkan kcpalamu 
ke dJ!am tenggoro kbnku. tanpa takut kugigit. Tak ada binatang yang seberuntung kau . 
!tu tad1 sebuah :' rn~hormat an besar b<1gimu. Dan kini sebaga 1 hadiahya, kau kubcri 
•- ·~': t:;n~. ;, ;;, ; , !" ' : -:11c1u ;11 aku menerk .0 mm u. Kuhitun g sampai tiga. Kalau belum !art kau 
b1.::1~:;-. hc nar h...; ~_:· :"\. ~1: 1 
Kint . ndan tahu baha\3 apa yan g b;ikal rnenimpanva . Sebelum Sert g3la uoa 1 
mengucap s;1tu . .. ,a tu"' . L "ndan te!ah terbang meninggalkan tempatnya. 
Sumber: Pontianak Post. :Vlinggu .~gustus 201!4 
Cei.:ng Mencari Kcbahagiaan 
.-... ·~'. ;• :.::::kc: ce'.cng ;;ang pe1<1lirung . la rnempunyai te tangga seekor kcr:i va ;1 g 
mempunya1 s 1:2'.: :- --. :.g 5craiiknyJ Kn:: 11 :1 periang. banyak mer111!1ki sahaba t sena rin t3r 
r:1c:nl::·~ ri :~2 -~:1:::-. '..::' ::_ '; 1;-1 Ce!eng t-.':-:2 T1U ke rumah Ke~a. 
!-\. at:: c::.c: :1g. ··r...era. kc1Jenga1 ;...a u binatang paling bijaksana di rimba beiantar3 . 
8tnark::ih iui"°'" ~z<-, :.H 1;_ e1J "Kata warg;i ~ 1mba memang demi..k 1an _· · --Kc.!2u begitu bolch 
· 0 1 ~ . · "'· ::n ·· ·Bcgin1. Kc1 :i -\l-;u tidak pemah mer:! -:a baha~: a daiam hidur 
111 1 -~ra ~::r~: ". :,c .:,'_ -;~' :.i 
;, ~ :·.:: ::·:~ : ': <:· o~Jc· nak. ~'ci11U L;,:,n n~ ·:ll)3 \'. abnya . ··(Jn11. C:i:i-c:1~'2- pc:r~i\;:ih ,., 1 i 
-· ..: : .,'.:i !'iC '."...:'=. :1 0:!h C1....'...: SC'U'.T!ll!" hidupnn.1 .. 
·-~• •. 1 :··, : :: . : ; 1 ;.. 1 ~1~~:1:::.21 s,:~.._i r ::n ~. [): : :L1~ .~1 te nLF' : bu ~1 il 1ru ') .. 
I J.::. 
kc;nuJian tiba ,Ji 1ir:1f; ;1 t·~rnpat ia lahir. Kera rnenyambut kedatangan Cekng. :,·ang kini 
'-'<..!phn:- a sc~ar dan ~<: ~1:t. T:111y::i K.:r::. Sudahb.h kau temukan buah zong;,i"" 
Cc:kn~ :T.e:ip11aiJ. "Belum. Kera. Tempi. aku sudah mencr:rnk:m kcbahagiaan 
1tc1. i-.:. :11i ::kt: <l!l~si. '~;::::ak;::i1 ::da poh011 ;:onga itu'.' Seluruh pe!osokduniil tc!;ih ku_1elajahi. 
Sa1nOi\ rn.-~;i::un:;in~ sen~ uni. inen_ia\\"Jblah Kera ... Benar du~aanmu. Cel~ng. 
f~ l :,!h -~Oilg~ hany ~1 ~~:-- ::n~~U!~U bel<l~.:l. r~ntu SJja kau tidak bisa n1ene:.1ukJnny~L T~tJpi 
c~ic:1g :ne:-1_i:r.'\:~b. "".-\ ku 1-;1eil!~l11~Hi pcrjalanan itu. Di inaria-rr.anJ ak:.i rnenj:ilin 
jX~s:1i1Ji'lat2n S L:t1a~ :nr: :.da h;,il-hai hJru yang kulihat. :\iah ternyata Jengan banvak 
Surnoe;·: Pomianak Post. minggu 15 .--\gustCJS ::'Gl)J 
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ceritanya_ Dumdum menjadi merasa dihargai _ 
Melihat keakraban keduanya, penduduk negeri bunyi dan sunyi lainnya ikut 
saling menyapa. Akhirnya mcreka menjadi saling bers:illabat. Perjalanan panJ<rng y::rn ~ 
pcnuh rintangan menu ju negeri Selaras punjad1 tak terasa. \-lereka pun memutuskan tin ggal 
'vlereka jadi saling melengkapi . 
Sumber: Pontianc:': Post, \Lnggl! 5 September 20G~ 
Kuni Kelinci 
Bagi keluarga kelinci. wonel adalah maka_nan paling lezat. Tc.pi mereka Juga 
suka ;nenyantap buah arbaei. apei, rumput iialang, sena dedaunan yang hijau_ Bah.kan 
ridakjarang mereka menikm:iti kuEt pisang_ 
Namun tak de:rn'.---: 'an ::alnya dengar. Kuni, anak bungsu keiuarga kelinc1. K :.F: l 
rnanja seka!i. Dia han; a mau 2akan woneL dia lebih suka ke!aparari dari pada mengisi 
perutnya dengan makanan lair:_ Tencu saja orangruanya yang susah_ Kebun wonel merei-; a 
mencari wonel yang tumb l2r: ; ar 
Pada suatu ke; ;;__;_, nL:_J an turun tidai-; heni1-hentinya seiam be berara he. ;·; 
Pcnnukaan tanah digenag i c. ir. Ban_jir melanda di mana-mana_ Beruntung keluarga ke li nci 
tin ggal di Jtas sebongkar. b :::: ·~ ~-e s a r ; :mg menj ul ang tmggi. Sehing_ga mer~k :.i tidak sarn p::i 
te rseret arus air. 
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digenangi air selama beberapa hari , semuanya membusuk. Begitu juga tumbuhan wortel 
lainnya yang trumbuh di hutan . Membuat keluarga kelinci bersedih. tertutama Kuni. 
Kuni tidak mau makan lag i. Sepanjang hari ia menangi s menah an lapilr. 
Semcntara makan yang d isuguhkan orangtua dan saudar-saudaranya tak ada satupun yang 
di sentuh. Dia tcrus 111<.:1·-:11gek. ;;:rus menangis meminta \\Ortel. 
Tak lama. datang lah saudara Kuni ikut bergabung. Dia menyampa1kan ber ita 
gembira, khusun ya bagi ad ikn :. a. 
"Banjir ya ng melanda lingkungan tempat tingal k1ta rupanya didengar oleh se1si 
dunia. Tadi ada seorang pendeta yang datang sambil membawa beberapa keranpng wortel. 
Menurut rencana dia akan membagi-bagikan wortel tersebut dengan gratis kepada mereka 
yang membutuhkan ·· 
" Wah. asyik se kaii 0 Saya bo lehkan meminta sebagian v.ortel ari pendeta 
tersebut'I" 
"Boleh hanya saja 11·ortel itu sudah dimasak. diiri s keci l- kecil dan dibumbui . 
Apa kamu sukar 1a1;:. a kakak Kuni . 
·'Selain bahan:-a te:buat dan 11orte l. tidak ad2 masalah.·· ;3,.1·3b !-.:un;. ·-~~amu 
juga harus datang sendiri ke sana, di goa yang letaknya di tengah hu tan .·· 
. Satu _: .:;n~ ~;em u cian Kuni mendatangi goa di tengah hutan den£an ditem ani 
~a~J.k n\ · 2. SuasJnc ~i 2ai 2n1 go~: gclap gulit.3. saat n1er:: .. ~~: ::L:::.u;... \ ie:~ ~ ~u2t 1' Li~1 i~e:~~!=-Ji 
menahan takut. Ra5a i2D2rlah ya ng membuat dia nekat unt uk 1erus merna,uk1;1:-~ 
"Wahc. :. P::de:a. adikku memi nta wortel ~ang l:au ba11 2. Hcrikanlah keradc: 
dia. agar hilang la ca r c1 :·.:rutnya." pin1 2 kakak Kuni . Disusu l den g::in seb uah _1~1vab311 dan 
suiira > ang tid::i k le:', :r.::it 'ce ntuk tub uh nyakar.cna :crtutc:c g:: iJp111" g·Ja 
a5 ia p2 :-- :._:;--: ~ ~~ :11 ~l. bi la mt: teSJ i a par bL ~:~:. [ l: ~~ ili i. :; i...!t ff~ d <l ~3. ~ J ;.__ Li ..i: .. _qi3 l 
~ien:·u a pirnu de;: ~:-: :i ·.'. cir::!.·· ucap s u ~:ra nu. 
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Tanpa buang-buang waktu, Kuni segera membuka mulutnya. Tidak lama 
kemudian muiutnyaterasa ada yang menyuapi. Makanan yang rasanya rnasih asing di lidah 
Kuni . Namunia menyukainya. Tidak terasa berpuluh-puluh suap dihabiskan Kuni. 
Mendadak goa menja.di te rang benderang oleh cahaya obor. Kuni terkejut lagi 
.. Kenapa kaiian berada di sini" Dan mana Pendeta yang menyuapiku tadi 9 ' ' 
tanya Kuni di liputi rasa hc ran . 
.. Pendda itu tak pemah ada. Kamilah ya::g menjadi pendeta. Kami pulalah yang 
menyuapimu dengan irisan kulit pisang, jawab sa lah seorang kakak Kuni. 
·Jrisan kulit pisang9 Jadi yang kumakan tadi irisan k.""U!it pisang?" 
""Benar. Lc:zat _;uga ras2n:.2kan") Jadi kcnapa tidak makan kulit pisang saj a bi la 
rnemang tidak ada wortei."' si ncii r kakak Kuni. 
Kun i tersipu. Kcpalan:. a mcnunduk me nah.an malu. Tidak disangka. temyata 
bukan wortel S3j3 makanan Jezzt Ci dunia ini. 
Sumber: Pentianak Post, Minggu 19 September 2004 
11 S 
Kisah Seorang I'em;;hat 
Ada seorang pemahat bermana Kinta. Kinta ad3lah pemuda yang rajin. Dari 
pag1 hingga sore ia bel2jar memahat. Gurun ya adalah 3\·a hn\·a send iri. Suatu hari ayah 
·'Kinta ayah sudah tua. Mata ayah sudah tidak a\\'aS lag i. K<Jrena membuat pa rung 
adalah pekerjaan kita , mulai besok l;.aulah yang mencru sh-c;:i yeherjaaH-~:· a~>. E :~;l<au sud 1 
bcnyak mendapa t pelajaran sela111a ini. Hasil pahatanmupun bagus. !ebi h bag us dari buatan 
zyah. :\ah Ki ma ka u s<: nggup bukan'.' ..... Ya. A:· ah .'. sahut Ki111 a . . ~1ah.a Kinta bekerja lebih 
1:::: ,as dan lebih :eliri P;; tung de 111i patung dihasilkan. Kinta 1erus berpiki r n: encari bentuk 
r<:tu ngn; a . . '\d2 p2rc: :i'.! n• anusia . patung binatang. tan a man dan bz nyak lagi. Pahatan-
p2 hat2.r111; a tiegi;u l·,z::ltcs sthingga Kinta merasa puas. 
L2lu Ki:1;a meneli ti sekel ili ng tempat ke1janya. Begiw berantaka:i. ·· Ka lau 
:0;: on;a la mw::::i :-:·. ~~.<: :<:: kerajinan patung iru dalam r2k-rak . la _iug;; ;~1embe;~2h i tokonya 
'" ~' .! : . - : 
·~t.1: .: :~~·;T:lli~l; 1;!1l 
. ~ . ~- .. i : :: . ' 
·~ -'-: ·.;,. 
• ·1.. .. 
BAB II 
PESAN MORAL DALAM CERITAANAK 
Pesan moral merupakan unsur penting dalam sebuah cerita dengan 
sasaran anak-anak. Melalui cerita dapat diselipkan ajaran-ajaran yang 
bermanfaat bagi anak sebagai bekal hidup di kemudian hari. Pendidikan 
yang diberikan melalui cerita akan lebih rnengena dibandingkan melalui 
penjelasan-penjelasan yang berupa teori . Melalui cerita, anak mendapatkan 
contoh yang lebih nyata. Kejadian-kejadian yang ada dalam cerita lebih 
dapat memberikan pengaruh bagi anak. 
Oleh karena itu sudah selayaknyajika sebuah cerita dengan sasaran 
anak-anak mengandung pesan_ moral. Lalu bagaimana dengan cerita anak 
yang terdapc.t dalam Rubrik Canda Harian Pontianak Post? Sebagai satu-
satunya hc.ri2:1 di Kalimantan Barat yang memberikan ruang khusus bagi 
anak, sangc.t diharapkan sekali cerita-cerita yang ditampilkan mengandung 
pesal mo::::.! :- ::"g bermanfaat bagi anak . Hal ini mengingat bahan bacaan 
b - - - - 1· k d. I I •J~l :::.:: :::: ~ __ ___: ::_; ·_ ~ :::.i::;21 SU !l Ui1lU - 1pero e 1. 
P:'.:: 2:-. :-.-. oE:I :~mg terdapat d::i.lam sebuci.h cerita dap3t diket3hui 
melalui ;e:-.-. :::. c:o_:: perwatakan tokoh yang berperan di da lamnya. Dalam cerita 
anak ya::; :e:2 :: :=-2t da!am Rubrik Canda Harian Pontian3k Post terdapat 
pes3n n~ o : ::'. :- .::1g dideskripsikan sebagai berikut. 
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itu, tiba-tiba saja berjanji ingin mengubah sifatnya hanya karena seekor burung. Ceritanya 
begini: 
Waktu itu dia sedang mencangkul di sawah dan meiihat seekor burung yang 
terus rnencrus keluar masuk ke dalam semak-semak. Dia ingin tahu, apa sebenarnya yang 
dilakukJ11 si burung. Ketika di i11tip11y::i , ternya ta di d;ilam semak-se111ak itu ;ida sarang 
bu rung dengan beberapa ekor anak bu rung di dalamnya. Dan burung yang ke luar nrnsuk 
itu adalah induk yang dengan sabar pergi pulang membawa makanan untuk anak-anaknya. 
Pcrbuatkan induk burung itu mengingatkan Ko San pada ibunya . 
Bagaimana ibunya dengan sabar menempuh jarak jauh dar i runrnh mereka ke 
sawah, membawakan makanan siang untuknya? Kemudian menyiapkan makan maian 
untuknya juga . Tetapi apa yang teiah diber ikan ke pda ibunya selarna ini ? Pcrnahkan ia 
menguc apkan terima kasih atau memberi sesuatu kepada ibun ya? Rasanya kok tak pernah , 
bahkan ia pemah memuk ul ibunya karena terlambat memba\\·akan makanan siang untuknya . 
Dan \\ akru i;u ibunya ha nya bisa menunduk sambil mene tsk:rn a ir mat::i. 
Ko San gelisah menunggu kedatangan ibt:nyJ . Di;:i in gi n meni nt:.i m;iaf dim 
111en<ei!Jk i: c::-,ya, berj;-:nj i tidak akan menj ad i :rnak yang pe111::ir::ih !2gi. Dia ;; ).; ;:::; rncnjadi 
2:i<:k: :::-; ":<:ik . berbakti kepada ibuny;i . 
~' <:'1 i:u dia 1 Ko San 111elihat ibu n\ a berj a lan tcrges::ih-gesa h da n ber la ri keci l ke 
2:::'::-.";:: :~ :=.s :h2n seke: !i. Past i 1buny::i kctak ut:rn k;ircn :i tc-rl;ombJt 111 c11ga nt3r m:!kan3n. r.: o 
: ··_: :-.: .. : ;~::~ ;; :~1 e lih a t KoS3n h~ r l;: ri ke ar;:ihr.:. :: i ~: c~1 .: t cT;: ,:~ 111 . . \ ir i:·,.: : .1 mc1·:c:k' 
G ~::i :::: :· :_:-.=:-.::a b ~:-.:L: ~'Jr-de ba1 kencJng. ·· Oh pasti KoS::::1s::ngat111:;r;:h. ia :!k:::~ i;1cmu kul 
J.,, 2ian\ a da la m hzt i. 
\::: :1wn i2 tcrk c_; tH kcti ka Ko S:rn t iba-tib ~ r:·.e:T:clul-.;1;. ,: d::n J c;~;_.: . : n lcn ~ but 
P::::-·.::-··~·- _ _: ~- :· 111c1 a ti : piµi s~r-g ibu. · ·J~111 g.:i1 i ncn~n ~:s. 3 ~ ~ \ 1u :l1i ·-t.. Ld r.:11 ~2 ,:~. u L..,c rj.1 i1j1 
I .-:' I 
akan membahagiakan dan menyenangkan hati Ibu," ucap KoSan dengan lembut. 
Oh alangkah senang ibunya. Dia membalas memeluk Ko San. Dia sangat bahagia 
mendengar kata-kata anaknya itu . Apalagi ketika kemudian Ko San betul-betul menepati 
janjinya. 
Sumber: Pontianak Post, minggu 7 Nopember 2004 
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Ding Dong dan Kuda Tua 
Antonetto seorang saudagar, tinggal di !tali. Ia mempunyai seekor kuda tua. 
Selam dipeliharanya kuda itu bckerja dcngan baik. Tetapi sekarang kudaku sudah tua, 
jckk dan tidak ku at lagi bd;c1ja la harus kuusir dan kuganti dengan kuda baru yang masi h 
rnuda dan perkasa. 
Pagi harinya ia mengusir kudanya. Si Kuda Tua pergi meninggalkan kandangnya. 
Dengan sedih ia melangkah tan pa tujuan. Demikian gaya hidupnya berbulan-bulan. Hingga 
rnusirn kemarau ti ba. Rumput di sepanjang jalan yang biasanya hijau kini kering. 
Si Kuda Tua kelaparan. Si Kuda Tua berjalan , kemudia Si Kuda Tua ke kota . 
Ketika sa111pa i di depan istana raja ia menghentikan langkahnya . Ia terpana memandangi 
rum put istana : ang luas::i. berumput hij::iu subur karena selalu disiram . la tergiur untuk 
rnem akan rum put te rscbut. 
Kebun i5tana itu ber;'i!~Wg c rba:1g di <itas nya dipasangi bel bert<i li. Bila taliny CJ 
ditarik. be! itu 2kzin bcrbun;i ··Ding dong ' Ding dong'" Maka bel istana dinamai Bel 
Ding Dong. 
Ding Do ng dij;iga oleh scorang ;'ega11·ai istana. Siapa saja y;rng memerluk:::.n 
penolongan raja. leb ih dahulu h2rus men;irik i2ii Ding Dong begitu bel berbunyi , penjagan;a 
:. :.a !1 5ege;·:; mE;·:b::11a <c·or::;1 g 'ang 111 e11 2r.': ~ ~I itu akan menghadap r;ija. Kemudian rj:: ,1 
::~~ ::n 1:1e;10lung o ;-~ng: ~~ ng 1'e~u l itzi n 
f' zhi ::: su ::tu lic:r1. tali Ding DL1 ng ;· ::i t:-; Raja memerintahkan scorang Pcg::\ '. ,:i 
i<:,;1:: u:1 : t:'-; mc ;;g ga!lli Lili Di«g Dc111 g. Bi:: , .::· :- c ia 111embeli t::ili kc pasar-. rc tap i ber!Hl ~) U ilg 
: ~ ke :1 .: 'o::r l<:'rl ~h :; i::ng . r:1:ikn 1::!i \ ,1ng di,i:._:; :e!J h habis. regzi11 ::ii lst;in:: 111c:nghad:::p r2_i:i . 
.. ;~ 2gi :1J :: :: .w1:-.! l: ::lu rn :n~:1ci2pzit" ;'11 t;; li I·>:,: Dong untu k rnenggati ;.ang putus . L'n tuk 
i-;:.:ring ... 
Ketika Kuda Tua mendatangi tali Ding Dong yang dibuat dari jalinan rumput 
kering, hatinya tergerak untuk mendekatinya waktu itu ia sangat lapar, amak tali Ding 
Dong itu dimakannya dengan lahap dan ini memirnbulkan bunyi ding dong berkepanjangan. 
Pegawai lstana segera lari menghampiri pintu gerbang. la terkejut ketika melihat tali ding 
dong sedang dimakan seekor kuda tua. Kejadian itu sampai menarik perharian Sang Raja . 
"Bawalah ia kemari." Perintah Sang Raja. "Tahukah kamu, lo1da ini milik siapa?" 
tanya nya kemudian. Si Pegawai Istana pengamati tulisan yang ada di punggung kuda. 
Kernudia ia berkata, "Baginda, ln1da ini milik Antoneno." 
"0 .. Antonetto yang kaya itu?" Raja membelalak. "Mengapa ia membiarka 
kudanya kelaparan?" 
" Lihatlah baginda, kuda ini sudah tua. Setahu kami Antoneno tidak menyukai 
kuda-kuda tu. la selalu megusir kuda-kuda yang telah tua . Ia berpendapat sudah tua tidak 
ada gun2nya.'· 
"Oh , Antoneno terlalu," Raja marah, "panggil ia kcmari sekarang juga." Sore 
harinyaAntoneno menghadap Sang Raja . 
.. Hai Antoneno ... benarkah engkau membuang kudamu yang sudah tua? Tanya 
raj3. 
Antoneno menjawab " benar baginda. Sebab. k.-uda tua i itu tida bisa lagi bekerja. 
s:~-. :: ~·.:::: ::2!2:.i r;~emberim·a m::ik2n terus meneru s. ·· 
··K ~:u keja m," kecam raja. ··1'1aukah kau diperlakuk2n seperti kuda itu. K;:~::u 
'::c:::: : ::~ !.;;::rr;u _i< !ga dibuang''"' Raj a memandang . .\::toneno denga n taj am, .. Kilm u h2,:.i s 
m::z·2\12: l: ud2mu ~ · ang tua ini. Sebab semasa mas ih muda ia telah berbakti p3damu. 
J<:nga:i hidup den ga n scmboyan habis manis sepah dibuang. Tetap i bcrbu2ti2h 
tail; . o:..: ::a :11embalas budi." 
.. B:::J.;lah baginda kuda itu abn saya pel ik:-a samp2i zi:a ti. Maafl..: 211 l-:e sal<:l::::1 
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saya," Antonette membungkukkan badannya hingga keningnya menyentuh lantai . 
Raja mengampuni Antonerto. Beberapa hari J...-emudian Sang Raja yang bijaksana 
menulis cerita yang bejudul "Ding Dong dan Kuda Tua yang Malang." Cerita yang 
mengharukan itu dibaca oleh seluruh rakyat. 
Sumber: Pontianak Post, minggu 28 Nopember 2004 
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Kecurangan Tupai 
Hiduplah seekor tupai dengan neneknya. Mereka tinggal di tepi hutan. Tupai 
sangat nakal dan sukanya hanya bermain-main. Sementara nenek bekerja keras 
menyambung hidup dengan bertanam. 
Suatu ketika nenek berkata. "Aku sudah tua dan suatu saat tak lornt lagi menanam. 
Maka kamu harus mengusahakannya sendiri. Kamu harus belajar bertanam," kata nenek 
kepada tupai. 
Walaupun dengan rasa terpaksa, akhimya belajarlah si Tupai bertanam sayur 
dan biji-bijian. Hingga suatu saat ia disuruh nenek untuk membawa bibit sayur dan biji-
bijian ke ladang untuk ditanam. "Tanamlah ini agar kita nanti makan dari sayur dan biji-
bijian yang kau tanam ini," kata nenek. 
Tupai pun menyanggupi. Namun bukannya ke ladang, ia malah menemui teman-
iemannya. la tak jadi bertanam, melainkan bermairi-m2 i!1 bersama teman-temannya. Ia 
bermain di lumpur sungai dan bergulung-gulung di sana. 
Sore hari ketika pulang, si nenek melihat Tupai berlepotan lumpur, ia mengira 
Tup2i bekerja keras di ladang. la pun menyambut cucunya dengan gembira. Dim2;1dikannya 
i;i!1gga bersih dan· dipijatnya tubuh Tupai agar hi Jang rasc. penatnya. 
Beberapa waktu berlalu, si nenek menyuruh;;; c. unruk me I ihat biJ i dan sayur 
: ::::~~ t::iah ditanamnya di bd:ing. Tupai bahk2;, ;'1eng::.i:,~. :-.c:nek melihat !;:;d21-.::'.. padaha l 
::::.=:::,,g ;ang subur iru milik petan i. namun diai-.:ui i:u ad::::::~, ;:;dangnya. "Kau su;: :;u h hebat 
: .:cc;ku '. .. puj i nenek mengira ba!rn·a yang ada dihadap:rn:~:- 2 ada lah t<:naman yang d it an am 
T:.::c2i. 
\\.aJ..."tu pun berlalu, nenek mengingatk::. n Tu;:::.i un tuk segera mem a!1e n basil 
::.::::::g. T'.ipai terkejut, apalagi ketika nenek i>1e;12.-.\arb:. ':::~.;ua nnya untuk ikut rnemanen . 
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TONGKAT SAKTI PERI MAYA 
Pagi ini keadaan di Hutan fmpian terasa sepi. Cericit burung-burung kecil yang 
iasanya ramai sama sekali tak terdengar. Tupai-tupai lincah, kijang-kijang dan semua 
enghuni hutan benar-benar tak kelihatan. 
Kemana mereka gerangan? Ooh, ternyata mereka sedang berkumpul di halaman 
unah Peri Maya. Semua hewan kecil duduk berderet dengan kepala menunduk. Peri 
laya pun kelihatan sedih. Wajahnya yang cantik tampak muram. 
Peri Maya adalah seorang peri yang baik hati. Ia tinggal di Hutan Impian bersama 
enek Uta yang sudah tua. Oulu, Nenek Uta sering menyembuhkan binatang-binatang 
:ng sak it dengan tongkat saktinya. Karena Nenek Uta sudah semakin tua, ia mulai pelupa. 
:ring ia keliru mengucapkan mantra sakti waktu mengobati binatang yang sakit. Nenek 
ta lalu mernberi tongkat sak'1inya pada Peri Maya. Iajuga mengajari Peri Maya berbagai 
<::c<.r.1 ;nantra. 
Peri Maya kini sudah sepandai Nenek LJta. Binatang-binatang di Hutan Impian 
i:: sc.l.;;t a tau butuh pertolongan datang menemui Peri Maya. Binatang-binatang di Hutan 
·.;::c.n bi la saki t a tau buruh pertolongan datang menemui Peri Maya. Peri Maya pun dengan 
'.lc.c;g hati aka n menolong mereka dengan tongkat sak-tinya. 
Ter2p i. ce l<:.ka. Tongkat itu sekarang hilang' lrulah sebabnya pag i ini semua 
·: :·.::::1 iOTJ ~ h:tn,·a yang hila ng . 
·· Pc;i \ laya ... ·· 1erdengar seuara halus milik si Putih Kelinci. Tongkat it u terj<:.ruh 
:~. ~ ~ ~ .2"J me:':e iik bunga-bunga di padang sana . ··Ya, mungkin terjatuh tanpa kau sadari_·· 
~ :· '-:·c; -~; c-r Kera ikut bica ra. 
· i--: ' .. :·a,3 t3k mungk in ,"· sahu t Peri Ma; 3 ;cerlah2n. ··..1..ku tak pernah memba \\·a 
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TONGKAT SAKTI PERI MAYA 
Pagi ini keadaan di Hutan Impian terasa sepi. Cericit burung-burung kecil yang 
biasanya ramai sama sekali tak terdengar. Tupai-tupai lincah, kijang-kijang dan semua 
penghuni hutan benar-bcnar tak kelihatan. 
Kemana mereka gerangan? Ooh, temyata mereka sedang berln1mpul di halaman 
rumah Peri Maya. Semua hewan kecil duduk berderet dengan kepala menunduk. Peri 
Maya pun kelihatan sedih. Wajahnya yang cantik tampak muram. 
Peri Maya adalah seorang peri yang baik hati. Ia tinggal di Hutan Impian bersama 
Nenek Uta yang sudah tua. Dulu, Nenek Uta sering menyembuhkan binatang-binatang 
yang sakit dengan tongkat saktinya. Karena Nenek Uta sudah semakin tua, ia mulai pelupa. 
Sering ia keliru mengucapkan mantra sakti waktu mengobati binatang yang sakit. Nenek 
Lta lalu memberi tongkat saktinya pada Peri Maya. lajuga mengajari Peri Maya berbagai 
macam mantra. 
Peri Maya kini sudah sepandai Nenek Uta. Binatang-binatang di Hutan Impian 
til2 sc::ki t atau butuh pertolongan datang menemui Peri Maya. Binatang-binatang di Hutan 
k ;;'::..:;bi la sakit a tau butuh pertolongan datang menem ui Peri Maya. Peri Maya pun dengan 
se:-:a::g hati akan menolong mereka dengan tongkat sal'tinya. 
Tetapi. cel<ika. Tongkil t itu sekarang hibng 1 ltulah sebabnya pag1 1111 semua 
h:tz:n berdat<rng:rn kc rum~1h Peri \la:-a. \lercka ingin 111e111bantu Sa1;g Peri 
r~' ~ :· :::.ri tongkatnya yang hi Jang 
'"?eri i"vlaya ... " terdengar seuara halus milik si Putih Kelinci . Tongkat iru terjatuh 
"' :: ~:~ ·~ ka;,i memetik bunga-bunga di padang sana. '·Ya. mungkin terjatuh tan pa kau sadari," 
c_:::,- '~:-et-:\"; et Kera ikut bicara. 
·· K c:rasa tak mungkin,"· sahu t Peri \la; a perlahan ... Aku tak pemah membawa 
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tongkatku ke mana-mana. Kecuali aku membutuhkannya utnuk mengobati yang sakit." 
"Lalu kalau tongkat itu benar-benar hilang? Kita pasti akan menderita. Mari 
mencarinya beramai-ramai!" 
"Heei, hei ... tunggu dulu 1" t iba-tiba Peri Maya berseru. "Tenanglah 
semuanya! .. tiba-tiba Peri Maya berseru . .. Tenanglah semuanya! Kita tunggu sampai Nenek 
Uta pulang. Barangkali ia tahu di mana tongkatku yang hilang" 
"Aaah, itu Nenek Uta pulasng!" tiba-tiba Nyet-nyet Kera yang bergelantung di 
pohon bersorak gembira. Rupanya dasri tempat bertengger, ia melihat kedatangan Nenek 
Uta. 
Dengan bersenmangat, semua bintanga menyongsong kedatangan Nenenk Uta. 
Peri Maya pun segera berdiri dan menyambut dengan gembira. 
"Ada apa ini? Mengapa semua berkumpul di sini? Tanya Nenek Uta keheranan. 
Pertanyaan Nenek Uta tak sampai dijawab karena mendadak Peri Maya tertawa 
keras-keras. Semua binatang keheranan . Nenek Uta juga kelihatan semakin bingung. 
"Lihat!" Peri Maya mengangkat jarinya ke arah kepala Nenek Uta sambil tern s 
tert awa. ·'Lihat itu! Apa yang dipakai };enek Uta meraba sanggulnyar 
Dengan tergesah Nenek l.Jta meraba sanggulnya. "Astaga 1" serunya bget. 
"Kenapa aku memakai tongkat ini unruk rusuk konde?" ujamya keheran an. 
hilang. 
"Ha ... ha ... ha ... !'' serentak semua binatang yang ada tertawa te rbahak-bahJk. 
Sekarang semua sudah leg::. ter;1yJ ta tongbt sJkti milik Peri \ 13\ :i tiJ:''.. i;:ci 
Setelah Peri Maya bercer it3 bagaimana cemasnya ia saat mengira tongb::n: ;, 
hil ang. Nenek Uta ikut tertawa. 
"Rupanya tadi pagi ak u tergesa-gesa, hingga mengira tongi:atmu ini :u~,.~: 
konde 1" kata Nenek Uta pad a Peri !\12; a. "Hahaha ... 1 Dasar aku memang sudah r i~: un. ·· 
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lanjutnya terkekeh-kekeh. 
Semua penghuni hutan kembali riang. Peri Maya yang cantik dapat tersenyum 
lagi. 
Sumber: Pontianak Post, Minggu 3 Oktober 2004 
130 
an lembut juga. 
"Ya, Ma!" Segera ia menaiki satu demi satu anak tangga. 
Saat ia hampir sampai di atas ada seberkas sinar yang menyilaukan matanya. 
(etika ia mulai membuka matanya ia mulai tersadar bahwa apa yang baru saja dilihatnya 
Jkan suasana rumah sepeni biasanya. 
Selain itu, rangkaian anak tangga yang baru saja dinaikinya tiba-tiba menghilang 
1 ke mana. Pertama-tama ia menyangka hal yang baru saja dialaminya ini hanya 
ilan belaka. Tetapi setelah ia berulang kali mengusap matanya ia percaya bahwa kini 
suk ke dalam ruang khayalnya sendiri . 
Adel merasa heran dan takjub sekaligus senang, karena apa yang diimpi-impikan 
ya kini tclah terwujud. Selangkah demi selangkah ia mulai menapaki kaki kecilnya 
iah yang tergolong lembab itu. Mungkin akibat hujan , atau ... memang beginilah 
1aannya. fa pun tak tahu. 
Namun, bagaimanapun keadaan di sana. tetap . saja sama dengan apa yang 
yalkan oleh Adel. Sambil bersenandung kecil ia mencium i satu per satu bunga-bunga 
bennekaran . Pandangannya begitu puas melihat pemandangan alam yang hunga saat 
lum pemah dilihatnya sama sekali. Sebabn; a set iap hari ia hanya dapat melihat 
ldangan padatnya kehidupan kota . 
Dal am hatinya ia berj anji akan turut menjaga keindahan dan keasr ian lingkungan 
:1 Tuhan. Se la in itu. ia j ug a menyadar i bah11 a :c dara sehal sangat d iperl ukan dalam 
upan kita sehari-hari . 
"Oh Tuhan .. ternyata telah sedemikian bes ar kein dahan alam ya ng Engkau 
2:-i bag i kami , manusia . Dan itu berarti kami te lah meyalahgunakan anugrah yang 
:.: beri kan k ep~da kami . pad aha I kc mi juga m e:;~ ~uruhbnn ; a. ·• Ungkapnya ci engan 
' erb inar. 
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dengan lembut juga. 
"Ya, Ma!" Segera ia menaiki satu demi satu anak tangga. 
Saat ia hampir sampai di atas ada seberkas sinar yang menyilaukan matanya. 
Dan ketika ia mulai membuka matanya ia mulai tersadar bahwa apa yang baru saja dilihatnya 
itu bukan suasana rumah sepeni biasanya. 
Selain itu, rangkaian anak tangga yang baru saja dinaikinya tiba-tiba menghilang 
entah ke mana. Pertama-tarna ia menyangka hal yang baru saja dialaminya ini hanya 
khayalan belaka. Tetapi setelah ia berulang kali mengusap matanya ia percaya bahwa kini 
ia masuk ke dalam ruang khayalnya sendiri. 
Adel merasa heran dan takjub sekaligus senang, karena apa yang diimpi-impikan 
olehnya kini tclah terwujud. Selangkah demi selangkah ia mulai menapaki kaki kecilnya 
di tanah yang tergolong lembab itu. Mungkin akibat hujan, atau ... memang beginilah 
keadaaannya. Ia pun tak tahu . 
Narnun , bagaimanapun keadaan di sana. tetap saja sama dengan apa yang 
d ikhayalkan oleh Adel. Sam bi I bersenandung kecil ia menciumi satu per satu bunga-bunga 
yang bennekaran. Pandangannya begitu puas melihat pemandangan alam yang hunga saat 
in i be lum pemah dilihatnya sama sekali. Sebabnya setiap hari ia hanya dapat melihat 
. pemandangan padatnya kehidupan kota. 
Dalam hatinya ia berjanji akan turut :71enj aga keindahan dan keasrian lingl·amgan 
c ipta::n Tuha n. Sela in itu . ia jug a menyad a ~ i b:eh" a udara sehat sang at d iperlukan dalam 
1' ehidupan kita sehari-hari . 
··oh Tuhan ... ternyata telah sedemik ian besar keindahan alam yang Engkau 
ciptakan bagi kami , manusia. Dan itu berarti kami telah meyalahgunakan anugrah yang 
Engkau berikan kepada kami . padahal kam i juga memburuhkannya. •· Ungka pnya ci engan 
mata berbinar. 
rr.- ·1 un.l...lrt.1,..._. , .. , • • -- _____ _ _ 
Ada sepasang suami istri yang rajin membuat sesaji untuk Ieluhumya. Mereka 
menyediakan aneka buah dan makanan yang lezat-lezat utnuk sesajinya, dengan harapat 
agar mendapat berkah dari leluhumya . Sesaj i yang lezat itu membuat para ho rang gamte 
(tuyul) gembira, karena mereka mendapat santapan lezat tanpa bersusah payah. Setiap 
kali sesaji itu disajikan di altar, para tuyul lalu datang menyantapnya hingga bersih. Lama 
lelamaan pasangan suami istri itu curiga. 
Malam berikutnya, pasangan suami istri itu kembali membuat sesaji dengan 
makanan dan aneka buah lezat. Begitu ia taruh di altar, kawanan tuyul pun berdatangan. Si 
suami yang curiga, menunggui sesaji di bawah altar. la terkejut ketika mendengar langkah-
langkah riuh dan kemudian mendengar orang-orang makan sambil bercanda. Si suami 
keluar dari altar, tapi tidak melihat apa-apa. Suara riuh orang makan sambil bercanda 
mas ih terdengar. Sayang bahasa mereka tidak ia mengeni . Bulu kuduk si suami berd iri , 
karena ia ketakutan. Tiba-tiba, ia melihat sebuah topi melayang. Topi itu lalu ditangkapnya 
da n ia pakai. Seketika itu juga ia me lih at arak-arak an orang-orang cebol berl ari 
meninggalkan altar, lalu mengh ilang. 
"Bu, Bu, temyata yang memakan sesaji kita itu kawanan ruyul. Ini di a. topi 
mereka yang teningga l. " seru Si suam i. 
··o ya" Se sa_i i kit a : ang mal.;::n f-::,1 a nan tu yu I, .. seru si isn i de ngangern etar. 
SJmb il menghampiri suaminya. Tele pi su::min: a tidak kelih::tan. padaha l ia terus berbicara . 
Si istri pun lalu beneriak ... Pak. Pak. bmu di mana sih 0 Suaramu te rdengar tap1 kam u 
tidak kelihatan1'· sam bu ng Si istri der,gan panik. 
·· _:.. ku d i si ni Bu 1•• s;::--.ut suamin ya. , samcil men•buka top1 tU\U J :an; 
dikenakann,·a Top i itu be rwarna mera'.l di pegangnya erat-erat. 
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PETUALANGANTOPITUYUL 
Ada sepasang suami istri yang raj in membuat sesaji untuk leluhur.1ya. Mereka 
menyediakan aneka buah dan makanan yang lezat-lezat utnuk sesajinya, dengan harapat 
agar mendapat berkah dari leluhumya. Sesaji yang lezat itu membuat para horang gamte 
(tuyul) gembira, karena mereka mendapat santapan lezat tanpa bersusah payah. Setiap 
kali sesaji itu disajikan di altar, para tuyul lalu datang menyantapnya hingga bersih. Lama 
lelamaan pasangan suami istri itu curiga. 
Malam berikutnya, pasangan suami istri itu kembali membuat sesaji dengan 
makanan dan aneka buah lezat. Begitu ia taruh di altar, kawanan tuyul pun berdatangan. Si 
suami yang curiga, menunggui sesaji di bawah altar. Ia terkejut ketika mendengar langkah-
langkah riuh dan kemudian mendengar orang-orang makan sambil bercanda. Si suami 
keluar dari altar, tapi tidak melihat apa-apa. Suara riuh orang makan sambil bercanda 
masih terdengar. Sayang bahasa mereka tidak ia mengerti. Bulu kuduk si suami berdiri. 
ka;ena ia ketakutan. Tiba-tiba, ia melihat sebuah topi melayang. Topi itu Jalu ditangkapnya 
d;rn ia pakai. Seketika itu juga ia melihat arak-arakan orang-orang cebol berlari 
meninggalkan altar, Jalu menghilang. 
"Bu, Bu, temyata yang memakan sesaji kita iru kawanan tuyul. Ini dia, topi 
mereka yang tertinggal," seru Si suami. 
··o ya? Sesaji kita yang makan kawanan ruyul 0 "' seru si isrti dengangemetar. 
Sam bi I menghampiri suaminya. Tetapi suaminya tidak kelihatan. padahal ia terus berbicara. 
Si istri pun lalu berteriak. "Pak, Pak, kamu di mana sih? Suaramu rerdengar rapi kamu 
tidak kelihatan 1" sambung Si istri dengan panik. 
" Aku di sini Bu!" sahut suaminya .. sambil membuka topi tuyul \ ang 
c !l.:enakannya. Topi iru berwama merah dipegangnya erat-erat. 
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"Oh ... kamu di situ," si istri tampak lega. "Apa yang kamu bawa Pak?" tanyanya 
kemudian. Suaminya menjelaskan, "Ini topi tuyul. Kamu tidak melihatku, karena aku 
memakai topi tuyul." 
"O, kalau begitu, topi ini bisa kita jadikan a lat pencari uang." Tiba-tiba si istri 
punya ide, .. Pak, pakai saja topi itu dan kamu bisa mengambil uang di mana saja dan orang 
tidak akan melihatmu1" 
Si suami gembira menerima ide istrinya. Sejak itu si suami setiap hari mencuri 
uang di toko dan di pasar dan istrinya rajin mengumpulkannya. Oalam waktu singkat, 
mereka menjadi kaya. 
Pada suatu hari, si suami mencuri emas di sebuah toko emas . Si pemilik toko 
terheran-heran ketika melihat daganganannya yang berupa kalung, cine in. subang, giwang, 
hilang satu persatu di hadapannya. Padahal tidak ada satu orang pun bersamanya. Tiba-
tiba bulu kuduknya berdiri dan ia melihat topi merah melayang- layang . Topi itu diraihnya . 
Bersama dengan tiu. aia melihat seorang laki-laki siap melarikan diri sambil membawa 
S\\ kantong perhi:isan. ·'Jangan teriaki aku maling1" pinta si suami pada si pemilik toko . 
"Kamu memang maling, mencuri daganganku lni topimukanr kata Si Pemilik 
Toko. 
'· PakJ il:ih ropi itu dan kamu akan mendapat uang dan emas: ang kamu inginkan . 
.-\ rnh1I s2ja u:rng J-in em 2s ;J:1g ada di pasar-pasa r:· kata s i su.1111i . 
Si Pemil;k Toko segera memakai topi tersebut dan ia bisJ mencuri u::n; d:.rn 
emas tanpa diket:ihui orar.g Karenanya iapun menjadi ka ;. a. N::i mun se pandai- pand:.1111ya 
be:·a ks1. akhirn;.a ia kena celakaj uga. Saat sedang emncuri di rumah saudagar beras. tahu-
i .ih:. top i yan; ,1i;.en2~;:: n si Pemilik Toko jatuh. tersenggol ta mpah: :rng ciigunakJn l!ntuk 
pe n:im pi ber:is R_,:.uarr .. ' Si Ju r::ngan langs ung melihat siapa or-ang 'ang 111en cur i u:in gn'a 
Si pe1 ll!J: ;; it•ko langs1111 g dit:ingkap d;rn dilapo rk:rn ke poli<oi . la di penj:ir .: ,;: u1n ur 
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hidup bersama si suami, orang pertama yang menjadi pencuri dengan menggunakan topi 
tuyul. Sejak mereka di penjara, kehidupan masyarakat menjadi tenteram, karena tidak ada 
pencuri Jagi . 
Sumber: Pontianak Post, Minggu 21 November 2004 
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ASAL MULA POHON NATAL 
Saat itu adalah bulan Desember dan dua minggu lagi adalah hari Natal. 
Orangorang sibuk melakukan persiapan utnuk merayakan Natal. Salju yang turun hari itu, 
111enema11i orang-orang dal am kegiat:in. Termasuk scorang pcngrajin kayu )ang sedang 
mencari kue khas Natal; pesannan istrinya. 
"Aku sudah menabung selam satu tahun supaya bisa membahagiakan istriku di 
hari Natal.'' Dengan bangga dan bahagia, si pengrajin kayu melangkahkan kakinya melewati 
salju menuju pasar. Tibalah ia di depan toko roti. Namun ada sesuatu yang menghentikan 
langkahnya untuk masuk ke dalam toko. Ada seorang laki-laki kecil meringkuk di depan 
toko roti . Anak itu kurus dan mukanya pucat. Ia hanya mengenakan mantel tipis yang 
membuatnya gemetar kediginan. 
"Astaga' Mengapa ada anak sekecil ini di luar sini'.1" begitu ucapnya. 
Tak tega melihat. <:nak itu, -si pengrajin·kayu segera member ikan manteln; a dan 
rnembawa anak itu masuk ke dalam toJ..:o roti. Uang yang telah ditabungnya digunakan 
untuk mernbe!i makanan dan minuman h:rngat untuk anak itu . Anak itu lalu makan dengan 
lahapnya. Sern ula si Pengraj in kayu sedih mengingat ia tidak jadi membahagiakan istrinya 
karena uangnya telah habis untuk anak itu . Tapi rnelihat rona bahagia di wajah anak itu , 
se rnua kesedihannya pun hil<:ng sudah . .. Kau habiskan semu a rnak anan dan min u111 an itu . 
nak. \1e1112ng han;a h<a rTic::.::Cu21mu ha;ipt d211 ken;ang hari 111; ,oa_1:i . 12p1 111e111cng 
h~rn:- a i1 u : ang bisa aku la kuf.-211. ·· 
Si Pengr::ijin J.;a;u ;:u lalu pulang J.; e rumah tanpa rn emba"a J.;ue bucih pcsanan 
istr im·a Walaup un huus me !ew2ti ~eta! 12npa kue buah. is1r inya tidak marah. !:\ just ru 
h!l:ag ia men~ctahu ; ~ u..:;1,i;1;:: ;e!::h meno lon; orang Ja:n. K.:esoJ.;a n i:crinya. si Pen!:(raJin 
kayu hendaJ.; bemagJ.; 21 J.;erj2 speri biasa . '.\2111 un ketib membuka p1n1u . dilihatnyci ::inak 
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D t'-.: ~' i'U(' f 
yang kemarin ditolongnya. 
"Hey, kau yang kemarin Jda di depan toko roti. Bagaimana kau bisa sampai di 
sini?" Dari mana kau tahu rumahku? Kau sudah meresa lebih baik hari ini? Begitu ucap si 
Pengrajin Katu. 
Begitu banyak pertanyaan di ajukan oleh si Pengrajin kayu. Tapi anak itu diam 
saja. Ia hanya tersenyum lalau memberikan sebilah ranting dari pohon cemara dan selembar 
surat. Si Pengrajin kayu kebingungan, dibacanyasurat itu, "Tanamlah tanting ini di halaman 
rumahmu. Saat Natal tiba, ranting ini akan tumbuh menjadi pohon yang banyak memberikan 
manfaat untukmu. "Apa maksudnya, Nak?" 
Ketika ia melihat anak laki-laki yang semula ada di depannya sudah menghilang, 
entah ke mana. Si Pengrajin kayu memperhatikan ranting pohon cemara dan membaca 
ulang surat itu. Waiau pun masih kebingungan, ia melala1kan apa yang diminta dalam 
surat itu. Ranting itu kini sudah ditc.nam di halaman rumahnya. 
' Setelah dinanti-nanti, tib.::lah hari Natal. Pagi itu, ketika pengrajin ka~u membuka 
pintu, dilihatnya ranting cemara y.::ng ia tanam dulu telah menjadi sebuah pohon cemara 
yang besar. Tak hanya iru, diranting-r.::nting pohon itu terapat banyak hiasan terbuat dari 
emas dan perak. Berkilau.::n terke:ia sinar matahari. lndah sekali. 
Berkat hiasan po~1 on iw. hidup si Pengrajin kayu menjadi lebih baik. Pohon itu 
J3]u ia rawat baik-b.::i l.: sc.:-·. ::-:: ' '-: ::~ i '\." <. :21 berikutn~3. berikutr.ya dan berikutnya lagi. 
Kini. kebi:!Sc.:..::.:-, ~i Pe:,_;;-ajtn Kayu diikuti oleh setiap orang;. ang merayakan 
~atal. Setiap hari ~atal. :-: ~ e~::!: c. ;::.;:::: menghiasi pohon cemzra dengan hias:m-hiasan y2n g 
indah. ltulah pohon 0-"a;;::l. s::l:;c.g2i s:.mbol keyakinan dan kebaikan hari. 
5:.:mber: Pontianak Post. \iinggu 26 Desember 200-1 
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